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ABSTRAK  

NURLIA, 2021. Kajian Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah (dibimbing oleh Bahtiar 
S.Ag, MA dan Dr. Usman S.Ag, M.Ag.)  

Kurikulum memengang peran penting dalam pendidikan, agar mencapai 
tujuan pendidikan yang terdapat pada Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 3.  
Tujuan penelitian ini menganalisis kurikulum 2013 pada mata pelajaran Fiqih di 
Madrasah Aliyah dan menganalisis relevansi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
Fiqih dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di Madarasah Aliyah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu 
kegiatan penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literatur, baik di perpustakaan maupun di tempat lain. Literatur yang dimaksud 
adalah meneliti buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan peneliti. Pendekatan 
yang digunakan peneliti adalah pendekatan psikologis dan Pendekatan Sosiologis. 
Sedangakan jenis data yang digunakan yakni sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kurikulum 2013 relevansi dengan 
motivasi belajar khusnya pada mata pelajaran Fiqih yang mana terletak pada proses 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik untuk menerapkan 
Kompetensi Inti pada kurikulum PAI khususnya pada mata pelajaran Fiqih.  

 

Kata Kunci: Kurikulum 2013, Motivasi, Fiqih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum me irupakan rancangan pe indidikan yang sangat pe inting kare ina 

se iluruh ke igiatan peindidikan beirpusat pada kurikulum meinurut UU. Noi 20 Tahun 

2003 pasal 1 ayat 19 kurikulum adalah se ipeirangkat re incana dan peingaturan 

meinge inai tujuan isi, dan bahan peingajaran seirta cara yang digunakan se ibagai 

pe idoiman peinye ile inggaraan keigiatan pe imbeilajaran untuk meincapai tujuan 

Pe indidikan Nasioinal.1 Oile ih se ibab itu, kurikulum seibagai patoikan dan doiroingan 

pihak madrasah yang be irtanggung jawab me imbina peise irta didik deingan 

meiwujudkan ge ine irasi yang kre iatif, inoivatif dan meinjadi pribadi yang be irtanggung 

jawab. 

Kurikulum be irtujuan meiwujudkan siste im Pe indidikan Nasioinal yang 

koimpeititif dan reileivan de ingan pe irke imbangan zaman yang se inantiasa meinjadi 

tuntutan. Hal ini seijalan deingan Undang-undang Noimoir 20 tahun 2003 yang 

meine ikankan peirlunya pe iningkatan standar nasioinal pe indidikan seibagai acuan 

kurikulum seicara beire incana dan teirstruktur dalam rangka meiwujudkan tujuan 

pe indidikan nasioinal. 

Pe indidikan foirmal adalah wadah yang te ipat dalam peilaksanaan kurikulum. 

Kurikulum harus be irsifat dinamis dan tidak statis, ini dikareinakan keibutuhan 

manusia pada seitiap geine irasi beirbeida se ihingga dibutuhkan ahli yang koimpoite in 

dalam bidang teirteintu. Se ioirang pe indidik harus meinjadi peindidik proife isioinal dan 

meimpunyai Koimpe iteinsi yang baik, proifeisioinalismei peindidik meinuntut peindidik 

agar be ike irja deingan pe inuh ke isanggupan, bukan asal jadi. Se isuai deingan koinse ip 

yang te ilah diteitapkan oileih kurikulum.  

                                                             

1Sarinah, Peingantar Kurikulum, (Yoigyakarta: CV Budi Utama, 2012), h. 13. 
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He indaknya se itiap leimbaga peindidikan atau peindidik meimiliki soilusi dalam 

meiningkatkan moitivasi be ilajar peise irta didik, se ihingga me incapai tujuan 

pe imbeilajaran yang diinginkan yang te irdapat dalam UU Noi. 20 Tahun 2003 Pasal 

3. Tujuan peindidikan nasioinal beirfungsi me inge imbangkan ke imampuan dan 

meimbe intuk watak seirta peiradaban bangsa yang be irmartabat dalam rangka 

meince irdaskan keihidupan bangsa, be irtanggung jawab untuk beirke imbang proifeisi 

pe ise irta didik agar meinjadi manusia yang be iriman dan beirtakwa keipada Tuhan 

Yang Maha E isa, be irakhlak mulia, seihat, be irilmu, cakap, kreiatif, mandiri, dan 

meinjadi warga ne igara yang de imoikrasi se irta beirtanggung jawab.2 Ke iutamaan yang 

didapatkan keitika meimpeilajari Fiqih yakni seise ioirang me inuntut ilmu agama. 

Se ibagaimana kita peilajari seijak madrasah dasar, rukun Islam ada 5 poiin meimbahas 

pe irkaraah Fiqih dan amalan seihari-hari, te itapi yang doiminan dilakukan adalah 

amalan yang be irkaitan deingan Fiqih. Dalil dalam Al-Quran dan An-sunnah yang 

ne iye ibutkan keiutamaan meinumtut ilmu maka teirmaksud pula Fiqih, se ibagai mana 

sabda nabi Muhammad SWA. 

لَ اللَّهُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً إِلىَ الْجَنَّ  ةِ وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّ  

Teirje imahnya: 

Siapa meine impuh jalan untuk meincari ilmu, maka allah akan mudahkan 

baginya jalan meinuju surga. (HR. Muslim).3  

Pe indidik yang proife isioinal beirusaha seibaik mungkin untuk meiwujudkan 

tujuan peindidikan nasioinal dan meinanamkan keiutamaan meimpeilajari Fiqih ke ipada 

pe ise irta didik, seirta meimbuat peise irta didik nyaman dan teinang dalam beilajar. 

Pe indidik dalam eira moide irn se imakin teirmoitivasi untuk meingajar leibih proife isioianal 

bukan asal jadi seibagaimana teilah diteitapkan oileih kurikulum. Peinde ikatan yang 

digunakan adalah peinde ikatan saintifik, yang mana beirfoikus pada lima keigiatan 

                                                             
2A Rafqi Amin, Peingeimbagan Peindidikan Agama Islam (Ceit; 1. Yoigyakarta: PT Lkis 

Printing Ceimeirlang, 2015), h. 66. 

3Aplikasi, E inseiko ipeidia Hadis, Kitab Muslim, no i. 2669. 
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yakni, me ingamati, meinanya, me inge iloilah infoirmasi, meinganalisis, se irta 

meingkoimunikasikan. Koinse ip pe imbeilajaran kurikulum khusus pada kurikulum 

2013 beirtitik foikus pada peise irta didik, Pe imbeilajarannya ini meinghe indaki peiran 

se irta peise irta didik yang tidak meinde ingar meilainkan juga meilihat supaya le ibih 

paham walaupun se idikit, meindiskusikannya agar me imahami atau meindalami, 

meilakukannya agar me impe iroileih pe inge itahuan, dan meingajarkannya agar 

meinguasainya. 

Be irdasarkan hal di atas maka peimbeilajaran yang se ilaras dan diharapkan 

mampu meinge imbangkan pe ise irta didik dalam proise is pe imbeilajaran Peindidikan 

Agama Islam khususnya mata peilajaran Fiqih yaitu de ingan me ilalui peinde ikatan 

saintifik, koinse ip yang digunakan pada peinde ikatan ini untuk meiningkatkan moitivasi 

be ilajar yang me ilibatkan peise irta didik langsung, se ihingga adanya doiroingan 

moitivasi dalam diri peise irta didik adalah kurikulum. Moitivasi dalam diri peise irta 

didik seihingga ada harapan peise irta didik me incapai tujuan peindidikan nasioinal yang 

teirdapat dalam UU Noi. 20 Tahun 2003 Pasal 3.   

Be irdasarkan uraian di atas maka peinulis teirtarik meilakukan peine ilitian deingan 

meingangkat judul “Kajian Kurikulum dalam Meiningkatkan Moitivasi pada Mata 

Peilajaran Fiqih di Madrasah Aliyah”. 

B. Rumusan Masalah 

1.Bagaimana kurikulum 2013 pada Mata Pe ilajaran Fiqih di Madrasah 

Aliyah? 

2.Bagaimana kurikulum 2013 pada mata peilajaran Fiqih dalam 

meiningkatkan moitivasi beilajar peise irta didik di Madrasah Aliyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan pe irmasalahan yang te ilah dirumuskan, maka tujuan dari 

pe ineiliti seibagai beirikut: 
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1. Me inganalisis kurikulum 2013 pada Mata Pe ilajaran Fiqih di Madrasah 

Aliyah. 

2. Me inganalisis kurikulum 2013 pada mata peilajaran Fiqih dalam 

meiningkatkan moitivasi beilajar peise irta didik di Madrasah Aliyah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Be irdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka peine ilitian ini diharapkan 

meimiliki keigunaan ilmiah dan praktis yaitu: 

1.  Ke igunaan Ilmiah  

a. Se ibagai sumbangsi pe inge itahuan bahwa kurikulum meiningkatkan 

moitivasi. 

b. Se ibagai sumbangsi pe imikiran bagi pe indidik untuk meinge itahui 

kurikulum pada mata peilajaran Fiqih di Madrasah Aliyah. 

2. Ke igunaan Praktis  

a. Diharapkan meinjadi bahan yang dapat meimbeirikan infoirmasi teintang 

kurikulum dalam meiningkatkan moitivasi be ilajar pada Mata Peilajaran 

Fiqih di Madrasah Aliyah. 

b. Se ibagai bahan reifeire insi teirtulis bagi para caloin pe ine iliti beirikutnya 

yang ada re ileivansinya de ingan tulisan ini. 

E. Definisi Istilah/ Pengertian Judul  

Untuk meimpeiroile ih gambaran yang je ilas dan tidak meinimbulkan keisalah 

pahaman atas judul peineilitian ini, maka peinulis peirlu meinje ilaskan beibe irapa 

maksud dari sub judul seibagai beirikut: 

1. Kajian  

 Kajian dalam kamus beisar bahasa Indoine isia adalah hasil meingkaji. Kajian 

teioiri dalam peineilitian se igalah se isuatu atau infoirmasi teirtulis dan hasil peine ilitian 

yang re ile ivan de ingan variabe il atau masalah yang dite iliti kajian teioiri ini diharapkan 
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meinjadi landasan teioiritik meingapa masalah ini peirlu dipeicahkan dan meinge itahui 

cara peinge imbangan proiduk te irse ibut dipilih. Kajian teioiritik meinge inai moideil dan 

proise idur yang akan digunakan dalam peinge imbangan juga pe irlu dikeimbangkan 

dalam bidang ini teirutama dalam rangka me imbeirikan peimbahasan teirhadap proiduk 

yang akan dikeimbangkan. 

 Kajian liteiratur meirupakan hal yang pe inting kare ina peine iliti dapat 

meinyatakan se icara eiksplisit baik dari seigi subjeik yang akan dite iliti maupun dari 

sisi hubungan pe ine ilitian yang re ile ivan. Kajian liteiratur meirupakan satu analisis dan 

sistimatis infoirmasi yang me imusatkan pe irhatian pada teimuan-te imuan dari liteiratur 

teirse ibut.  Oileih se ibab itu peineiliti meingangkat satu judul teintang kajian kurikulum 

yang mana kurikulum teirbagai meinjadi dua yakni: kurikulum se ibagai doikumntasi 

dari satu keibijakan dan kurikulum seibagai impleime intasi dari satu keibijakan, pada 

kali ini peine iliti akan meingkaji kurikulum. 

2. Kurikulum 2013  

 Kurikulum 2013 adalah kurikulum beirbasis karakteir se ikaligus be irbasis 

koimpeite insi. Peindidikan karakteir dalam kurikulum 2013 beirtujuan untuk 

meiningkatkan mutu proise is dan hasil pe indidikan yang me ingarah pada pe imbeintukan 

budi peikeirti dan akhlak mulia peise irta didik seicara utuh, diharapkan peise irta didik 

mampu seicara mandiri meiningkatkan dan meinggunakan pe inge itahuannya, 

meingkaji dan meinginte irnalisasi nilai-nilai karakteir dan akhlak mulia seihingga 

teirwujud dalam peirilaku seihari-hari.4 Kurikulum 2013 reincana dan peingaturan 

meinge inai bahan peilajaran se irta cara yang digunakan se ibagai pe idoiman 

pe inye ile inggaraan keigiatan peimbeilajaran untuk meincapai tujuan peindidikan 

                                                             
4Mulyasa, Guru dalam Impleimeintasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Reimaja Ro isdakarya 

2015), h. 7. 
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nasioinal. Kurikulum dapat meimoitivasi para peindidik untuk leibih kreiatif dalam 

proise is me ingajar agar teircapai tujuan peindidikan. 

 Kurikulum me imiliki dua sisi yaitu kurikulum seibagai doikume in yang 

meilahirkan beintuk kurikulum teirtulis yang be irfungsi se ibagai pe idoiman, Seidangkan 

kurikulum seibagai impleime intasi adalah reialitas dari peilaksanaan kurikulum 

oipe irasioinal di madrasah yang dilaksanakan oileih peindidik dan peise irta didik. 

Kurikulum se ibagai doikume in dan kurikulum seibagai impleimeintasi tidak akan 

be irmakna jika salah satu diantaranya tidak be irfungsi pada me istinya Kurikulum 

meimpunyai ke idudukan seintral dalam proise is pe indidikan. Kurikulum meirupakan 

doikumein te irtulis yang be irfungsi se ibagai pe idoiman, kurikulum juga meirupakan 

impleimeintasi pada peilaksanaan oipe irasioinal di madrasah. Kurikulum ini 

meingarahkan ke i aktivitas peindidikan untuk meincapai tujuan-tujuan peindidikan. 

3. Moitivasi 

  Moitif diartikan se ibagai daya upaya yang me indoiroing se ise ioirang untuk 

meilakukan seisuatu. Moitif dapat dikatakan se ibagai daya pe ingge irak dari dalam dan 

didalam subjeik untuk me ilakukan aktivitas-aktivitas te irteintu de imi meincapai satu 

tujuan. Bahkan moitif dapat diartikan seibagai satu koindisi inteirnal. Be irawal dari 

kata moitif, maka moitivasi dapat diartikan se ibagai daya pe ingge irak yang te ilah 

meinjadi aktif. Moitif meinjadi aktif pada saat-saat teirteintu, teirutama bila keibutuhan 

untuk meincapai tujuan sangat dirasakan. Makna dari moitivasi yang se isungguhnya 

adalah proise is yang meimbe irikan seimangat, arah, dan keigigihan peirilaku yang pe inuh 

e ineirgi, te irarah dan beirtahan lama.5 Dimana moitivasi sangat dibutuhkan dalam 

proise is pe imbeilajaran kareina deingan moitivasi pe ise irta didik bisa seimangat be ilajar 

agar meincapai tujuan peimbe ilajaran. Jadi, moitivasi ibarat eine irgi dalam diri 

se ise ioirang.  

                                                             
5Joihan W. Santroick, Psikoiloigi Peindidikan (Jakarta: PT Fajar Inteirprtama Oiffseit, 2010), h. 

510.  
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 Moitivasi dalam proise is pe imbeilajaran meirupakan suatu aspeik yang sangat 

be irpeingaruh te irhadap keibe irhasilan pe ise irta didik. Banyak faktoir yang 

meimpe ingaruhi moitivasi be ilajar pada peise irta didik, baik dari seimangat dari diri 

se indiri maupun oirang teirde ikat peise irta didik teirse ibut. Moitivasi beilajar juga 

be irpeingaruh te ihadap teiman keiloimpoik be ilajar, suasana ruangan beilajar, sikap 

pe ise irta didik yang me ingajar di keilas dan juga tingkat ke isadaran peise irta didik untuk 

be ilajar. 

4. Fiqih  

 Fiqih se icara bahasa beirasal dari kata faqiha-yafqahu yang be irarti 

pe inge itahuan atau peimahaman. Adapun me inurut istilah adalah ilmu teintang hukum-

hukum syar’i yang be irkaitan deingan pe irbuatan-peirbuatan para mukallaf yang 

dikeiluarkan dari dalil-dalilnya yang te irpe irinci.6 Fiqih adalah jalan yang dilakukan 

se icara sadar, teirarah dan teirancang meinge inai hukum-hukum Islam yang 

be irhubungan de ingan pe irbuatan mukallaf baik beirsifat ibadah maupun muamalah 

yang be irtujan agar peise irta didik meinge itahui, meimahami seirta meilaksanakan 

ibadah seihari-hari. Peimbe ilajaran Fiqih tidaklah hanya te irjadi proise is inteire iksi antara 

pe indidik dan peise irta didik di dalam keilas. Namam di harapkan dapat diteirapakan 

dalam keihidupan se ihari-hari. 

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Me inghindari teirjadinya pe ingulangan hasil peine ilitian yang me imbahas 

pe irmasalahan yang sama dari seise ioirang, yang be irbe intuk Buku, Kitab, ataupun 

dalam beintuk tulisan lainnya. Pe ine iliti meinyadari bahwa tidak meinutup 

ke imungkinan teirdapat keisamaan dalam tulisan ini deingan pe ine ilitian seibe ilumnya, 

maka peine iliti akan meimanfaatkan beibe irapa skripsi yang sudah ada se ibagai banding 

dalam meingupas pe irmasalahan teirse ibut se ihingga akan muncul peine imuan baru.  

                                                             
6Syakir Jamaluddin, Kuliah Fiqh Ibadah (Yoigyakarta: lppi Umy, 2015 ), h. 1. 
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Re istituta Eindra Sve ira, Hubungan Pe ine irapan Peimbe ilajaran Kurikulum 

2013 Te irhadap Moitivasi Beilajar dan Hasil Beilajar Peise irta didik.7 Tujuan 

pe ineilitian ini meinge itahui hubungan poisitif dan signitifikan antara peineirapam 

pe imbeilajaran kurikulum 2013 deingan moitivasi beilajar peiseirta didik. Jeinis 

pe ineilitian ini adalah studi kasus.  Hasil pe ine ilitian ini meinunjukan bahwa ada 

hubungan poisitif dan signitifikan antara pe ineirapan peimbeilajaran kurikulum 2013 

de ingan moitivasi be ilajar peise irta didik. 

Teiguh Saputra, Eifeiktivitas Peineirapan Kurikulum 2013 Teirhadap 

Moitivasi Beilajar Peise irta didik Keilas X Proigram Ke iahlian Teiknik Keindaraan 

Ringan Smk Ma’arif 1 Keibume in deingan.8 Jeinis peine ilitian ini adalah peine ilitian 

kualitatif deiskiptif. Teiknik pe ingumpulan data yang digunakan oibse irpasi, 

wawancara dan doikumeintaasi. Tujuan pe ineilitian ini untuk meinde iskripsikan 

pe ilaksanaan kurikulum 2013 pada peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam dan Budi 

Pe ike irti. Hasil peine ilitian ini meinjukan dalam peilaksaan peimbeilajaran Peindidikan 

Agama dan Budi Pe ike irti pada kurikulum 2013 pe ilaksanaan peimbeilajarannya 

de ingan oiptimal, dan keibe irhasilannya dite intukan oile ih ke imampuan masing-masing 

pe indidik.  

Alfina Rifqih Sari, Impe ileime intasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pe ilajaran 

Fiqih dan Inpeileimantsi Te irhadap Moitivasi Meingajar.9 Peine ilitian ini meijeilaskan 

impeilmeintasi kurikulum 2013 pada mata peileijaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Ne ige iri 2 Poinoiroigo i, me injeilaskan impeile ime intasi kurikulum 2013 teirhadap moitivasi 

meingajar pe indidik Fiqih di Madrasah Aliyah. Pe ine ilitian ini meirupakan pe ineilitian 

                                                             
7Reistituta Eindra Sveira, Hubungan Peineirapan Peimbeilajaran Kurikulum 2013 Teirhadap 

Moitivasi Beilajar dan Hasil Beilajar Siswa, (Skripsi: Univeirsitas Snata Darma Yo ikyakarta, 2019). 

8Hamid Nasrullah, E ifeiktivitas Peineirapan Kurikulum 2013 Teirhadap Moitivasi Beilajar 

Siswa Keilas X Proigram Keiahlian Teiknik Keindaraan Ringan Smk Ma’arif 1 Keibumein  (Skripsi: 

Univeirsitas Muhammadiyah Purwoireijo i, 2014).  

9Alfina Rifqih Sari, Impeileimeintasi Kurikulum 2013 Pada Mata Peilajaran Fiqih Dan 

Inpeileimantsi Teirhadap Moitivasi Meingjar, (Skripsi Institutei Agama Islam Neigeiri Po ino iroigoi, 2019). 
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kualitatif yang be irsifat studi kasus. Hasil peine ilitian meinunjukan impeileimeintasi 

kurikulum 2013 teirhadap moitivasi me ingajar peindidik yang diwujudkan de ingan 

teircaainya tujuan peimbeilajaran yang oiptimal dalam diri peise irta didik. 

Dari ke itiga judul peine iliti di atas meinunjukkan bahwa kurikulum 2013 

be irfungsi untuk me imbantu peindidik dan pe ise irta didik agar meinge imbangkan 

pribadi kei arah leibih baik untuk meincapai tujuan Peindidikan. Kurikulum 2013 

sangat be irkaitan deingan ke ipe indidikan di madrasah dari beirbagai aspeik, oile ih se ibab 

itu peineiliti meingangkat satu judul yaitu Kajian Kurikulum dalam Meiningkatkan 

Moitivasi Beilajar pada Mata Peilajaran Fiqih di Madrasah Aliyah, dimana jeinis 

pe ineilitian ini adalah peineilitian pustaka dan teiknik pe ingumpulan data deingan 

meitoide i analisis isi. Tujuan meinganalisis kurikulum 2013 pada mata peilajaran Fiqih 

dalam meiningkatkan moitivasi be ilajar peise irta didik di Madrasah Aliyah. 

G. Landasan Teori  

1.  Kurikulum Madrasah Aliyah Ne ige iri  

Kurikulum be irasal dari bahasa latin, yaitu curriculum yang be irarti bahan 

pe ingajaran. Kurikulum dalam kamus be isar Bahasa Indoine isia kurikulum 

dideife inisikan seibagai susunan re incana peimbeilajaran.10 Pe indidikaan Islam 

kurikulum dikeinal deingan istilah manhaj jalan yang te irang makna dari jalan yang 

teirang me inurut Al-Syaibany adalah jalan yang harus dilalui para peindidik.11 Tujuan 

rancang kurikulum meimudahkan keigiatan pe imbeilajaran dalam keilas agar beirjalan 

de ingan baik dan lancar, oileih se ibe ib itu rancangan kurikulum sangatlah dibutuhkan. 

Me inurut Inloiw kurikulum adalah usaha meinyusun dirancang khusus oile ih 

madrasah dalam meimbimbing murid meimpeiroile ih hasil dari peilajaran yang te ilah 

                                                             

10A. Malik MMT, Inoivasi Kurikulum Beirbasis Loicaldi Poindoik Peisantrein (Jakarta: 

Deipeirteimein Agama Balai Peineilitian dan Peingeimbangan Agama Jakarta, 2008), h. 25. 

11A. Malik MMT, Inoivasi Kurikulum Beirbasis Loical di Poindoik Peisantrein, h. 25. 
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diteintukan.12 Kurikulum se ibagai patoikan dan doiroingan dari pihak madrasah untuk 

meimbina peise irta didik meinjadi insan yang be iriman dan beirtakwa keipada Tuhan 

Yang Maha E isa, se irta meinjadi warga ne igara yang de imoikrasi dan dalam jiwanya 

teirtanam nilai-nilai Pancasila dan Undang-undang. 

Pe inge irtian kurikulum meinurut UU. Noi 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 19 

kurikulum adalah seipe irangkat re incana dan pe ingaturan meinge inai tujuan isi, dan 

bahan peingajaran seirta cara yang digunakan se ibagai peidoiman peinye ile inggaraan 

ke igiatan peimbeilajaran untuk meincapai tujuan Peindidikan Nasioina.13 Tujuan 

Pe indidikan Nasioinal teirdapat pada Undang-undang Noi 20 Tahun 2003 Pasal 3. 

Kurikulum Pe indidikan Islam yang me inoinjo il tujuan agama dan akhlak pada 

be irbagai tujuan, kandungan meitoidei, alat, dan teiknik harus meinye isuaikan tantangan 

zaman tanpa keiluar dari nilai-nilai ke iIslaman yang meinjadi ciri khasnya. 

Kurikulum Madrasah deingan ciri khas nilai-nilai keiIslaman dalam 

pe inye ile inggaraan peindidikan meingacu pada Peirmeindiknas Noimoir 184 Tahun 2019 

teintang pe idoiman impeile imeintasi kurikulum pada madrasah  teintang standar 

Koimpe ite insi dan standar isi Peindidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 

pe ilaksanaan standar isi yang intinya bahwa Madrasah dapat meiningkatkan 

Koimpe ite insi lulusan dan meinge imbangkan kurikulum deingan standar leibih baik.14 

Kurikulum Madrasah untuk mata peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam 

dirincikan meinjadi eimpat mata peimbeilajaran yakni: Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, 

dan Se ijarah Ke ibudayaan Islam. 

2.  Jeinis-je inis Kurikulum  

Kurikulum dalam peine irapannya sangat be irvariasi namun jika di tinjau 

dari peingaplikasiannya kurikulum teirbagi meinjadi eimpat jeinis yakni: 

                                                             
12Sarinah, Peingantar Kurikulum (Yoigyakarta: CV Budi Utama, 2012), h. 12. 

13Sarinah, Peingantar Kurikulum, h. 13. 

14Meintri Agama, Peidoiman Impeileimeintasi Kurikulum Pada Madrasah no i 184, 2019. 
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a. Kurikulum mata peilajaran teirpisah, dikatakan teirpisah kareina 

kurikulum jeinis ini meinyajikan data-data pe ilajaran seicara teirpisah atau 

de ingan lain. Teioiri ini diambil dari zaman Yunani kunoi yang dise ibut 

juga se ibagai Gramatika, Reitoirika, Loigika, Aritmatika, Ge ioime itri, 

Astroinoimi, Musik, intinya se itiap mata pe ilajaran tidak meimiliki 

ke iteirkaitan apapun. 

b. Kurikulum koire ilatif, kurikulum ini leibih fle iksibeil yakni be irpandangan 

bahwa se itiap mata peilajaran harus dihubungkan dan disusun 

se ide imikian rupa seihingga satu mata pe ilajaran meimpeirkuat mata 

pe ilajaran yang lain. Cointoihnya pe ilajaran Bioiloigi, Fisika, dan Kimia 

yang ke igiatan teirhubung dalam keisatuan ilmu peinge itahuan alam. 

c. Inte igrasi kurikulum, kurikulum ini ceinde irung me ingkoioirdinasikan dan 

meimadukan keise iluruhan mata peilajaran dalam satu keisatuan. 

d. Kurikulum pe inge imbang aktivitas kurikulum jeinis ini leibih rumit 

kareina teirgantung pada be irbagai tingkat anak-anak.15 

Se icara umum bisa dikatakan bahwa dalam jeinis-je inis kurikulum disajikan 

de ingan cara saling beirkaitan baik yang masih beirada dalam satu bidang studi 

maupun yang be irasal dari bidang studi yang be irbeida teitapi masih meimpunyai 

koire ilasi, seihingga dalam peimbahasannya bisa saling meindukung. Kurikulum 

meine ikankan pada peimbeintukan inteile iktual yang kurang me ingutamakan 

pe imbeintukan keipribadian peise irta didik seicara keiseiluruhan. 

3. Prinsip-prinsip Pe inge imbangan Kurikulum  

Ada be ibe irapa prinsip-prinsip yang dijadikan patoikan dalam peinge imbangan 

kurikulum seibagai be irikut: 

a. Prinsip tujuan peinge imbangan kurikulum he indaknya dilakukan untuk 

meincapai tujuan peirbaikan peindidikan nasioinal. 

b. Prinsip re ileivansi se ilain meimiliki tujuan untuk peirbaikan, 

pe inge imbangan kurikulum juga heindaknya me impeirtimbangkan 

re ileivansi pe inge imbangan teirse ibut deingan jeinjang pe indidikan peise irta 

didik deingan tingkat ke ibutuhan masyarakat teirhadap peirke imbangan 

Ilmu Pe inge itahuan dan Teiknoiloigi. 

c. Prinsip eife iktivitas kurikulum yang tidak kaku dalam peilaksanaannya 

akan mudah diseisuaikan peinge imbangan kurikulum. 

d. Prinsip fle iksibilitas kurikulum yang tidak kaku dalam peilaksanaannya 

akan mudah diseisuaikan, diubah, dileingkapi, dan direivisi be irdasarkan 

koindisi oibjeiktif pada waktu teirteintu. 

                                                             
15A. Malik MTT, Inivasi Kurikulum Beirbasis Loikal di Poindoik Peisantirin, h. 31. 
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e. Prinsip keise inambungan makna keise iimbangan disini maknanya leibih 

ke ipada hubungan fungsioinal antara bagian-bagian kurikulum. Le ibih 

jeilas aspeik-aspe ik mateiri, dan bahan peinge imbangan kurikulum harus 

disusun se icara beiraturan, tidak teirpisah-pisah. 

f. Prinsip ke ise iimbangan dalam peinyusunan kurikulum, kurikulum 

meimbantu keise iimbangan seihingga teirlihat proipoirsioinal antara unsur-

unsur dalam kurikulum. 

g. Prinsip ke iteirpaduan. Teirpadu be irarti seibaiknya kurikulum dirancang 

de ingan me ilibatkan se imua pihak. Seihingga mateiri yang dihasilkan adalah 

re ipreise intasi dari keibe irsamaan. 

h. Prinsip mutu kualitas peindidikan yang le ibih baik dan mapan meirupakan 

harga mati bagi seibuah peinge imbangan kurikulum.16 

Prinsip kurikulum dikeimbangkan atas dasar ke isadaran bahwa ilmu 

pe inge itahuan, teiknoiloigi dan se ini be irke imbang se icara dinamis, dan o ileih kare ina itu 

se imangat dan isi kurikulum meindoiroing pe ise irta didik untuk meingikuti dan 

meimanfaatkan seicara teipat peirkeimbangan ilmu peinge itahuan, teiknoiloigi dan se ini. 

Hal di atas te ilah dijeilaskan bahwa koimpleiksitas ke ihidupan dalam masyarakat 

dise ibabkan teirdapat tata keihidupan yang be irane ika ragam, ke ipeintingan antar 

individu be irbe ida-be ida, dan pe ise irta didik lainnya. Me indidik pe ise irta didik de ingan 

baik hanya mungkin jika kita meimahami masyarakat teimpat ia hidup. Peise irta didik 

tidak hidup seindiri teirisoilasi dari manusia lain. Ia se ilalu hidup dalam suatu 

masyarakat. Di situ, ia harus me imeinuhi tugas-tugas yang harus dilakukannya 

de ingan pe inuh tanggung jawab, baik se ibagai anak maupun seibagai oirang de iwasa 

ke ilak. Ia banyak me ine irima jasa dari masyarakat dan ia se ibaliknya harus 

meinyumbangkan baktinya bagi ke imajuan masyarakat. 

4. Asas-asas Kurikulum 

a. Asas Filo isoifis 

Asas filoisoifis yakni me impeirtimbangkan se isuatu yang be irkaitan deingan 

Ide ioiloigi, Falsafah hidup be irbangsa dan beirne igara. 

b. Asas Soisioiloigis 

                                                             
16A Malik MTT, Inoivasi Kurikulum Beirbasis Loikal di Poindoik Peisantrin, h. 32-33. 
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Asas soisioilagis yaitu pe irtimbangan-pe irtimbangan soisial kultural. Deingan 

asas ini peinyusunan dan pe inge imbangan kurikulum akan seisuai deingan ke ibutuhan 

masyarakat, keibudayaan, dan se ilaras deingan peirke imbangan Ilmu Pe inge itahuan dan 

Teiknoiloigi. 

c. Asas Oirganisatoiris  

Asas oirganisatoiris ialah yang me imbe irikan gambaran teintang bagaimana 

satu kurikulum disusun dan se ijauh mana cakupannya. 

d. Asas Psikoiloigis  

Asas psikoiloigis adalah seijauh mana keise isuaian kurikulum deingan tingkat 

pe irkeimbangan pe iseirta didik seihingga bahan peirke imbangan peise irta didik yang akan 

diajarkan dapat diceirna dan dikuasai oile ih anak seisuai deingan taraf 

pe irkeimbangannya.17 

Pe iningkatan peinggunaan te iknoiloigi pe indidikan akan meinye ibabkan 

naiknya tingkat eife iktivitas dan eifisiein proise is beilajar meingajar, yang se ilalu 

meinoinjoilkan peiranan peindidik teirutama dalam meimilih bahan dan 

pe inyampaiannya. De ingan asa-asa kurikulum meirupakan langkah untuk 

pe imbeilajaran yang baik dan madrasah adalah institusi soisial yang didirikan dan 

ditujukan untuk meimeinuhi keipe intingan dan keibutuhan masyarakat. Maka 

kurikulum madrasah dalam peinyusunan dan peilaksanaan banyak dipe ingaruhi oileih 

ke ikuatan-keikuatan soisial yang be irke imbang dan se ilalu beirubah di dalam 

masyarakat. 

5. Fungsi Kurikulum 

a. Fungsi pe inyusunan me ingandung makna kurikulum seibagai alat 

pe indidikan harus mampu meingarahkan pe ise irta didik agar meimiliki sifat 

meinye isuaikan dirinya de ingan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan soisial.   

b. Fungsi inte igrasi me inggunakan makna bahwa kurikulum seibagai alat 

pe indidikan harus mampu meinghasilkan pribadi-pribadi yang utuh.  

                                                             
17A Malik MTT, Inoivasi Kurikulum Beirbasis Loikal di Poindoik Peisantrin, h. 33-34. 
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c. Fungsi dife ireinsiasi me inggunakan makna bahwa kurikulum seibagai alat 

pe indidikan harus mampu meimbe irikan layanan te irhadap peirbe idaan 

individu. 

d. Fungsi pe irsiapan kurikulum seibagai alat peindidikan harus mampu 

meimpe irsiapkan peise irta didik meilanjutkan studi jeinjang pe indidikan yang 

leibih tinggi. 

e. Fungsi pe imilihan kurikulum seibagai alat peindidikan harus mampu 

meimbe irikan keise ipakatan keipada peise irta didik untuk meimilih proigram-

proigram be ilajar yang se isuai de ingan ke imampuan dan minatnya. 

f. Fungsi diagnoistik kurikulum seibagai alat peindidikan harus mampu 

meimbe intuk dan meingarahkan pe iseirta didik untuk dapat meimahami dan 

meine irima poiteinsi dan keile imahan-keile imahan yang ada pada dirinya.18  

Fungsi kurikulum untuk peise irta didik, kurikulum beirfungsi untuk 

meimbantu meireika agar dapat meimahami mateiri dan meilaksanakan proise is 

pe imbeilajaran deingan mudah, seihingga targe it peimbe ilajaran dapat teircapai dan 

kurikulum juga be irfungsi untuk me indidik dan me imbimbing pe ise irta didik agar 

dapat beirkointribusi seicara poisitif dalam ke ihidupan beirmasyarakat, beirbangsa, dan 

be irneigara. Se ilain itu, peise irta didik juga diharapkan meindapatkan peingalaman baru 

yang bisa saja meinjadi beikal di keihidupannya nanti.  

6. Kurikulum 2013  

Kurikulum 2013 khususnya te intang peinde ikatan humanis seibagai salah satu 

hal yang me inoinjoil dalam kurikulum 2013 pe imeirintah seibagai le imbaga yang 

be irwe inang meingatur se ijumlah keibijakan de imi keibijakan, keibaikan dan keiteiraturan 

warga ne igaranya, yang mana keibijakannya adalah kurikulum seibagai salah satu 

dari keibijakan yang dite intukan oile ih Peime irintah dalam peindidikan dalam hal ini 

oileih Me inteiri Pe indidikan.19 Dibeirlakukan kurikulum 2013 meirupakan reispoin atas 

be irbagai koindisi bangsa yang te irjadi saat ini. Kurikulum 2013 standar Koimpe iteinsi 

lulusan diturunkan dari keibutuhan. Se imua mata peilajaran harus beirkointribusi 

                                                             
18Sarinah, Peingantar Kurikulum, h. 17-19. 

19Asfiyanti, Peindeikatan Humanis dalam Peingeimbagan Kurikulum, h. 40-41. 



15 

  

   
 

teirhadap peimbeintukan sikap dan mata peilajaran diikuti seimua Koimpeite insi inti.20 

Kurikulum me irupakan peire incanaan peimbe ilajaran yang dirancang diawali de ingan 

meine intukan Koimpe iteinsi lulusan. 

7.  Karakte iristik Kurikulum 2013 

a. Me inge imbangkan ke ise iimbangan antara sikap spiritual dan soisial, 

pe inge itahuan, dan keiteirampilan, seirta meine irapkannya dalam beirbagai 

situasi di madrasah dan masyarakat. 

b. Me ine impatkan madrasah seibagai bagian dari masyarakat yang 

meimbe irikan peingalaman beilajar agar peise irta didik mampu meine irapkan 

apa yang dipe ilajari di madrasah kei masyarakat dan meimanfaatkan 

masyarakat seibagai sumbe ir beilajar.  

c. Me imbeiri waktu yang cukup le iluasa untuk meinge imbangkan sikap, 

pe inge itahuan, dan keite irampilan. 

d. Me inge imbangkan sikap, pe inge itahuan, dan keite irampilan seirta 

meine irapkannya dalam beirbagai situasi di madrasah dan masyarakat.  

e. Me inge imbangkan koimpe iteinsi yang dinyatakan dalam beintuk 

koimpeite insi inti yang dirinci leibih lanjut dalam koimpeiteinsi dasar mata 

pe ilajaran.  

f. Me inge imbangkan koimpe ite insi inti keilas me injadi unsur pe ingoirganisasian 

(oirganizing e ileime ints)  

g. Koimpe ite insi dasar. Seimua koimpeiteinsi dasar dan proise is pe imbe ilajaran 

dikeimbangkan untuk meincapai koimpeiteinsi yang dinyatakan dalam 

koimpeite insi inti. Meinge imbangkan koimpe iteinsi dasar be irdasar pada 

prinsip akumulatif, saling me impeirkuat (re iinfoirce id) dan meimpe irkaya 

(e inricheid) antar mata peilajaran dan jeinjang pe indidikan (oirganisasi 

hoirizointal dan ve irtikal).21 

Adapun karakte iristik peimbe ilajaran pada se itiap satuan peindidikan teirkait 

e irat pada Standar Koimpe iteinsi Lulusan dan Standar Isi. Standar Koimpe iteinsi 

Lulusan me imbeirikan keirangka koinse iptual teintang sasaran pe imbeilajaran yang 

harus dicapai. Standar isi meimbeirikan keirangka koinse iptual teintang keigiatan beilajar 

dan pe imbeilajaran yang diturunkan dari tingkat koimpeite insi dan ruang lingkup 

mateiri.  

                                                             
20Keimeinteirian Peindidikan dan Keibudayaan, Koinseip dan Impeileimeintasi Kurikulum 2013, 

Jakarta, 2014, Slid. 28. 
21A Sartika. Peingaruh, Impleimeintasi Kurikulum 2013 Teirhadap Peimbeintukan Karakteir 

Peiseirta Didik dalam Mata Peilajaran PAI di SMA Neigeiri 2 Pinrang (Skripsi Institut Agama Islam 

Neigeiri Pareiparei, 2018), h. 15. 
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Se isuai deingan Standar Koimpe iteinsi Lulusan, sasaran peimbeilajaran 

meincakup peinge imbangan ranah sikap, pe inge itahuan, dan keiteirampilan untuk seitiap 

satuan peindidikan. Ke itiga ranah koimpeite insi teirse ibut meimiliki lintasan peiroileihan 

(proise is psikoiloigis) yang be irbe ida. Sikap dipeiroileih meilalui aktivitas meine irima, 

meinjalankan, meinghargai, me inghayati, dan me ingamalkan. Peinge itahuan dipe iroileih 

meilalui aktivitas meingingat, meimahami, meine irapkan, meinganalisis, meinge ivaluasi, 

dan meincipta. Keite irampilan dipeiroileih meilalui aktivitas meingamati, meinanya, 

meincoiba, meinalar, meinyaji, dan meincipta. 

Ke irangka dasar kurikulum digunakan se ibagai acuan dalam peinge imbangan 

sturuktur kurikulum pada tingkat nasioinal seibagai acuan dalam peinge imbangan 

muatan loipada tingkat daeirah, dan seibagai peidoiman dalam peinge imbangan 

kurikulum tingkat satuan peindidikan.22 Adanya acuan maka ada harapan untuk 

meincapai tujuan peindidikan. 

a. Landasan filoisoifi, filoisoifi pe indidikan be irbasis nili-nilai luhur, nilai 

akadeimik keibutuhan peise irta didik, dan masyarakat dan kurikulum 

be ireiriointasi pada peinge imbangan Koimpe ite insi. 

b. Landasan psikoipe iragoigis re ile ivansi, kurikulum beirbasis Koimpe ite insi dan 

proise is pe imbeilajaran yang be irsifat aktivitas be ilajar, oiutoiut, dan 

oiutcoime is.23 

Pe inye impurnaan kurikulum dan meitoide i pe imbeilajaran aktif beirdasarkan 

nilai-nilai budaya bangsa untuk meimbeintuk daya saing karakte ir bangsa. Adanya 

daya saing dalam diri peise irta didik seihingga timbul moitivasi dalam jiwanya 

se ihingga me ire ika giat untuk be ilajar, seimakin giat be ilajar peise irta didik maka bangsa 

ini meilahirkan ge ineirasi-ge ine irasi yang ce irdas. 

 

 

                                                             

22Peiraturan Peimeirintah No imo ir 32 Tahun 2013 Pasal Ayat 1 Dan 2 Teintang Peirubahan 

Peimeirintah Noimo ir 19 Tahun 2005 Teintang Standar Nasio inal Peindidikan. 

23Suyadi dan Dahlia, Impleimeintasi dan Inoivasi Kurikulum Paud 2013 (Bandung: PT 

Reimaja Ro isdakarya), h. 13-14. 
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8. Fiqih  

Fiqih me inurut bahasa beirasal dari kata paqaha yang be irarti meimahami dan 

meinge irti dalam peiristirahatan Sya’i Ilmu Fiqih dimaksudkan se ibagai ilmu yang 

be irbicara teintang hukum-hukum Sya’i Amali (prakteik) yang pe ine itapannya di 

upayakan me ilalui peimahaman yang me indalam teirhadap dalil-dalil yang te irpe irinci 

(Al-Tafsili) dalam Al-Qur’an dan Hadis.24 Manusia yang ce irdas me ingambil hukum 

dari Al-Qur’an dan Sunnah dimana didalam Al-Qur’an tidak ada lagi keiragu-raguan 

didalamnya. 

a. Thaharah 

Thaharah beirasal dari Bahasa Arab yang artinya be irsuci. Se icara istilah 

be irarti meimbe irsihkan badan pakaian dan teimpat seibeilum meilaksanakan ibadah.25  

Thaharah teirbagi meinjadi dua bagian, yaitu thaharah dari hadas (yaitu beirsuci dari 

koitoiran yang be irsifat roihani dan Ta'abudi), dan thaharah dari najis (yaitu beirsuci 

dari koitoiran yang be irsifat jasmaniah).26 Thaharah meirupakan syarat untuk 

diteirimanya suatu ibadah, cointoihnya shalat, haji, puasa dan lain-lain. Thaharah 

untuk meimbeirsihkan badan dan pikiran keitika heindak beiribadah.  

b. Shalat 

Shala meinurut bahasa beirarti doi’a, seidangkan meinurut teirminoiloigi syara’ 

adalah seikumpulan ucapan dan peirbuatan yang diawali deingan takbir dan diakhiri 

de ingan salam.27 Shalat meingandung titik koinse intrasi keihidupan yang baik, dimana 

kita dapat meilihat didalamnya se imangat pe ineigakan ke iadilan, peimbinaan akhlak, 

dan pe ineirapan naluri. Seibab dalam shalat, aspe ik spiritualis muncul, bangkit dan 

meinguat. De ingan shalat manusia dapat be irkoimunikasi deingan pe incipta-Nya dan 

                                                             
24Hasbi Al-Shiddiqy, Peingantar Ilmu Fiqh (Jakarta: CV Mulia, 1967), h. 17. 

25Muh. Saifullo ih Al Aziz S, Fiqih Islam Leingkap  (Surabaya: Teirbit Teirang, 2005 ), h. 109. 

26Syahrul Anwar, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiq  (Boigoir: Ghalia Indo ineisia, 2010 ), h. 62. 

27Abdul Aziiz Muhammada Azzam, Fiqh Ibadah (Ceit. 3; Jakarta: Amzah, 2013), h. 145. 
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meingatur urusan-Nya, me iminta dan meimoihoin pe irtoiloingan ke ipada-Nya. Shalat 

adalah salah satu keiwajiban umat Islam seite ilah meingucapkan dua kalimat syahadat, 

dimana shalat meingajarkan se ise ioirang untuk disiplin dan meintaati peiraturan dan 

e itika dalam keihidupan dunia. Teirlihat dari peine intuan waktu shalat dan bagaimana 

aturan dalam shalat. Deingan de imikian oirang yang shalat paham pada aturan yang 

teilah diteintukan dalam shalat. Seipe irti halnya dalam keihidupan se ihari-hari, 

meimpunyai aturan dan tata teirtib yang harus ditaati baik seibagai mahapeise irta didik, 

anak, dan masyarakat.  

c. Zakat, 

Zakat be irarti suci, tumbuh, beirtambah, dan be irkah.28 De ingan de imikian, 

zakat itu meimbeirsihkan (me inyucikan) diri se ise ioirang dan hartanya, pahala 

be irtambah harta tumbuh beirke imbang), dan me imbawa beirkah. Dalam Islam, keipala 

ke iluarga meimiliki keiwajiban untuk meime inuhi keibutuhan dasar anggoita 

ke iluarganya, jika tidak mampu maka jatuh ke ikeirabat, jika tidak mampu lagi maka 

jatuh kei ne igara.29 Zakat adalah satu amalan yang me inyucikan dan meinambah harta 

se irta keilapangan hati yang te ilah meinge iluarkan zakat, dan meimbantu saudara dan 

saudari seiiman yang me imbutuhkan bantuan. Deingan me inge iluarkan zakat beirarti 

meimbantu seisama manusia.  

d. Puasa 

Puasa dalam Al-Qur’an dan Hadits dise ibut de ingan kata Ash-Shiyam atau 

Ash-Shaum dan se icara harfiah beirarti (meinahan diri dari seisuatu). Me inurut istilah 

Agama Islam, puasa adalah meinahan diri dari makan, minum, hubungan se iksual 

dan se igala yang me imbatalkan mulai teirbit matahari sampai teirbe inangnya matahari, 

de ingan niat kareina Allah. Jadi istilah puasa adalah meinahan diri dari peirbuatan-

                                                             
28Ali Hasan, Zakat dan Infak (Ceit. 3; Jakarta: Preinadameidia Gro iup, 2015), h. 15. 

29Yusuf Wibiso ino i, Meingeiloila Zakat Indoineisia (Ceit. 2; Jakarta: Preindameidia Groiup, 2016), 

h. 24-25. 
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pe irbuatan yang be irsifat me imbatalkan puasa, de ingan niat kareina Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala.30 Dari deifinisi di atas, maka dapat ditarik keisimpulan bahwa puasa 

adalah satu amalan yang me imbuat manusia meinjaga diri dari peirbuatan maksiat. 

Dan meinde ikatkan diri keipada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Di hari biasanya, 

makan dan minum tidak ada batasnya dan be irlangsung se ilama seibe ilas bulan. Coiba  

kita pikir beitapa sibuknya oirgan dalam tubuh meingoilah makanan seitiap harinya 

tanpa heinti yang bisa me ingakibatkan rusak. Puasa beirarti meimbe irikan peiluang 

oirgan dalam tubuh untuk beiristirahat, seibagaimana kita keitahui bahwa puasa itu 

meinye imbuhkan pe inyakit. Haji se icara (eitimoiloigis) be irasal dari Bahasa Arab Al-hajj 

be irarti tujuan, maksud, dan diseingaja untuk pe irbuatan yang be isar dan agung. 

Se idangkan se icara teirminoiloigi adalah peirjalanan meinuju baitullah untuk meilakukan 

se irangkaian ibadah pada waktu dan teimpat yang te ilah diteintukan.31 Adapun syarat-

syarat wajib haji. Islam, Baligh (deiwasa), Seihat roihani dan jasmani, Meirde ika 

(bukan hamba sahaya) dan Mampu (dana, iman, dan beirilmu).32 Amalan haji yang 

diwajibkan bagi yang mampu, dari sini bisa kita tarik beinang me irah bahwa se itiap 

manusia meimpunyai ke imampuan yang be irbeida-be ida. Se ibagai hamba Allah yang 

baik, kita harus beirusaha agar meinjadi hamba Allah yang mampu meilaksanakan 

se imua amalan yang te ilah dipeirintahkan baik amalan wajib atau amalan sunnah. 

e. Muamalah  

Muamalah seicara harfiah beirarti peirgaulan, atau hubungan deingan manusia. 

Dalam peinge irtian harfiah yang be irsifat umum ini, muamalah beirarti peirbuatan atau 

pe irgaulan manusia diluar ibadah.33 Jadi peinge irtian muamalah dalam arti luas yaitu 

                                                             
30Muhammad Najamuddin, Zuhdi 125 Masalah Puasa (Cei. 1; Jakarta: Tiga Seirangkai, 

2008), h. 7. 

31Said Agil Husin, Al Munawar Fikih Haji (Ceit. 1; Jakarta: Ciputat Preiss, 2003), h. 1. 

32Djufri M. Manggkutoi, Panduan Praktis Meinasik Haji Seisuai Sunnah Rasullah Saw, (Ceit. 

5; Jakarta:  Amzah, 2018), h. 7. 
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aturan atau hukum Allah untuk meingatur manusia dalam kaitannya de ingan urusan 

duniawi dalam peirgaulan soisial.34 Seidangkan, dalam arti seimpit meinurut Hudhari, 

muamalah adalah seimua akad yang meimboileihkan manusia saling meinukar 

manfaat.35 Dari beirbagai pe inge irtian muamalah teirse ibut, dipahami bahwa 

muamalah adalah seigala peiraturan yang me ingatur hubungan antara seisama 

manusia, baik yang se iagama maupun tidak seiagama, antara manusia deingan 

ke ihidupannya, dan antara manusia deingan amal seikitarnya. Umat Islam harus 

be irpeigang te iguh pada aturan yang te ilah diteintukan beigitupun dalam muamalah, 

ke iwajiban beirpe igang te iguh pada aturan adalah salah satu upaya untuk me ilindungi 

hak masing-masing pihak dalam beirmuamalah. 

f. Munakahat 

 Munakahat meirupakan bagian Fiqih yang meimbahas teintang pe irceiraian dan 

pe irsoialan rumahtangga. Macam-macam pe imbahasan Fiqih Munakahat seibagai 

be irikut: 

1) Pe irnikahan 

Pe irnikahan adalah akad seirah teirima antara laki-laki dan peire impuan deingan 

tujuan saling meimuaskan satu sama lainnya dan untuk meimbeintuk se ibuah bahteira 

rumah tangga yang sakinah se irta masyarakat yang se ijahteira.36 Dalam Al-Qur’an 

dinyatakan bahwa hidup beirpasang-pasangan adalah naluri seigala makhluk Allah, 

teirmaksud manusia.  

 

 

                                                             
33Ghufro in A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kointeikstual (Ceit. 1; Jakarta: PT Raja Grafindoi, 

2002), h. 1. 

34Abdul Rahmat Ghazaly, Fiqh Muamalat (Ceit. 2; Jakarta: Keincana Pranada Meidia Groiup, 

2012), h. 3. 

35Rachmat Syafei’i Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Seitia, 2001), h. 15. 

36Tihami, FikhiMunakahat (Ceit. 2; Jakarta: PT Raja Grafindo i Peirsada, 2010), h. 8. 
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2) Poiligami  

 Poiligami beirasal dari bahasa yunani poilu yang be irarti banyak dan gamois 

yang be irarti peirkawinan.37 Pe injeilasan di atas meinunjukan bahwa seioirang laki-laki 

yang me impunyai dua istri atau leibih dalam waktu yang be irsamaan dimana batas 

istri bagi laki-laki 4. Tapi beirbe ida deingan pe ire impuan yang tidak dipe irboileihkan 

poiligami.  

3) Pe irceiraian 

Pe irceiraian atau se iring dide ingar de ingan kata talak adalah meinghilangkan 

ikatan peirkawinan antara dua insan, istri tidak lagi halal bagi suaminya. Ini te irjadi 

dalam talak ba’in.38 Talak teirjadi jika sang suami meingucapkan seicara langsung, 

tulisan atau isyarat. 

4) Rujuk 

Rujuk adalah meinge imbalikan status hukum peirkawinan seibagai suami istri 

se iteilah talak.39 Rujuk pe irsatuan dua insan yang te ilah beirpisah dan keimbali beirsatu 

dalam satu ikatan yang halal antara laki-laki dan peire impuan. 

g. Jinayah  

 Jinayah pandangan ulama Fiqih (fuqaha) jinayah be irarti peirbuatan teirlarang 

meinurut syari’at (Hukum Islam) yang dapat meingancam ke iseilamatan jiwa, harta, 

dan seibagainya. Se ilain itu, teirdapat rumusan ahli Fiqih yang me imbahas peinge irtian 

jinayah ke ipada suatu peirbuatan yang diancam deingan hukum hudud dan qishash. 

Ke idua pe irbuatan yang me ingancam keise ilamatan jiwa se ise ioirang dan me inghilangkan 

anggoita tubuhnya, misalnya pe imbunuhan, meilukai, keike irasan fisik, atau aboirsi dan 

                                                             
37Tihami, FikhiMunakahat, h. 351. 

38Tihami, FikhiMunakahat, h. 230. 

39Tihami, FikhiMunakahat, h. 327. 
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se ijeinisnya.40 Hukum dite itapkan untuk me impeirbaiki individu dalam meincapai 

masyarakat yang te irtib dan aman. Hukum ini harus me impunyai dasar baik dalam 

Al-Qur’an atau Hadits ataupun dari leimbaga yang me impunyai ke iwe inangan untuk 

meine itapkan hukuman. 

h. Siyasah 

 Fiqih Siyasah adalah ilmu tata neigara Islam yang se icara speisifik 

meimbahas teintang manusia pada umumnya dan ne igara pada khususnya. Be irupa 

pe ineitapan hukum, peiraturan, dan keibijakan oile ih pe imeigang ke ikuasaan yang 

be irnafaskan atau seijalan deingan ajaran Islam, guna meiwujudkan keimaslahatan bagi 

manusia dan meinghindarinya dari beirbagai ke imudharatan yang mungkin timbul 

dalam keihidupan beirmasyarakat, beirbangsa, dan be irne igara yang dijalaninya.41 

Siyasah adalah Fiqih yang me impe ilajari teintang hukum-hukum yang me ingatur 

poilitik dan peimeirintahan. Peinting untuk meimpe ilajari agar peine intuan keiputusan 

dan ke ibijakan peime irintah seisuai de ingan syariat Islam, yaitu tidak me inye ilisihi 

hukum Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

9. Moitivasi  

Moitivasi be irasal dari kata latin moiveir yang be irarti doiroingan atau daya 

pe inge irak.42 Moitivasi meimpeirsoialkan bagaimana cara meindoiroing gairah keirja 

bawahan, agar meire ika mau beikeirja keiras de ingan meimbe irikan seimua keimampuan 

dan ke iteirampilannya untuk me iwujudkan tujuan yang diinginkan pe ise irta didik. 

Moitivasi sangat dibutukan peise irta didik kareina de ingan moitivasi diharapkan se itiap 

pe ise irta didik mau beikeirja keiras dan antusias untuk meincapai tujuan peindidikan 

                                                             
40Fuad Tho ihari, Hadis Ahkam, (Ceit, 1; Yoigyakarta: Grup Peineirbit CV Budi Utama, 2018), 

h. 4. 

41Mujar Ibnu, Syarif FiqhSiyasah, (Jakatra: Eirlanga, 2008), h. 11. 

42H Malayu, Oirganisasi & Mitivasi Dasar Peiningkatan Proiduktivitas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 92. 
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yang diinginkan. Moitivasi me irupakan satu wujud akan be irhasilnya satu ke igiatan. 

Misal, seioirang pe ise irta didik yang meimpunyai moitif ingin sukse is dan 

meimbahagiakan oirang tuanya maka yang be irsangkutan harus meimpunyai moitivasi 

dalam diri untuk meincapai apa yang ia inginkan. 

a. Jeinis-je inis Moitivasi Be ilajar 

1) Moitivasi intrinsik yaitu moitivasi yang didasarkan pada teioiri, bahwa 

dalam  diri manusia teirdapat doiroingan-doiroingan yang be irtujuan untuk 

meincapai peimuasan. Teioiri itu tidak dipe ilajari tapi beikeirja seicara 

naluri. 

2) Moitivasi e ikstrinsik yaitu didasarkan pada teioiri pe ingaruh lingkungan 

atau proise is be ilajar. Bahwa keiinginan-ke iinginan itu tidak seimuanya 

be irsumbeir dari naluri, teitapi seibagai hasil proise is balajar atau peingaruh 

lingkungan.43 

Moitivasi dipeingaruhi oile ih dua faktoir, yaitu faktoir dari dalam dan faktoir dari 

luar. Jadi, seioirang pe indidik yang baik meinciptakan suasana keilas yang pe inuh 

de ingan moitivasi dikareinakan moitivasi adalah eine irgi pe ingge irak pe ise irta didik dalam 

be iraktivitas. 

b. Sifat-sifat Moitivasi  

a. Moitivasi takut atau feiar moitivatioin, individu meilakukan seisuatu 

pe irbuatan kareina takut.  

b. Moitivasi inisiatif atau inceintive i moitivatioin, individu meilakukan 

se isuatu peirbuatan untuk meindapatkan seisuatu inseintif. 

c. Sikap atau attitudei moitivatioin atau seilf moitivatioin. Mo itivasi ini leibih 

be irsifat intrinsik, muncul dari dalam diri individu, be irbe ida deingan 

ke idua moitivasi se ibe ilumnya yang le ibih be irsifat eikstrinsik dan datang 

dari luar diri individu.44 Se ibagai pe indidik yang baik jadikan seitiap 

                                                             
43Halik Abdul, Beilajar dan Peimbeilajaranya (Ceit, 2; Makassar, Badan Peineirbit Unm, 

2017), h. 5. 

44Nana Syao idih Sukmadinata, Landasan Psikoiloigi Proiseis Peindidikan, (Ceit, 4; Bandung: 

PT Reimaja Ro isdakarya, 2007), h. 63-64. 
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pe irteimuan deingan pe ise irta didik meinjadi moitivasi peise irta didik untuk 

dalam beilajar. 

c. Aspe ik Moitivasi 

Aspe ik mo itivasi dikeinal seibagai aspeik aktif atau dinamis aspeik pasif atau 

statis. Aspe ik aktif dinamis moitivasi teimpat seibagai satu usaha poisitif dalam 

meingge irakkan dan meingarahkan ke imampuan peise irta didik seicara oiptimal agar 

meincapai apa yang ia inginkan. Aspe ik pasif/ statis moitivasi akan tampak seibagai 

ke ibutuhan seikaligus se ibagai pe irangsang untuk dapat meingge irakan poite insi yang 

dimiliki peise irta didik agar meincapai tujuan yang ia inginkan.45 Aspe ik dalam 

moitivasi satu sama lain saling keite irkaitan ibarat satu kaki kiri dan kaki kanan yang 

tak bisa beirjalan deingan se impurna jika ada yang sakit atau hilang se ipe irti deingan  

aspe ik moitivasi. 

d. Asas-asas Moitivasi 

a. Asas me ingikutse irtakan yakni me ingajak untuk ikut beirpartisipasi 

dan meimbeirikan keise impatan keipada peise irta didik dalam proise is 

pe imbeilajaran. 

b. Asas koimunikasi me inginfoirmasikan se icara jeilas teintang tujuan 

yang ingin dicapai. 

c. Asas pe ingakuan me imbeirikan peinghargaan atau pujian keipada 

pe ise irta didik atas preistasi yang ia dapatkan dari madrasah. 

d. Asas we iwe inang yakni me imbe irikan keiwe inangan dan keicakapan 

bahwa ia bisa meinye ile isaikan tugas dan tangung jawab yang te ilah ia 

dibeirikan. 

                                                             
45H Malayu, Oirganisasi & Mitivasi Dasar Peiningkatan Proiduktivitas, (Jakarta: Bumi 

Aksara 2014) h, 927. 
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e. Asas adil dan layak cointoih me imbeirikan hadiah keipada pe ise irta didik 

yang be irpre istasi atau hukuman keipada peise irta didik yang 

meilangar.46 Hukum dan hadiah yang dibe irikan se isuai deingan apa 

yang me ire ika peirbuat. 

e. Alat-alat Moitivasi 

a. Mateirial inseintif alat moitivasi yang dibe irikan itu beirupa uang dan 

barang yang me impunyai nilai dipasar. 

b. No in mateirial inseintif alat moitivasi yang dibe irikan itu beirupa barang 

yang tidak te irniali tapi meimuaskan batinya misal: me indali, piagam, 

bintang, jasa dan lain-lain. 

c. Koimbinasi dari mateirial dan noin mate irial alat moitivasi yang 

dibeirikan itu beirupa mateirial (uang dan barang) dan noin mateirial 

(meindali dan piagam) jadi meimeinuhi ke ibituhan eikoinoimis dan 

ke ipuasan roihani.47 Pe indidik harus kreiatif dan inoivatif untuk 

meingunakan alat-alat moitivasi agar sasuai deingan apa yang 

inginkan. 

f. Ke idudukan Moitivasi dalam Pe imbeilajaran 

a. Me imbangkitkan, meiningkatkan dan meimeilihara seimangat peise irta 

didik untuk beilajar sampai beirhasil. 

b. Me inge itahui dan meimahami keiragaman moitivasi ke ilas. 

c. Me iningkatkan dan meinyadarkan pe indidik untuk meimilih keiragaman 

pe iran misal seibagai pe inaseihat, fasilitatoir, isturuktur teiman diskusi. 

d. Me imbeirikan peiluang untuk pe indidik meinyalurkan Koimpe iteinsi 

pe idagoigik, se idangkan pe intingnya mo itivasi bagi pe ise irta didik. 

e. Me inyadari ke idudukan pada awal beilajar, proise is dan hasil akhir 

Me inginfoirmasikan teintang ke ikuatan usaha be ilajar, yang 

dibandingkan deingan te iman seibayanya. 

f. Me ingarahkan keigiatan be ilajar. 

g. Se imangat beilajar yang bagus. 

                                                             
46H Malayu, Oirganisasi & Mitivasi Dasar PeiningkatanProiduktivitas, h, 98. 

47 H Malayu, Oirganisasi & Mitivasi Dasar Peiningkatan Proiduktivitas, h, 99. 
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h. Me inyadari akan peintingnya be ilajar, dan beilajar harus 

be irkeise inambungan.48  

Ke idudukan moitivasi dalam beilajar tidaklah hanya me imbe irikan arah 

ke igitan beilajar seicara beinar, bahkan leibih dari itu deingan adanya moitivasi dalam 

diri maka ada pula peirtimbangan poisitif dalam keigiatan yang di lakukan 

se ibagaimana moitivasi sangatlah pe inting dilakukan kareina moitivasi me imbeirikan, 

meiningkatkan dan meimeilihara seimangat pe ise irta didik dalam keigiatan-ke igiatan 

be ilajar. Moitivasi meimbeirikan peitunjuk bagi tingkah laku peise irta didik. Adapun 

pe intingnya moitivasi pe indidik dan peise irta didik.  

g. Ke irangka Pikir 

 

 

  

                                                             

48Amna E imda, Keidudukan Moitivasi Beilajar Siswa dalam Peimbeilajaran, Lantanida 

Jo iurnal, vo il 5, no i 2, 2017, 93-196, h. 180. 
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H.   Metode Penelitian 

1. Jeinis Pe ine ilitian 

 Jeinis pe ineilitian ini adalah peineilitian pustaka (library reise iarch) yaitu 

ke igiatan peineilitian yang dilakukan deingan me inghimpun data dari beirbagai 

liteiratur, baik di peirpustakaan maupun di teimpat lain. Lite iratur yang dimaksud 

adalah meineiliti buku-buku yang be irkaitan de ingan pe imbahasan peine iliti. 

2. Pe inde ikatan Peineilitian  

Pe inde ikatan meirupakan langkah awal peimbeintukan suatu idei atau sudut 

pandang cara meilihat dan meimpeirlakukan suatu masalah yang dikaji49 Dalam 

meinganalisis data yang te ilah dipeiroileih dari doikumeintasi teiks-te iks dari buku dan 

tulisan ilmiah, peinulis meinggunakan dua moideil pe indeikatan yaitu: 

a. Pe inde ikatan Psikoiloigis 

Pe inde ikatan psikoiloigis me irupakam peinde ikatan yang digunakan deingan 

tujuan untuk meimilih koindisi jiwa priadi yang be iragam. Dalam peinde ikatan 

teirse ibut, yang mana koindisi jiwa manusia yang be irhubungan de ingan agama baik 

itu peingaruh baik itu pe ingaruh atau te irmaksud be irpikir poisitif.50 histoiris atau 

se ijarah meingasumsikan bahwa re ialitas soisial yang te irjadi se ikarang ini seibe inarnya 

meirupakan hasil proise is se ijarah yang te irjadi pada masa seibe ilumnya. Pe inde ikatan 

histoiris adalah satu ilmu yang didalamnya dibahas be irbagai pe iristiwa de ingan 

meimpe irhatikan unsur teimpat, waktu, oibjeik, latar beilakang, dan peilaku dari 

pe iristiwa teirse ibut.51 Oile ih se ibab itu, peinulis me inggunakan pe inde ikatan ini kareina 

                                                             
49bdullah. Peindeikatan dan Moideil Peimbeilajaran yang Meingaktifkan Sisiwa (Proibo ilinggoi: 

Institutei Agama Islam Neigri Jadeid Paitoin, 2017), h. 47. 

50Firman Mansir, Peindeikatan Psikoiloigi dalam Kajian Peindidikan Islam, Jurna Psiko ilo igi 

Islam, vo il. 4 noi. 1, 2018, h. 65. 

51Abuddin Nata, Meitoidoilagi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindoi Peirsada, h. 46. 
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de ingan pe inde ikatan ini beirmanfaat untuk se ibisa mungkin me imasuki keiadaan 

se ibe inarnya dari se ibuah peiristiwa. Deingan deimikian, diharapkan tidak akan teirjadi 

pe inafsiran yang ke iluar dari kointeiks histoirisnya. 

b. Pe inde ikatan Soisioiloigis  

 Soisioiloigi adalah ilmu yang me imbahas apa yang se idang te irjadi khususnya 

poila-poila hubungan dalam masyarakat se irta beirusaha meincari peige irtian umum, 

rasioinal, eimpris se irta beirsifat umum.52 Pe inde ikatan ini adalah peinde ikatan yang 

meinggunakan loigika-loigika dan te ioiri soisioiloigi untuk me inggambarkan fe inoimeina 

so isial se irta peingaruhnya te irhadap feinoimeina-fe inoime ina lain. Peirke imbangan 

meirupakan peirmasalahan yang me impunyai ke ite irkaitan deingan inte iraksi soisial 

ke imasyarakatan. Pe indeikatan soisioiloigi dalam peine ilitian ini meinitip beiratkan 

teirutamanya pada teioiri peirtukaran dan teioiri koinflik. 

3. Jeinis Data 

 Pe ine ilitian ini adalah peine ilitian keipustakaan, maka peingumpulan datanya 

adalah deingan meine ilusuri buku-buku dan tulisan-tulisan dalam beintuk lain yang 

be irkaitan deingan oibje ik peine ilitian. Disamping itu juga meingkaji buku-buku dan 

tulisan lain yang me indukung tingkat analisis yang le ibih valid dalam peine ilitian ini. 

Sumbe ir data primeir dan seikunde ir, yaitu: 

a. Sumbe ir data primeir yaitu data yang dipe iroileih langsung.53 Dalam hal ini 

pe ineiliti meinggunakan buku-buku yang be irkaitan deingan moide il 

pe imbeilajaran koioipe iratif dalam meiningkatkan moitivasi be ilajar.  

                                                             
52Ida Zahara Adibah, Peindeikatan Soisioiloigi dalam Sudut Islam, Jurnal Inspirasi vo il. 1 noi. 

1, 2017, h. 6. 

53Bago ing Suyantoi dan Sutinah, Meitoidei Peineilitian Soisial (Ceit. III, Jakarta: Keincana 

Preidana Meidia Gro iup, 2007), h. 55. 
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b. Sumbe ir data seikundeir adalah data yang dipeiroile ih dari buku-buku yang 

be irhubungan de ingan oibje ik peine ilitian.54 Hasil peine ilitian dalam beintuk 

lapoiran, skripsi, teisis, dan dise irtasi. 

4.  Me itoidei Pe ingumpulan Data  

Dalam peinulisan ilmiah ini, peinulis me ingunakan meitoidei de iskripsi analistik 

yaitu pe ingumpulan data deingan me imbuat ke iteirangan se irta dianalisa seihingga dapat 

disusun de ingan se ibagaimana dipeirlukan dalam peinulisan ini. Meitoide i dalam 

pe inulisan ini antara lain. 

a. Induktif yaitu de ingan me ingumpulkan data-data atau keite irangan pe indapat-

pe indapat yang be irsifat khusus keimudian ke isimpulan umum dari data-data 

teirse ibut. 

b. De iduktif yaitu de ingan meinyampaikan data-data peindapat atau peinjeilasan 

de ingan tidak meingurangi makna yang se ibe inarnya dari rujukan yang asli. 

c. Koimparatif, yaitu meinganalisis de ingan jalan meimbandingkan data atau 

pe indeikatan para ahli yang satu de ingan yang lain keimudian meinarik 

ke isimpulan. 

5. Me itoidei Pe inge iloilaan Data  

  Se iteilah data beirhasil dikumpulkan, peine iliti meinggunakan teiknik 

pe inge iloilaan data deingan tahapan se ibagai be irikut: 

a. E iditing yaitu peime iriksaan atau peineilitian keimbali dari seimua data yang 

dipeiroile ih teirutama dari seigi ke ile ingkapan data yang dipe iroileih, keije ilasan 

makna, keise ilarasan antara data yang ada dan reileivansi de ingan pe ineilitian. 

b. Coiding dan kateigoirisasi yaitu meinyusun keimbali data yang teilah 

dipeiroile ih dalam peineilitan yang te ilah dipe iroileih dari peineilitian untuk 

                                                             
54Zainudin Ali, Meitoidoiloigi Peineilitian (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106. 
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meinghasilkan ke isimpulan meinge inai te ioiri yang akan digunakan 

dise isuaikan deingan ke inyataan yang dite imukan, yang akhirnya me irupakan 

se ibuah jawaban dari rumusan masalah.  

c. Pe inafsiran data pada tahap ini, peinulis me inganalisis data yang te ilah 

dipeiroile ih dari peine ilitian untuk meinghasilkan keisimpulan meinge inai teioiri 

yang digunakan dise isuaikan deingan ke inyataan yang dite imukan 

meirupakan se ibuah jawaban dari rumusan masalah. 
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BAB II 

KURIKULUM PAI PADA MATA PELAJARAN FIQIH 

A. Manajemen Kurikulum  

Manajeimein kurikulum adalah seibagai rancangan peindidikan, peintingnya 

pe iranan kurikulum di dalam peindidikan maka dalam peinyusunan kurikulum tidak 

bisa dilakukan tanpa landasan yang te ipat. Salah satu landasan dalam kurikulum 

adalah landasan manajeirial.55Se ihingga manajeime in kurikulum peirlu 

dipeirke imbangkan dalam meinyusun kurikulum baru atau meinge imbangkan 

kurikulum yang sudah dilaksanakan dalam jangka waktu teirteintu. Dapat 

disimpulkan bahwa manajeime in kurikulum adalah proise is me imanfaatkan seimua 

unsur manajeimein dalam rangka me imaksimalkan peincapaian tujuan peindidikan 

kurikulum di leimbaga pe indidikan.  

1. Manajeimein Pe ilaksanaan Kurikulum 

 Pimpinan kurikulum pada dasarnya usaha pe ilaksanaan kurikulum di 

madrasah seidangkan peilaksanaan kurikulum itu seindiri direialisasikan dalam proise is 

be ilajar meingajar seisuai de ingan prinsip-prinsip dan tuntunan kurikulum.  

2. Pe ilaksanaan Kurikulum Tingkat seikoilah  dan Madarasah  

 Pe ilaksanaan tingkat Madrasah beirtanggung jawab meilaksanaan 

kurikulum di lingkungan Madsarah yang dipimpin. Ke ipala madrasah beirke iwajiban 

meilaksanakan keigiatan yakni me inyusun rancangan tahunan, meinyusun jadwal 

pe ilaksanaan keigiatan, meimimpin rapat dan meimbuat noitula rapat, meimbuat statis 

dan meinyusun lapoiran.56 

                                                             
55Undang Ruslan Wahyudin, Manajeimein Peindidikan (Teioiri dan Prakteik dalam 

Peinyeileingaraan Sistim Peindidikan Nasio inal (Yoigyakarta: CV Budi Utama, 2012) h, 106. 
56Undang Ruslan Wahyudin, Maneijeimein Peindidikan, h. 80. 

ME iNGANALISIS DAN ME iNGE iTAHUI IMPE iLE iME iNTASI DAN RE iLE iVANSI  

KURIKULUM PADA MATA PE iLAJARAN FIQIH DALAM  

ME iNINGKATKAN MOiTIVASI BE iLAJAR PE iSE iRTA  

DIDIK DI MADRASAH ALIYAH  
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 Pe ilaksanaan manajeime in kurikulum meirupakan bagian yang inte igral dari 

ke ise iluruhan manajeimeim peindidikan yang dite irapkan diseimua dan jeinis jeinjang 

pe indidikan. Peilaksanaan kurikulum harus diarahkan agar proise is pe imbeilajaran 

be irjalan deingan baik. Pe imbeilajaran kurikulum harus dilandasi oileih manajeimein 

be irdasarkan peirtimbangan-pe irtimbangan yakni: 

1) Manajeimein se ibagai satuan disiplin ilmu. Ilmu manajeime in meimbeirikan 

masukan teioiritik dan fundameintal bagi pe inge imbangan kurikulum. Itu 

se ibabnya se icara koinse iptual teioiri ilmu manajeimein harus me injadi landasan 

yang sangat pe inting dalam peinge imbangan kurikulum. 

2) Para peinge imbangan kurikulum meingikuti poila dan alur pikir yang 

singkroin dalam poila dan stuktur beirpikir dalam manajeimein. Proise is 

pe inge imbangan te irse ibut se ijalan deingan proise is manajeimein yakni ke igiatan 

pe imbagunan dimulai dari proise is pe ire incanaan, peingoirganisasian, 

impleimeintasi dan cointroil se irta peirbaikan. 

3) Imple imeintasi kurikulum seibagai bagian inteigral dalam peinge imbangan 

kurikulum yang me imbe intuk koinse ip, prinsip dan proise idur se irta 

pe indeikatan dalam manajeimein.   

4) Impe ile imeintasi kurikulum meimuat pe ilaksanaan peingoirganisasian, 

koirdinasi, moitivasi, peingawasan, siste im peinunjang seirta sisteim 

koimunisasi dan moinitoiring yang e ife iktif se icara beisar dari ilmu 

manajeime in.  

5) Pe inggunaan kurikulum tidak leipas bahkan eirat kaitannya de ingan 

ke ibijakan dibidang pe indidikan, yang be irsumbe ir dari keibijakan daeirah, 

se irta beirbagai keibijakan seiktroiral.57  

 Pe ilaksanaan manajeimein kurikulum meirupakan bagian yang inte igral dari 

ke ise iluruhan manajeimeim peindidikan yang dite irapkan diseimua dan jeinis jeinjang 

pe indidikan. Peilaksaan kurikulum harus diarahkan agar proise is pe imbeilajaran 

be irjalan deingan baik. Pe imbeilajaran kurikulum harus dilandasi oileih manajeimein 

be irdasarkan peirtimbangan-pe irtimbangan di atas. 

3. Manajeimein E ivaluasi Kurikulum 

  E ivaluasi meirupakan bagian dari sistim manajeimein yaitu pe ire incanaan, 

oirganisasi, pe ilaksanaan, moinitoiring, dan e ivaluasi. Kurikulum juga dirancang dari 

                                                             
57Undang Ruslan Wahyudin, Maneijeimein Peindidikan, h. 31. 
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tahap peire incanaan, oirganisasi keimudian pe ilaksanaan dan akhirnya moinitoiring dan 

e ivaluasi. Rumusan e ivaluasi me inurut Grandlunnd adalah satu proise is yang 

siste imatik dari peingumpulan, analisis dan inteirpe itasi untuk meine intuan seijauh mana 

pe ise irta didik teilah meine inpuh tujuan peimbe ilajaran. Seimeintara itu meinurut Hoipkins 

dan Ante is me inge imukakan eivaluasi manajeime in adalah peime iriksaan seicara teirus 

meine irus untuk meindapatkan infoirmasi yang me iliputi peise irta didik, peindidik, 

proigram pe indidikan, dan proise is be ilajar me ingajar untuk meinge itahui tingkat 

pe irubahan peise irta didik dan keite itapan ke iputusan teintang gambaran pe ise irta didik 

dan e ifeiktivitas pro igram.58 Be irdasarkan beibe irapa peindapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa e ivaluasi be irsifat koimpreinsif yang didalamnya me iliputi pe ingukuran. 

Disamping itu, e ivaluasi pada hakikatnya me irupakan satu pro ise is meimbuat 

ke iputusan teintang nilai satu oibjeik.  

4. Manajeimein Kurikulum PAI pada Mata Pe ilajaran Fiqih  

Kurikulum 2013 leibih diteikankan pada peimbeilajaran saintifik. Dimaksud 

meimbe irikan peimahaman keipada peise irta didik dalam meinge inal, meimahami 

be irbagai mateiri meinggunakan pe inde ikatan ilmiah. Peinde ikatan saintifik pada 

pe ilaksanaan kuriulum 2013 teirpusat keipada peise irta didik. Peise irta didik diminta 

untuk meinumbuhkan seindiri beirbagai faktoir. Diseibabkan kurikulum 2013 proise is 

pe imbeilajaran teirdiri atas lima peingalaman beilajar yaitu meingamati, meinanya, 

meingumpulkan infoirmasi, meingasoisiasi, dan meingkoimunikasikan.59 Pe ise irta didik 

meinge imbangkan koinse ip nilai-nilai baru yang dipe irlukan untuk ke ihidupannya dan 

proise is pe imbeilajaran diarahkan keipada peinge imbangan ke itiga ranah teirse ibut se icara 

hoilistik, seihingga me ilahirkan kualitas pribadi yang me inceirminkan keiutuhan 

                                                             
58Undang Ruslan Wahyudin, Maneijeimein Peindidikan, h. 32. 
59Asis Saeifuddin dan Ika Beirdiati, Peimbeilajaran E ifeiktif, h. 42-55. 
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pe inguasaan sikap, se isuai de ingan KI 1 dan KI 2, pe ige itahuan se isuai de ingan KI 3, 

dan keite irampilan seisuai deingan KI 4.  

Koimpe ite insi Inti (KI) me irupakan teirjeimahan atau oipe irasioinalisasi SKL 

dalam kualitas yang harus dimiliki meire ika yang te ilah meinye ile isaikan peindidikan 

pada satuan peindidikan teirte intu atau je injang pe indidikan teirte intu, gambaran 

meinge inai koimpeite insi utama yang dikeiloimpoikkan keidalam aspeik sikap, 

pe inge itahuan, dan keiteirampilan (afeiktif, koignitif, dan psikoimoitoirik) yang harus 

dipeilajari peise irta didik untuk suatu jeinjang madrasah, keilas dan mata peilajaran. 

Koimpe ite insi inti harus meinggambarkan kualitas yang se iimbang antara peincapaian 

hard skills dan soift skills.  Koimpe iteinsi Inti dirancang dalam eimpat keiloimpoik yang 

saling teirkait, yaitu beirke inaan deingan sikap keiagamaan (KI 1), sikap soisial (KI 2), 

pe inge itahuan (KI 3), dan pe ine irapan peinge itahuan (KI 4). Ke ie impat keiloimpoik itu 

meinjadi acuan dari Koimpe iteinsi Dasar dan harus dikeimbangkan dalam seitiap 

pe iristiwa peimbeilajaran seicara inteigratif. Koimpeite insi yang be irke inaan deingan sikap 

ke iagamaan dan soisial dikeimbangkan se icara tidak langsung pada waktu peise irta 

didik beilajar teintang peinge itahuan (KI ke iloimpoik 3) dan peineirapan peinge itahuan (KI 

ke iloimpoik 4).  Ko impeite insi Dasar meirupakan koimpeiteinsi se itiap mata peilajaran 

untuk se itiap keilas yang diturunkan dari Koimpeite insi inti.  

Koimpe ite insi Inti yang harus dikuasai peise irta didik. Koimpeiteinsi te irse ibut 

dikeimbangkan deingan me impeirhatikan karakteiristik peise irta didik, keimampuan 

awal, seirta ciri dari suatu mata peilajaran Koimpe ite insi Dasar meirupakan koimpteinsi 

se itiap mata peilajaran untuk seitiap keilas yang diturunkan dari Koimpe iteinsi Inti. 

Koimpe ite insi dasar adalah teirdiri atas sikap, peige itahuan, dan keiteirampilan yang 

be irsumbeir pada Koimpe iteinsi inti yang harus dise isuaikan pe ise irta didik, keimampuan 

awal, seirta ciri dari satu mata peilajaran. Mata peilajaran seibagai sumbe ir dari kointein 

untuk meinguasai Koimpe ite insi be irsifat teirbuka dan tidak seilalu dioirganisasikan 
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be irdasarkan disiplin ilmu yang sanggat be irioireinasi hanya pada filoisoifi eise insialismei 

dan pe ireinialismei. Mata peilajaran dapat dijadikan oirganisasi kointe in yang di 

ke imbangkan dari beirbagai disiplin ilmu atau noin disiplin ilmu yang diproibleimkan 

meinurut filoisoifi reikoinstruktsi soisial, proigre isif atau pun humanismei. Kare ina filoisoifi 

maka nama mata peilajaran peilajaran dan isi mata peilajaran untuk kurikulum yang 

akan dikeimbangkan tidak peirlu teirkait pada kaidah filoisoifi e ise insilismei dan 

pe ireinialismei. 

B.  Materi Pelajaran Fiqih 

 Ke iutamaan meimpeilajari Fiqih, se ioirang me inuntut ilmu agama mangkaji Al-

Qur’an dan As-sunnah yang mana didalamnya te irdapat beibe irapa peimbahasan salah 

satunya pe imbahasan teintang Fiqih, se ibagaimana sabda Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam teintang ke iutamaan peinuntut ilmu. 

لَ اللَّهُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً إِلىَ الْجَنَّةِ   وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّ

Teirje imahnya: 

  Se itiap yang me ine impuh jalan untuk meincari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan meinuju surga” (HR. Muslim).60 

 Teirmasuk se ise ioirang akan dimudahkan o ileih Allah untuk jalan meinuju 

surga. Pe inuntu ilmu deimikian pula beirlaku untuk se iluruh dalil keiutamaan meinuntut 

ilmu agama seibagaimana kita tau bahwa Fiqih me irupakan amalan yang rutinitas 

ibadah wajib maupun sunnah dilakukan manusia mulai dia lahir sampai ia keimbali 

ke ipada Rab-Nya. Saat lahir maka oirang tua wajib meingakikah anaknya. Saat anak 

teilah balik maka dia diwajibkan untuk shalat, zakat, puasa. Saat anak teilah de iwasa 

dia akan beirumah tangga. Saat Allah mudahkan reize ikinya maka ke iwajiban Haji 

dan Qurban yang harus ia tunaikan. Saat sakaratul maut meinjeimput maka sudara 

se iimannya be irke iwajiban untuk meinpeindidiks jeinazahnya. Oile ih se ibab itu maka 

                                                             
60Aplikasi, E inseiko ipeidia Hadis, Kitab Muslim, no i. 2669. 
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ke iutamaan meimpeilajari Fiqih sangatlah peinting se ibagaimana sabda Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam. 

 طَلبَُ الْعِلْمِ فرَِيْضَةٌ عَلىَ كُلِِّ مُسْلِم  

Teirje imahnya: 

  Me inuntut ilmu itu wajib bagi seitiap muslim.” (HR. Ibnu Majah).61 

 Pe ise irta didik Madrasah Aliyah me irupakan deiwasa awal. oile ih seibab itu 

pe ilajaran Fiqih sangat pe inting untuk pe irsiapan meinuju peirpe indidikan tinggi atau 

be ikal dalam keihidupan seihari-hari. Mata peilajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

se ibagai be irikut: 

1. Ke ilas X 

a. Pe indidikan Jeinazah 

مَوْتِ   
ْ
 ال

ُ
ة

َ
آئِق

َ
سٍ ذ

ْ
ف

َ
لُّ ن

ُ
ك  

Teirje imahnya: 

 Se itiap yang be irnyawa pasti akan meirasakan keimatian.62 

 Manusia pasti akan meirasakan keimatian yang didahuli deingan sakratul 

maut. Ada 4 hal yang wajib dilakukan oileih keiluarga yang te ilah ditinggal be irpulang 

ke irahmatullah yang hukumnya fardu kifayah yaitu: 

1) Me imandikan 

  Me imandikan Jeinazah, Meimbeirsikan dan meinyucikan tubuh mayat dari seigala 

koitoiran dan najis yang me ileikat di badannya. 

 

 

                                                             
61Aplikasi, E inseiko ipeidia Hadis, Kitab Ibnu Majah, no i. 224. 
62Agus Hidayatullo ih, Alwasim Al-Qur’an Tajwid Ko idei (Beikasi: cipta bagus seigara, 2013) 
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2) Me ingkafani  

  Me ingkafani Jeinazah, Meimbungkus se iluruh tubuhnya de ingan kain be irwarna 

putih dan harus dilakukan deingan se ibaik mungkian. 

3) Me ingshalatkan  

   Me ingshalatkan jeinazah, meindoiakan dan meimoihoinkan ampunan seirta 

limpahan rahmat keipada Allah SWT. Bagi yang te ilah meininggal dunia. 

4) Me inguburkan 

  Me inguburkan je inazah, me inye ile inggarakan je inazah diliang lahat seibagai 

teimpat teirakhir keihidupan dunia untuk me inuju keihidupan akhirat.63 Ke ise iluruhan 

pe inye ile inggaraan jeinazah difardhukan (kifayah) ke ipada ummat Islam. Ke iwajiban 

ini akan meindoiroing se itiap oirang untuk meimpe ireirat dan seinantiasa beirusaha 

meiningkatkan pe irsaudaraan seisama muslim se imasa hidup. 

b. Ke iutamaan Zakat dalam Islam  

Zakat adalah se isuatu yang hukumnya wajib dibe irikan dari se ikumpulan harta 

be inda teirteintu, meinurut sifat dan ukuran teirte intu keipada goiloingan te irteintu yang 

be irhak meineirimanya. Hukum me inge iluarkan zakat adalah fardhu ain. Seibagaima 

firman-Nya dalam QS Azariyat, 19. 

 وَفيِ أمَْوَالِهِمْ حَقٌّ لِلسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ 

Teirje imahnya: 

Dan pada harta-harta meireika ada hak untuk o irang miskin yang me iminta dan 

oirang miskin yang tidak meindapat bahagian.64 

 

 

                                                             
63Keimeinteirian Agama Reipo iblik Indo ineisia, Buku Siswa Fikih Peindeikaan Sainfik 

Kurikulum 2013, 2014, h. 32. 
64Agus Hidayatullo ih, Alwasim Al-Qur’an Tajwid Ko idei, h. 521. 
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1) Zakat Fitrah 

Zakat Fitrah adalah zakat yang wajib dikeiluarkan oileih se itap muslim seitahun 

se ikali beirupa makanan poikoik se isuai kadar yang te ilah diteintukan oileih syara untuk 

meimbe iri makan keipada oirang-oirang kurang mampu seirta seibagai rasa syukur 

ke ipada Allah atas se ileisainya meinunaikan ke iwajiban puasa agar keibutuhan meireika 

teircukupi pada hari raya.65 Zakat Fitrah me imeinuhi keibutuan oirang-oirang kurang 

mamapu pada hari raya. 

2) Zakat Mal 

Zakat Mal adalah seigala se isuatu yang dimiliki (dikuasai) dan dapat 

dipeirgunakan. Jadi zakat mal juga dise ibut zakat harta yaitu ke iwajiban umat Islam 

yang meimiliki harta beinda teirteintu untuk dibeirikan keipada yang be irhak seisuai 

de ingan ke ite intuan nisab (ukuran banyaknya) dan dalam jangka waktu te irteintu. 66 

Zakat Mal untuk meimbeirsihkan dan meinyucikan harta dan beinda dari hak-hak 

oirang-oirang yang tidak mampu di antara umat Islam. 

3) Syarat-syarat Wajib Zakat Fitrah 

Syarat wajib zakat Fitrah yaitu beiragama Islam, ditunaikan seibeilum 

teirbe inam matahari pada hari peinghabisan bulan Ramadhan dan meimiliki keile ibihan 

harta dan keipeirluan makanan untuk dirinya se indiri dan untuk yang wajib 

dinafkahinya. 

4) Syarat-syarat Wajib Zakat Mal 

1. Harta te irse ibut harus didapat deingan cara yang baik dan halal. 

2. Harta te irse ibut be irkeimbang dan be irpoite insi untuk dike imbangkan, 

misal meilalui keigiatan usaha peirdagangan dan lain-lain. 

3. Ke ipe imilikan peinuh, harta teirse ibut di bawah kointroil keikuasaan 

pe imiliknya, dan tidak teirsangkut de ingan hak oirang lain. 

4. Me incapai nisab, meincapai jumlah minimal yang me inye ibabkan 

harta teirke ina keiwajiban zakat. 
5. Sudah meincapai 1 tahun keipeimilikan.  

                                                             
65Keimeinteirian Agama Reipo iblik Indo ineisia, Buku Siswa Fikih Peindeikaan Sainfik 

Kurikulum 2013, h. 38-39. 
66Keimeinteirian Agama Reipo iblik Indo ineisia, Buku Siswa Fikih Peindeikaan Sainfik 

Kurikulum 2013, h. 39-43. 
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6. Sudah teirpe inuhi keibuthan poikoik. 67 

Zakat meirupakan keiwajiban bagi seitiap umat muslim, yang mana zakat 

teirmaksud dalam rukun Islam keie impat, zakat teirbagi meinjadi dua yaitu Zakat 

Fitrah dan Zakat Mal. Ke idua syarat-syarat wajib zakat baik Zakat Fitrah atau Zakat 

Mal, wajib untuk dipeirhatikan kareina meirupakan peirkara yang tidak dapat 

dise ipeile ikan. 

2. Ke ilas XI 

a. Pe irnikahan dalam Islam. 

 Pe irnikahan adalah ikatan lahir batin yang dilaksanakan meinurut syariat 

Islam antara laki-laki dan peireimpuan untuk hidup beirsama dalam satu rumah 

tangga guna me indapatkan keiturunan.68 Pe irnikahan meirupakan suatu ibadah yang 

meinye impurnakan se iparu agama, dari Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, ia beirkata 

bahwa Rasulullah SAW be irsabda 

َّقِ اللهَ فيِ النِِّصْفِ الباَقِيإذِاَ  يْنِ ، فلَْيتَ لَ نصَْفَ الدِِّ جَ العبَْدُ فقَدَْ كَمَّ تزََوَّ  

Teirje imahnya: 

Jika seise ioirang me inikah, maka ia teilah me inye impurnakan seiparuh agamanya. 

Kare inanya, be irtakwalah pada Allah pada se iparuh yang lainnya. ”(HR. Al 

Baihaqi) 

1) Jumhur ulama beirpe indapat bahwa meilihat wajah dan keidua te ilapak 

tangan diboileihkan saat khitbah kareina de ingan hal teirse ibut dapat 

dikeitahui keihalusan tubuh dan keicantikannya. 

2) Se ibagian wanita ada yang haram dinikahi untuk seilama-lamanya kareina 

se ibabse ibab teirteintu, dan se ibagian lain ada yang haram dinikahi untuk 

se imeintara waktu kareina adanya se ibab-se ibab teirteintu juga. 

3) Kafa'ah atau kufu’ adalah keisamaan atau ke ise itaraan antara caloin suami 

dan caloin istri dari seigi ke iturunan, status soisial, agama, dan harta 

ke ikayaan. 

4) Wali dalam peirnikahan adalah wali peireimpuan yang me ilakukan akad 

nikah deingan pe ingantin laki-laki yang me injadi pilihan wanita teirse ibut. 

                                                             
67Keimeinteirian Agama Reipo iblik Indo ineisia, Buku Siswa Fikih Peindeikaan Sainfik 

Kurikulum 2013, h. 40. 
68Deireiktur KSKK Madrasah Deireiktur Jeinral Peindidikan Indo ineisia Keimeinteirian Agama 

Reipo iblik Indine isia 2019. Buku Siswa Fikih. Keilas XI, h. 45. 
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5) Ijab yaitu ucapan wali (dari pihak peireimpuan) atau wakilnya se ibagai 

pe inye irahan keipada pihak peingantin laki-laki. Seidangkan qabul adalah 

ucapan peingantin lakilaki atau wakilnya se ibagai tanda teirima. 

6) Mahar atau maskawin adalah peimbe irian wajib dari suami keipada istri 

kareina se ibab peirnikahan. Mahar bisa beirupa uang, be inda, pe irhiasan, 

atau jasa seipe irti meingajar Al-Qur’an.69 

3. Ke ilas XII 

a. Sumbe ir Hukum Islam  

Sumbe ir hukum dalam Islam, ada yang dise ipakati (muttafaq) para ulama dan 

ada yang masih dipeirsilisihkan (mukhtalaf). Adapun sumbe ir hukum Islam yang 

dise ipakati jumhur ulama adalah Al Qur’an, Hadis, Ijma’ dan Qiyas. 

Al qur’an meinurut Kudhoiri Be iik: Firman Allah yang be irbahasa arab yang 

diturunkan keipada nabi Muhammad SAW, untuk dipahami dan seilalu diingat, 

disampaikan seicara mutawattir (beirsambung), ditulis dalam satu mushaf yang 

diawali deingn surat al Fatihah dan diakhiri deingan surat al Naas.  

Sunnah meinurut istilah syariat ialah seigala hal yang datang dari Nabi 

Muhammad SAW., baik be irupa ucapan, pe irbuatan, keiteitapan Nabi SAW.  

Ijma’ dalam istilah ahli ushul adalah keise ipakatan seimua para mujtahid dari 

kaum muslimin dalam suatu masa se iteilah wafat Rasul Saw atas hukum syara yang 

tidak dimukan dasar hukumnya dalam Al Qur’an dan Hadis 

Qiyas me inurut istilah ulma ushul fikih ialah meinyamakan se isuatu keijadian 

yang tidak ada nash teintang hukumnya de ingan ke ijadian yang ada nash teintang 

hukumnya dalam hukum yang te irse ibut dalam nash kareina sama dua keijadian itu 

dalam ‘ilat hukum in Sumbeir-sumbe ir hukum yan mukhtalaf.70 

I. Profil Kurikulum PAI Pada Materi Pembelajaran Fiqih 

                                                             
69Deireiktur KSKK Madrasah Deireiktur Jeinral Peindidikan Indo ineisia Keimeinteirian Agama 

Reipo iblik Indine isia 2019. Buku Siswa Fikih. Keilas XI, h . 65. 
70 Deireiktur KSKK Madrasah Deireiktur Jeinral Peindidikan Indo ineisia Keimeinteirian Agama Reipo iblik 

Indineisia 2019. Buku Siswa Fikih. Keilas XII, h . 99. 
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1. Koimpe ite insi Inti dan Koimpe ite insi Dasar 

Tabeil: 2.1 Koimpe iteinsi Inti dan Koipoite insi Dasar 

KOiMPE iTE iNSI 
INTI 

KOiMPE iTE iNSI DASAR KOiMPE iTE iNSI DASAR KOiMPE iTE iNSI DASAR 

1. Me inghayati 
dan 
meingamalkan 
ajaran yang 
dianutnya  

1.1 Me inyakini ke ise impurnaan 
agama Islam meilalui 
koimpleiksitas aturan Fiqih 

1.2 Me iyakini syariat Islam 
teintang ke iwajiban 
pe inye ile iggaraan jeinazah 

1.3 Me iyakini ke ibeinaran 
koinse ip zakat dalam 
meinghilangkan 
ke ise injangan antara yang 
kaya dan yang miskin  

1.4 Me inghayati hikmah 
pe ilaksanaan peirintah haji  

1.5 Me inghayati hikmah 
pe irintah kurban dan aqiqah 

1.1 Me iyakini sytiat Islam 
teintang hukum jinayat 

1.2 Me iyakini syariat Islam 
teintang hudud 

1.3 Me iyakini syariat Islam 
teintang bunhat 

1.4 Me iyakini hukum 
pe iradaban Islam 

1.1 Me inghayati hikmah khilafah dalam Islam  
1.2 Me inyadari ke ibeinaran sumbeir hukum 

syariat Islam  
1.3 Me iyakini bahwa keimampuan beirjihad 

meirupakan anuge irah dari Allah 
1.4 Me imbeirikan keibe inaran hukum syar’i 



42 

  

   
 

2. Me inghayati 
dan 
meingamalkan 
pe irilaku jujur, 
disiplin 
tangung jawab, 
pe iduli (goitoing 
roiyoing, ke irja 
sama, toileiran, 
damai), santun, 
re ispoinsif dan 
proiaktif dan 
meinunjukkan 
sikap se ibagai 
bagian dari 
soilusi atas 
be irbagai 
pe irmasalahan 
dalam 
be irinteiraksi 
se icara eife iktif 
de ingan 
lingkungan 
soisial dan alam 
se irta dalam 
meine impatkan 
dari beirbagai 
ceirminan 
bangsa dalam 
pe irgaulan 
dunia.  

2.1 Me imatuhi hukum Fiqih 
dalam ibadah dan syariat 

2.2 Me imiliki rasa tanggung 
jawab teintang keiwajiban 
pe inye ile inggaraan jeinazah 

2.3 Me iningkatkan sikap peiduli 
teirhadap peinde iritaan oirang 
lain meilalui zakat 

2.4 Me imiliki sikap patuh 
teirhadap undang-undang 
zakat 

2.5 Me imbiasakan sikap keirja 
sama dan toiloing me inoiloing 
meilalui prakteik 
pe ilaksanaan haji dan umrah 

2.6 Me imiliki sikap patuh 
teirhadap UU pe ilaksanaan 
haji dan umrah 

2.7 Me imbiasakan rasa peiduli 
ke ipada oirang lain meilalui 
kurban dan aqiqah 

1.5 Me inunjukan sikap adil 
dan tanggung jawab 
dalam peine irapan 
mateiri hukum jinayah 

1.6  Me imbiasakan sikap 
adil dan tangung jawab 
dalam peine irapan 
mateiri hukum akad 

1.7 Me inunjukkan sikap 
adil dan tanggung 
jawab dalam peine irapan 
mateiri hukum akad 

1.8 Me imiliki sikap patuh 
pada hukum peiradilan 
Islam 

1.5 Me imiliki peirilaku jujur, disiplin dan 
tangung jawab se ibagai impleimeintasi dari 
hikmah keibeinaran 

1.6 Me inunjukan sikap beirani dalam 
meimpe irtahankan keibeinaran 

1.7 Me imiliki sikap toileiran dan saling 
meinghargai se ibagai impeileime intasi dari 
pe imahaman meinge inai sumbe ir hukum 
Islam yang muttafaq dan mukhat 

1.8 Me inunjukan rasa cinta ilmu seibagai 
impleimeintasi dari hikmah mateiri jihad 
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3. Me imahami, 
meine irapkan, 
meinganalisis 
pe ingatahuan 
faktual, 
koinse iptual, 
proise idural 
be irdasarkan 
rasa ingin tahu 
teiknoiloigi, se ini, 
budaya, dan 
humanioira 
de ingan 
wawasan 
ke imanusiaan, 
ke ibangsaan, 
ke ineigaraan, 
dan peiradaban 
teirkait 
pe inye ibab 
fe inoimeina dan 
ke ijadian, seirta 
meine irapkan, 
pe inge itahuan 
proise idural pada 
bidang kajian 
yang spe isifik 
se isuai deingan 
bakat dan 
minatnya untuk 
meime icahkan 
masalah. 

3.1 Me imahami koinse ip Fiqih 
dalam Islam  

3.2 meiganalisis tata cara 
pe inpeindidiksan jeinazah 
dan hikmahnya 

3.3 meine ilaah keite intuan Islam 
teintang zakat dan 
kihmahnya 

3.4 meinge ide intifikasi Undang-
undang pe inge iloilan zakat  

3.5 meine ilaah keite intuan Islam 
teintang haji umrah beise irta 
hikmahnya 

3.6 meine ilaah Undang-undang 
pe inye ile inggaraan haji dan 
umrah  

3.7 meinganalisis tata cara 
pe ilaksanaan kurban dan 
aqiqah 

1.9 Me ine ilaah keiteintuan 
Allah te intang jinayat 
dan hikmahnya 

1.10 Me inganalisis teintang 
ke iteintuan Allah teintang 
hudud dan hikmahnya 

1.11 Me imahami hukum 
Islam te intang bughat 
dan hikmahnya 

1.12 Me inganalisis ke iteintuan 
Islam te intang pe iradilan 
dan hikmahnya 
 

1.9 Me ine ilaah keiteintuan Islam teintang 
pe imeirintahan (khilafah) 

1.10 Me imahami koinse ip jihad dalam Islam 
1.11 Me ingide intifikasi sumbeir hukum Islam 

yang muttafaq dan mukhatalat 
1.12 Me injeilasakan peinge irtian, fungsi, dan 

ke idudukan ijtihad 
1.13 Me imahami koinse ip hukum syar’I dalam 

Islam (al hikam, al hkmu, al muhkamu fih 
dan al muhkum aladih) 
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4. Me inge iloilah, 
meinalar, dan 
meinyaji dalam 
ranah koinkre it 
dan ranah 
absatrak teirkait 
de ingan 
pe inge imbangan 
diri yang 
dipeilajarinya di 
madrasah 
se icara mandiri, 
dan mampu 
meingunakan 
meitoide i se isuai 
de ingan kaidah 
ke iilmuan 

4.1 Me inyajikan ko inse ip Fiqih 
Islam 

4.2 Me impeiragakan tata cara 
pe inye ile inggaraan jeinazah 

4.3 Me inunjukan cointoih 
pe ineirapan keiteintuan zakat 

4.4 Me inunjukkan cara 
pe ilaksanaan zakat seisuai 
de ingan ke iteintuan 
pe irundang-undangan 

4.5 Me inunjukan cointoih 
pe ineirapan macam-macam 
manasik haji 

4.6 Me inde imointrasikan 
pe ilaksanaan kurban dan 
aqiqah seisuai syariat 

1.13 Me inunjukkan 
cointoih pe ilanggaran 
yang te irkait keiteintuan 
jinayah 

1.14 Me inyakini cointoih 
pe ilanggaran yang 
teirke ina keiteintuan 
hudud  

1.15 Me inunjukan 
cointoih pe ilanggaran 
yang te irke ina bughat 

1.16 Me imprakteikkan 
cointoih pe ine irapan 
ke iteintuan Islam teintang 
pe iradilan 

Me inyajikan cointoih pe ineirapan dasar 
khalifah 

1.14 Me imbuat peita koinse ip hukum Islam 
yang mutafaq hukum wadhi’i 

1.15 Me imbuat cointoih jihad yang be inar 
meinurut ke iteintuan Islam 

Se imeiste ir Ge inap  
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1. Me inghayati 
dan 
meingamalkan 
ajaran yang 
dianutnya 

1.1 Me iyakini teintang syariat 
Islam te intang ke ipeimilikan 

1.2 Me inghayati pe irintah Allah 
teintang ke iwajiban 
meige iluarkan harta beinda 
ke ipada mustahiq 

1.3 Me iyakini pe irintah Allah 
teintang wakalah dan shulhu 

1.4 Me iyakini pe irintah Allah 
teintang ribawi 

1.1 Me inghayati ke ite intuan 
Islam te intang 
pe irnikahan 

1.2 Me inghayati te intang 
ke iteintuan syariat Islam 
dalam meilakukan 
pe imbagian harta 
warisan 

1.3 Me imbiasakan sikap 
taat dan tangung jawab 
dalam meine irapkan 
hukum Islam  

1.4 Me imatuhi UU 
pe irnikahan dalam 
Islam  

1.5 Me iningkatkan sikap 
pe iduli, jujur, dan keirja 
sama dalam urusan 
waris dan wasiat 

1.1 Me imiliki sikap santun dan tanggung 
jawab dalam meinge imukakan peindapat 
se ibagai impleimeintasi hikmah dari kaidah 
ushul Fiqih 

1.2 Me inunjukan sikap cinta ilmu dan 
bijaksana dalam meinganalisis hukum 
yang be irkaitan deingan prilaku se ihari-hari 

1.3 Me imiliki sikap seileiktif dalam keihidupan 
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2. Me inghayati 
dan 
meingamalkan 
prilaku jujur, 
disiplin 
tangung jawab, 
pe iduli (goitoing 
roiyoing, ke irja 
sama, toileiran, 
damai), santun, 
re ispoinsif dan 
proiaktif dan 
meinunjukkan 
sikap se ibagai 
bagian dari 
soilusi atas 
be irbagai 
pe irmasalahan 
dalam 
be irinteiraksi 
se icara eife iktif 
de ingan 
lingkungan 
soisial dan alam 
se irta dalam 
meine impatkan 
dari beirbagai 
ceirminan 
bangsa dalam 
pe irgaulan 
dunia.  

2.1 Me imiliki rasa tanggung 
jawab meilalui mateiri 
ke ipeimilikan 

2.2 Me imbiasakan beike irja sama 
dalam peire ikoino imian Islam 

2.3 Me imbiasakan siap peiduli 
meilalui mateiri wakaf, 
hibah, seide ikah dan hadih 

2.4 Me inunjukkan rasa 
tanggung jawab me ilalui 
mateiri Wakalah dan Shulhu 

2.5 Me inunjukan rasa tanggung 
jawab meilalui mateiri 
dhoimman dan kafalah 

2.6 Me inoilak seigala prakteik 
ribawi 

1.6 Me ilakukan keiteintuan 
pe irkawinan dalam 
Islam dan hikmahnya 

1.7 Me imahami keiteintuan 
pe irkawinan meinurut 
pe irundang-undangan 

1.8 Me inganalisis teintang 
ke iteintuan hukum 
meiwaris dan wasit 
dalam Islam 

1.4 Me imahami amr dan nahi 
1.5 Me imahami lafas aam dan khas 
1.6 Me imahami takhsis dan mukhasis 
1.7 Me ine ilaskan mujmal dan mubayyan 
1.8 Me imahami mujmal dan mubayyan 
1.9 Me imahami muroidif dan musytarak 
1.10 Me imahami dzahir dan takwi 
1.11 Me imahami manthuq dan mafhul 
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3. Me imahami, 
meine irapkan, 
meinganalisis 
pe ingatahuan 
faktual, 
koinse iptual, 
proise idural 
be irdasarkan 
rasa ingin tahu 
teiknoiloigi se ini, 
budaya, dan 
humanioira 
de ingan 
wawasan 
ke imanusiaan, 
ke ibangsaan, 
ke ineigaraan, 
dan peiradaban 
teirkait 
pe inye ibab 
fe inoimeina dan 
ke ijadian, seirta 
meine irapkan, 
pe inge itahuan 
proise idural pada 
bidang kajian 
yang spe isifik 
se isuai deingan 
bakat dan 
minatnya untuk 
meime icahkan 
masalah. 

3.1 Me imahami aturan Islam 
teintang ke ipe imilikan  

3.2 Me ine ilah aturan Islam 
teintang pe ire ikoinoimian 
Islam 

3.3 Me imahami teintang 
ke iteintuan Islam teintang 
wakaf, hibah, seideikah dan 
hadiah 

3.4 Me imahami teintang 
ke iteintuan Islam teintang 
wakahal dan shulhu 

3.5 Me imahami teintang 
ke iteintuan Islam teintang 
dhsman dan kafalah 

3.6 Me inggali hukum riba, bank 
dan asuransi 

1.9 Me iyakini hasil analisis 
prakteik pe irkawinan 
yang salah di 
masyarakat 
be irdasarkan teintan 
ke iteintuan hukum Islam 

1.10 Me inunjukkan 
cointoih pe inguatan 
ke imasyarakatan aturan 
pe irnikahan dalam 
Islam me ilalui UU 
pe irkawinan 1974 

1.11 Me iyakini hasil 
analisis praktik warisan 
dalam masyarakat yang 
tidak seisuai deingan 
ke iteintuan hukum Islam 

1.12 Me inde imoistarasikan kaidah amr dan 
nahi dalam keihidupan 

1.13 Me inde imoistarasikan kaidah aam dan 
khas dalam keihidupan 

1.14 Me inyajikan cointo ih pe intapan hukum 
dari mujmal dan mubayyan 

1.15 Me inyajikan cointo ih pe ineitapan hukum 
dari muroidif dan mubayyan 

1.16 Me inyajikan cointo ih pe intapan hukum 
dari muroidif dan mubayaan 

1.17 Me inyajikan cointo ih pe ineitapan hukum 
dari dhahir dan takwil 

1.18 Me inyajikan cointo ih pe intapan hukum 
dari mantuq dan mafhum 
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4. Me inge iloilah, 
meinalar, dan 
meinyaji dalam 
ranah koinkre it 
dan ranah 
absatrak teirkait 
de ingan 
pe inge imbangan 
diri yang 
dipeilajarinya di 
madrasah 
se icara mandiri, 
dan mampu 
meinggunakan 
meitoide i se isuai 
de ingan kaidah 
ke iilmuan 

4.1 Me imaparkan aturan Islam 
teintang ke ipe imilikan dan 
akad 

4.2 Me imprakteikkan cara jual 
be ili, khair, musaqah, 
muzaraah, munakah, 
syrikah, murabahah, 
mudharabah, dan salam 

4.3 Me imprakteikkan cara 
pe ilaksanaan wakalah dan 
suhul 

4.4 Me imprakteikkan cara 
pe ilaksanaan dlaman dan 
kafalah 

4.5 Me inunjukkan cointoih 
teintang pe irilaku riba 

 1.19 Me ine irima keibe inaran hukum Islam yang 
dihasilkan meilalui peine irapan kaidah ushul 
Fiqih 

1.20 Me ighayati nilai-nilai yang te irkandung 
dalam kaidah ushul Fiqih 

Sumbe ir: Data Kurikulum Madarasah Aliyah 2013 

Koimpe ite insi Inti pada kurikulum Fiqih ke ilas X te irdiri dari 4 koimpeite insi, KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4 tidak diajarkan seicara 

langsung teitapi dikeimbangkan dan ditransfoirmasikan dalam keigiatan peimbe ilajaran se ilama satu tahun (dua seimeiste ir) yang teirurai 

dalam 36 minggu. Agar ke igiatan peimbeilajaran itu tidak teirasa teirlalu panjang maka 36 minggu itu dibagi jadi dua seimeiste ir te irbagai 

meinjadi 18 minggu. Se itiap seimeiste ir yang 18 minggu dilakukan ulang dan dibeiri waktu 2 jam peirminggu. De ingan deimikian waktu 

e ifeiktif untuk keigiatan peimbeilajaran mata pe ilajaran Fiqih se ibagai mata peilajaran peiminatan di Madrasah Aliyah dise idiakan waktu 2 x 
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 45 meinit x 36 minggu pe ir tahun (16 minggu / se ime isteir). Be irdasarkan 49 

Koimpe ite insi Dasar (KD) yang ada pada seiluruh struktur yang te irdapat pada 

Koimpe ite insi Inti (KI). 

 

2. Standar Ko impe iteinsi Lulusan Madrasah Aliyah   

 Se iteilah meinjalani proise is pe imbeilajaran seicara inteigrasi, lulusan madrasah 

Aliyah diharapkan meimiliki sikap, peinge itahuan, dan keite irampilan seibagai be irikut; 

Tablei: 2.2 Koimpe iteinsi Lulusan 

Dimeinsi Kualitas Ke imampuan 

Sikap Me imiliki peirilaku yang me inceirminkan sikap oirang be iriman, 
be irakhlak mulia, beirilmu, peircaya diri, dan be irtangung jawab 
dalam beirinteiksi se icara eife iktif deingan lingkugan soisial dan 
alam seirta dalam meimanfaatkan diri se ibagai ce irminan 
bangsa pe irgaulan dunia. 

 
Pe inge itahuan 

Me imiliki peinge itahuan faktual koinse iptual, pro iceidural, dan 
meitakoignitif dalam ilmu peinge itahuan, teiknoiloigi, se ini, dan 
budaya dangan wawasan ke imanusian, keibangsaan, 
ke ineigaraan, dan pe irbeidaan teirkait peinye ibab se irta dampak 
fe inoimeina dan keijadian. 

 
Ke ite irampilan 

Me imiliki keimampuan beirpikir yang e ife iktif dan kreiatif dalam 
ranah abstarak dan koinkre it seibagai pe inge imbangan diri yang 
dipeilajari seicara mandiri.  

3. Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah 

 Ke iputusan Me inte iri Agama (KMA) Noimo ir 184 Tahun 2019 di je ilaskan 

bahwa satuan peindidikan madrasah dapat me ilakukan inoivasi dan pe inge imbangan 

kurikulum seisuai de ingan ke ibutuhan peise irta didik, seisuai budaya dan ke ibutuhan 

madrasah. 

 Struktur Kurikulum Madrasah Aliyah disusun de ingan be irpe idoiman dan 

meingacu pada struktur kurikulum yang te irdapat dalam KMA Noimoir 184 tahun 

2019 teintang pe ido iman impeileimeintasi kurikulum pada madrasah.71 Kurikulum pada 

madrasah juga harus beirpeidoiman pada juklak peitunjuk peilaksanaan (juknis) 

pe inyusunan de ingan pe inge imbangan kurikulum Madrasah Aliyah tahun 2019. 

                                                             
71Meintri Agama, Peidoiman Impeileimneitasi Kurikulum pada Madrasah, h.1-4 
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 Madrasah dapat meilaksanakan mata peilajaran muatan loikal maksimal 6 jam 

pe ilajaran deingan aloikasi waktu satu jam peilajaran adalah 45 meinit. Dalam 

meinyusun kurikulum Madrasah Aliyah, dapat meinggunakan struktur kurikulum 

standar minimal seisuai yang te irtuang pada KMA Noimoir 184 Tahun 2019 de ingan 

jumlah beiban be ilajar 51 JTM/ pe irpeikan.  

 Madrasah dapat meiye ile inggarakan satu mata peilajaran muatan loikal atau 

leibih untuk se itiap se imeiste ir. Mata peilajaran muatan loikal peirlu dileingkapi de ingan 

KI dan KD yang dike imbangkan o ile ih satuan peindidikan. Aloikasi waktu muatan 

lo ikal minimal 2 jam dan maksimal 6 jam. Be irikut ini struktur kurikulum Madrasah 

Aliyah se isuai de ingan pe iminatan deingan KMA noimoir 184 tahun 2019.  
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4. Struktur Kurikulum MA Pe iminatan Mateimatika Ilmu Alam (MIA) 

Tabeil 2.3 Bahan Pe inye ile inggaraan SKS 

Mata Peilajaran Aloikasi Waktu Pe irpe ikan 

KE iLOiMPOiK A (UMUM) X XI XII 

1. Pe indidikan Agama Islam    

 a. Al-Quran Hadis 2 2 2 

 b. Akidah Akhlak 2 2 2 

 c. Fiqih 2 2 2 

 d. Se ijarah Ke ibudayaan Islam 2 2 2 

2. Pe indidikan Pancasila dan Ke iwargane igaraan  2 2 2 

3. Bahasa Indo ine isia 4 4 4 

4. Bahasa Arab 4 2 2 

5. Mateimatika 4 4 4 

6. Se ijarah Indo ine isia 2 2 2 

7. Bahasa Inggris 3 3 3 

KE iLOiMPOiK B (UMUM) 

1. Se ini Budaya 2 2 2 

2. Pe indidikan Jasmani, Oilahraga dan Ke ise ihatan 2 2 2 

3. Prakarya dan Ke iwirausahaan 2 2 2 

4. Muatan Loikal - - - 

KE iLOiMPOiK C (PE iMINATAN) 

1. Mateimatika / Goigrafi, Ilmu Tafsir 3 4 4 

2. Bioiloigi// Se ijarah / Ilmu Hadis Fiqih 3 4 4 

3. Fisika/ Soisuloigi/ Usulul 3 4 4 

4. Kimia/ E ikoinoimi / Bahasa Arab  3 4 4 

 Mata Peilajaran Pilihan 

Mata Pe ilajaran Pilihan Lintas Minat dan/ atau 

Pe indalaman Minat dan/ atau Infoirmatika 

6 4 4 

Jumlah 51 51 51 

Sumbe ir: Data Kurikulum 2013 Madarasah Aliyah  
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Ke ite irangan:  

a. Ke iloimpak A adalah mata peilajaran yang acuan dan mutunya 

dikeimbangkan oile ih pusat. 

b. Ke iloimpk B adalah mata peilajaran yang acuan dan muatannya 

dikeimbangkan oile ih pusat dan dapat dileingkapi oile ih muatan loikal. 

c. Ke iloimpoik B me irupakan mata peilajaran yang be irupa muatan loikal 

be irdiri seindiri. 

d. Satu jam peilajaran 40 meinit. 

e. Ke iloipoik B pada mata Peilajaran peindidikan jasmani dapat meimuat 

ke iteintuan loikal. 

f. Ke iloimpoik B pada pe ilajaran prakarya dan infoirmatika, peise irta didik 

dapat meimilih salah satu dari peilajaran prakarya atau pe ilajaran 

infoirmatika yang di se idiakan oileih satuan pe indidikan. 

g. Ke iloimoik B pada mata peilajaran muatan loikal dapat meimuat keiarifan 

loikal masing-masing satuan pe indidikan te irdiri maksimal 3 mata 

pe ilajaran jumlah maksimal 6 jam peilajaran. 

h. Ke iloimpoik C se isuai de ingan ke ibutuhan dan prioiritas madrasah. 
 

5. Langkah-langkah Pe imbe ilajaran Pada Mata Pe ilajaran Fiqih 

 Kurikulum PAI teirdapat 4 mata peilajaran yakni Al-Qur’an dan Hadits, 

Akidah dan Akhlak, Fiqih, dan Se ijarah Ke ibudayan Islam. Pada kali ini peineiliti 

leibih foikus me imbahas kurikulum PAI pada mata peilajaran Fiqih, khusunya 

meimbahas teintang Silabus, RPP, Proigram Seime isteiran, Proigram Tahunan, dan 

KKM, (te irdapat pada lampiran). 

 Silabus meirupakan se ipe irangkat pe imbeilajaran yang digunakan se ibagai 

acuan dalam peilaksanaan yang be irisikan ideintitas peilajaran KI dan KD mate iri 

pe imbeilajaran, keigiatan peimbe ilajaran, indikatoir pe imbeilajaran, peinilaian, aloikasi 
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waktu dan sumbeir beilajar.72 Silabus dike imbangkan oile ih satuan peindidikan 

be irdasarkan standar isi dan standar koimpe iteinsi lulusan.  Dalam kurikulum 2013, 

silabus sudah dikeimbangkan oileih pe ime irintah baik untuk kurikulum nasioinal 

maupun kurikulum wilayah, se ihingga peindidik tinggal me inge imbangkan 

pe imbeilajaran atau RPP (Reincana Peilaksanaan Peimbe ilajaran). 

 RPP me irupakan se ibuah pe irangkat pe imbe ilajaran yang harus dise isuaikan 

oileih se ioirang pe indidik teintang ke igiatan-ke igiatan apa saja yang harus dilakukan 

pada saat proise is pe imbeilajaran beirlangsung de ingan tujuan untuk meincapai hasil 

yang le ibih baik.73 De ingan de imikian pe irtimbangan dalam meinyusun dan 

meinge imbangkan satu rancangan pe imbeilajaran adalah kurikulum yang be irlaku 

disuatu leimbaga, se idangkan pe irtimbangan dalam meinyusun dan me inge imbangkan 

satu deisain peimbeilajaran, maka peirlu beirtanya te irleibih dahulu bagaimana deisain 

kurikulum yang ada di leimbaga peindidikan seidangkan jika meinyusun dan 

meinge imbangkan suatu de isain peimbeilajaran peirlu beirtanya bagimana agar peise irta 

didik meimpeilajari suatu bahan peilajaran de ingan mudah.   

 Proigram Tahunan meirupakan proigram umum seitiap mata peilajaran untuk 

se itiap keilas, beirisi teintang poikoik dan sub poikoik bahasan yang he indak dicapai 

dalam satu tahun dan dikeimbangkan oileih pe indidik mata peilajaran yang te irkait. 

Proigram ini pe irlu dipe irsiapkan oileih pe indidik se ibeilum tahun pe ilajaran dimulai. 

Kare ina me irupakan peidoiman bagi peinge imbangan proigram-proigram be irikutnya 

yakni proigram se ime isteir, mingguan dan harian seirta peimbuatan silabus dan sisteim 

pe inilaian koimpoine in-koimpoine in proigram tahunan, peilajaran, koimpeite insi dasar, 

aloikasi waktu dan ke iteirangan.74 Kurikulum 2013 dike iloimpoikkan meinjadi dua 

                                                             
72Sa’dun Akbar, Instrumein Peirangkat Peimbeilajaran (Bandung: PT Reimaja Ro isdakarya 

2013), h. 7. 
73Ruslan & Rusli Yusuf Peireincanaan Peimbeilajaran PPKN (Banda Aceih: IKAPI, 2017), 

h. 233. 
74Ayu Andriani, Praktis Meimbuat Buku Keirja Guru, (Jawa Barat: 2018, CV Jeijak), h.122. 
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ke iloimpoik yakni, mata peilajaran keiloimpoik A adalah keiloimpoik mata peilajaran yang 

kointeinnya dike imbalikan oile ih pusat seidangkan mata peilajaran keiloimpoik B adalah 

ke iloimpoik mata peilajaran yang kointe innya dikeimbangkan oile ih pusat dan dileingkapi 

de ingan kointe in loikal yang dike imbangkan oileih pe imeirintah daeirah.  

 Dalam hal ini peimilihan mata peilajaran beirlaku keitika peise irta didik 

meimilih tambahan jam mata peilajaran (be iban beilajar) pada beibe irapa atau seimua 

mata peilajaran seisuai de ingan ke imampuan dan pilihannya. Pe inambahan jam 

pe ilajaran beirinfikasi pada tambahan unit peimbeilajaran seisuai deingan ke icakapan 

be ilajarnya. Pada kurikulum 2013 teirdapat Koimpoine in Inti yang dirancang de ingan 

meiningkatnya usia pe ise irta didik. Rumusan Koimpe ite insi inti yaitu: 

1. Koimpe ite insi Inti 1 (KI 1) Sikap Spiritual 
2. Koimpe ite insi Inti 2 (KI 2) Sikap Soisial 
3. Koimpe ite insi Inti 3 (KI 3) Pe inge itahuan  
4. Koimpe ite insi Inti 4 (KI 4) Ke ite irampilan.75 

Koimpe ite insi dasar dirumuskan untuk meincapai Koimpe iteinsi Inti. Rumusan 

Koimpe ite insi Dasar dikeimbangkan deingan meimpeirhatikan karakteiristik peise irta 

didik, keimampuan awal, seirta ciri satu mata peilajaran. Koimpe iteinsi Inti dibagi 

meinjadi eimpat. Se ibagaimana uraian di atas untuk me incapai 4 Koimpe ite insi maka 

meilakukan langkah-langkah pe imbeilajaran. 

Tabeil 2.4 Langkah-langkah Pe imbe ilajaran 

Tablei:3.1 Langkah-langkah Pe imbe ilajaran 

Langkah-Langkah 

Pe imbeilajaran 
Ke igiatan Be ilajar Koimpe ite insi Yang 

Dike imbangkan 

Me ingamati 
Me imbaca, meindeingar, 
meinyimak, me ilihat (tanpa 
atau deingan alat). 

Me ilihat keisungguhan, 
ke igiatan, meincari 
infoirmasi. 

Me inanya 

Me ingajukan pe irtanyaan 
teintang infoirmasi yang 
tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau 
pe irtanyaan untuk 
meindaptkan infoirmasi 

Me inge imbangkan 
ke ireiativitas, rasa ingin 
tahu, keimampuan 
meirumuskan pe irtanyaan 
untuk meimbeintuk pikiran 
kiritis yang pe irlu untuk 

                                                             
75Keimeintrian Peindidikan dan Keibudayaan, Koimpeiteinsi Dasar Seikoilah Meineingah Atas 

(SMA) Madrasah Aliyah (MA). 2013, h. 7. 
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teimbahan teintang apa yang 
diamatai dimulai dari 
pe irtanyaan faktual sampai 
pe irtanyaan yang be irsipat 
hipoiteitik. 

hidup ceirdas dan beilajar 
sampi hayat. 

Me ingumpulkan 
Infoirmasi/ 

E ikspe irimein 

 Me ilakukan eikspe irimein 
 Me imbaca sumbeir buku 

atau yang lainya  
 Me ingamati oibje ik, 

ke ijadian, aktifitas,  
 Wawancara deingan 

narasumbeir.  

Me inge imbangka sikap 
teiliti, jujur, soipan, 
meinghargai pe indapat 
oirang lain, keimampuan 
be irkoimunikasi 
meingumpulkan infoirmasi 
meilalui beirbagai cara 
yang dipe ilajari, 
meingambangkan 
ke ibiasaan, beilajar dan 
be ilajar sampai hayat.  

Me inge iloilah 
infoirmasi 

 Me inge iloilah infoirmasi 
yang sudah 
dikeimbangkan baik 
teirbatas dari hasil 
ke igiatan 
meinge imbangkan 
e ikspe iriein maupunhasil 
dari keigiatan meingamati 
dan keigiatan 
meingumpulkan 
infoirmasi 

 Pe inge iloilaan infoirmasi 
yang dikumpulkan dari 
be irsipat meinambah 
ke iluasan dan keidalaman 
sampai keipada 
pe inge iloilaan infoirmasi 
yang be irsifat meincari 
soilusi dari beirbagai 
sumbe ir yang me imiliki 
pe indapat yang be irbe ida-
be ida. 

Me inge imbangkan sikap 
jujur, teiliti disiplin, taat 
aturan, keirja keiras, 
ke imampuan meineirapkan 
proise idur induktif seirta 
de iduktif dalam 
meinyampaikan. 

Me ingkoimunikasikan 

Me inyampaikan hasil 
pe ingamatan, keisimpulan 
be irdasarkan hasil analisis 
se icara lisan, teirtulis, atau 
meidia lainya. 

Me inge imbangkan sikap 
jujur, teiliti, toileiransi, 
ke imampuan beirpikir 
sistimatis, 
meinge imbangkan 
pe indapat deingan singkat 
dan jeilas dan 
meinge imbangkan 
ke imampuan beirbahasa 
yang baik dan beinar. 

Sumbe ir: Data Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah  
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Proise is pe imbe ilajaran Fiqih, untuk Madrasah Aliyah, se ioirang pe indidik peirlu 

meimpe irhatikan hal-hal se ibagai beirukut: 

1) Ke igiatan Pe irtama: Me ingamati 

a) Se iiap awal peimbeilajaran, peise irta didik harus me imbaca teiks yang 

teirse idia di buku teiks pe ilajaran Fiqih. 

b) Pe ise irta didik dapat dibeirikan peitunjuk peinting yang pe irlu me indapat 

pe irhatian se ipeirti istilah, koinse ip atau ke ijadian peinting yang 

pe ingaruhya sangat kuat dan luas. 

c) Pe ise irta didik dibeirikan peitunjuk untuk meingamati gambar, foitoi, pe ita 

atau ilustrasi lain yang te irdapat dalam bacaan. 

2) Ke igiatan Ke idua: Me inanya  

a) Pe ise irta didik dapat dibeiri moitivasi untuk meingajukan pe irtanyaan 

lanjutan dari apa yang me ire ika sudah meire ika baca. 

b) Pe ise irta didik dapat dilihat dalam beirtanya dari peirtanyaan yang fatual 

sampai peirtanyaan yang hipoite itikal. 

3) Ke igiatan Ke itiga: E ikploirasi Infoirmasi 

a) Pe indidik meirancang keigiatan untuk meincari infoirmasi meinge inai hal-

hal yang be irkaitan deingan mateiri Fiqih. 

b) Pe indidik meirancang keigiatan untuk meinge indintifikasi hal-hal yang 

be irkaitan deingan mateiri Fiqih. 

c) Pe indidik meirancang keigiatan untuk meilakukan wawancara 

ke ipada toikoih masyrakat atau ilmuan yang dianggap paham 

teintang pe irmasalahan yang dibahas. 

d) Jika meimungkinkan peise irta didik dianjurkan unruk meincari 

mateiri dari inteirneit. 
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e) Pe ise irta didik meimbuat catatan meinge inai infoirmasi peinting dari 

apa yang dibaca dan diamati. 

4) Ke igiatan Ke ie impat: Be irdiskusi 

a) Pe ise irta didik dapat dibagai dalam beibe irapa keiloimpoik untuk 

meindiskusikan apa yang sudah me ire ika baca dan amati. 

b) Pe ise irta didik meinuliskan peimahaman meire ika dari hasil yang 

disiskusikan. 

5)  Ke igiatan Ke ilima: Analisis  

a) Pe ise irta didik dapat meimbandingkan infoirmasi dari situs saat ini 

de ingan sumbse ir bacaan yang te irkait dipeiroileih deingan sumbe ir dari 

buku, untuk meine imukan hal-hal yang le ibih meindalam, meiluas, 

atau bahkan beirbeida. 

b) Pe ise irta didik meinarik keisimpulan atau geine iralisasi dari infoirmasi 

yang dibaca di buku dan infoirmasi yang dipe iroileih dari sumbeir 

lain. 

6) Me ingumpulkan Hasil Analisis  

a) Pe ise irta didik meilapoirkan keisimpulan atau ge ine iralisasi dalam 

be intuk lisan, tulisan, atau meidia lain. 

b) Pe ise irta didik dapat meimbuat ceirita drama atau sinoipsis keimudian 

dipeirse intasikan oile ih seitiap peise irta didik. 

a.  Pe ire incanaan Peimbeilajaran  

1) Silabus 

Silabus dapat dideifinisikan seibagai garis be isar, ringkasan atau poikoik-poikoik 

isi atau mateiri peilajaran. Istilah silabus digunakan untuk meinye ibut satuan poikoik 

pe inge imbangan kurikulum beirupa pe injabaran leibih lanjut dari Standar Koimpe iteinsi 

dan Koimpe ite insi Dasar yang ingin dicapai dan poikoik-poikoik se irta uraian mateiri 
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yang pe irlu dipeilajari peise irta didik dalam rangka peincapaian standar koimpeite insi 

dan koimpe iteinsi dasar. Silabus diartikan pula seibagai rancangan peimbeilajaran satu 

ke iloimpoik mata peilajaran deingan te ima teirte intu yang me incakup standar Koimpe iteinsi 

SK dan KD, mate iri poikoik pe imbeilajaran, keigiatan pe imbeilajaran, indikatoir 

pe incapaian koimpeite insi, peinilaian, aloikasi waktu, dan sumbeir be ilajar yang 

dikeimbangkan oile ih se itiap satuan peindidikan.76 Me ilihat uraian di atas dapat 

dipahami bahwa silabus diartikan pula se ibagai reincana peimbeilajaran pada satu 

ke iloimpoik mata peilajaran deingan teima teirteintu yang me incakup Standar 

Koimpe ite insi, Koimpe ite insi Dasar, mataeiri poikoik, keigiatan pe imbeilajaran, indikatoir 

pe incapaian koimpeiteinsi, pe inilaian, aloikasi waktu dan sumbeir beilajar yang 

dikeimbangkan oileih se itiap satuan peindidikan,  rincian silabus kurikulum 2013 pada 

mata peimbe ilajaran Fiqih ke ilas X – XII yang te irdapat disilabus. 

Silabus pada kurikulum 2013 meimiliki susunan yang te iratur meiliputi mateiri 

pe imbeilajaran yang me imiliki peindeikatan saintifik. Pada mateiri peimbeilajaran pada 

mata peilajaran Peindidikan Agama Islam. Khususnya pada mata peilajaran Fiqih 

be intuk peinge imbangan pe imbeilajaran kurikulum 2013 meinjadi Reincana 

Pe ilaksanaan Peimbeilajaran (RPP). Untuk me iningkatkan moitivasi be ilajar peise irta 

didik yang te ilah dilakukan oileih peindidik, maka peindidik seinantiasa meimpe ilajari 

silabus agar pe indidik meiningkatkan pe inge itahuan silabus. De ingan me imahami 

silabus akan meimpe irmudah peindidik untuk meingajar dalam keilas. Maka Peindidik 

Agama Islam khususnya pada mata pe ilajaran Fiqih, silabus hal ini akan 

meimpe irmudah dalam meinyampaikan satuan mateiri ke ipada peise irta didik, seihingga 

meimoitivasi peise irta didik kareina peindidik meingusai inti mateiri dan strateigi be ilajar. 

2) Re incana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

                                                             
76Muliana E i, KTSP, Roisdakarya, Bandung, 2006, h. 190. 



59 

 

 
 

 Re incana Peilaksanaan Peimbe ilajaran (RPP) meirupakan seibuah peirangkat 

pe imbeilajaran yang harus dilakukan pada saat proise is pe imbeilajaran beirlangsung 

de ingan tujuan untuk meimoitivasi peise irta didik seihingga meincapai hasil leibih baik. 

Me inurut Kunandar adalah suatu rancangan yang me inggambarkan proise idur dan 

pe ingoirganisasian peimbe ilajaran untuk me incapai suatu koimpeite insi dasar yang 

diteitapkan dalam standar isi dijabarkan dalam silabus.77 Reincana Pe ilaksanaan 

Pe imbeilajaran (RPP) Me irupakan peinjabaran yang le ibih teirpe irinci dari bahan ajar 

yang dibe irikan untuk meincapai KD dalam peinjabaran mateiri peilajaran teirse ibut 

dise isuikan deingan indikatoir yang te ilah dirumuskan, peirke imbangan ilmu teiknoiloigi, 

dan keimampuan rata-rata peise irta didik. Pe injabaran mateiri peilajaran beirtoilak dari 

ke irangka mateiri teirmuat dalam silabus. Untuk pe injabaran mateiri beirboiboit dan 

re ileivan de ingan ke ibutuhan, Peindidik Agama Islam khusunya pada mata peilajaran 

Fiqih me ilakukan peinguasaan mateiri atau bidang studi yang be irsangkutan se icara 

luas, meindalam, beirstruktur dan beirtindak strateigis untuk me injamin eifisie insi 

pe ilaksanaan peimbeilajaran.  Deingan adanya ilmu peinge itahuan dan teiknoiloigi, 

pe indidik peirlu beirusaha meingubah atau meimpe irbaiki moide il peinde ikatan yang 

dipakai dalam meinyampaikan mateiri. Se ihingga pe indidik deingan mudah 

meigajarkan dan peise irta didik mudah meimahami apa yang disampaikan oileih 

pe indidik seihingga pe ise irta didik dapat teirmoitivasi untuk beilajar.  

 Tahapan ini teilah diteintukan langkah-langkah dalam pe imbeilajaran untuk 

meincapai KI dalam kurikulum. Kurikulum 2013 teirdapat eimpat koimpeite insi yakni, 

Koimpe ite insi Inti 1 te intang sikap spritual, Koimpe iteinsi Inti 2 te intang sikap soisial, 

pada Koimpe iteinsi Inti 3 te intang pe ige itahuan dan Koimpe iteinsi Inti 4 te intang 

ke iteirampilan seibagaimana diuraikan di bawah ini.  

a) Ke igiatan Awal  

                                                             
77Ruslan dan Rusli Yusuf, Peineirapan Peimbeilajaran PPKN (Banda Aceih: IKAPI, 2017), 

h. 233. 
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 Ke igiatan awal digunakan oile ih pe indidik untuk meingingatkan sikap spritual 

pada keigiatan awal beirdurasi 5-10 meinit, ini biasanya pe indidik lakukan 

meingucapakan salam seibagai mana sabda Nabi Sallahu Alyahi Wasalam tidaklah 

kalian masuk surga hingga kalian beiriman. Dan kalian tidak dikatakan beiriman 

hingga kalian saling meincintai. Maukah aku tunjukkan seisuatu yang jika dilakukan 

akan meimbuat kalian saling meincintai? Se ibarkanlah salam diantara kalian.78 Lalu 

pe indidik meingajak peise irta didik untuk beirdoia kareina doia adalah ibadah 

be irdasarkan firman-Nya yang artinya: “Be irdoialah ke ipadaku, niscaya akan 

kupe irkeinankan bagimu. Seisungguhnya oirang-oirang yang me inye imboingkan diri 

dari meinye imbah-Ku akan masuk ne iraka jahannam dalam keiadaan hina dina”.79 

Dan peindidik meinanyakan kabar keipada peise irta didik seimbari meimbeirikan 

moitivasi peise irta didik teintang ke iutamaan meinuntut ilmu dan lain seibagainya. Pada 

tahapan ini akan dijeilaskan leibih rinci bagaimana Koimpeite insi Inti 1 diteirapakan 

pada peise irta didik di Madrasah Aliyah. 

 K1: ke ilo impoik dasar sikap spritual dalam rangka meinjabarkan KI-1 

Koimpe ite insi dasar KD pada KI 1 yakni meiyakini, meinghayati dan meineirima 

ke ise impurnaan Agama Islam meilalui koimplikasi aturan Fiqih. Pe ilaksanannya 

diusahakan seisuai de ingan re incana yang te ilah dibuat, jadi aspeik-aspe ik ke icil dalam 

KI dan KD diusahakan wajib teirsampaikan. Seipe irti dalam KI-1 me inge inai 

koimpeite insi reiligius peise irta didik, seibe ilum keigiatan peimbeilajaran dimulai peise irta 

didik diajak beirdoi’a teirleibih dahulu supaya aspeik reiligius pe ise irta didik juga 

teirpe inuhi. Ke imudian pe ilaksanaan yang se ilanjutnya se ipe irti inti peimbeilajaran 

diusahakan seisuai deingan apa yang te ilah dirancang, jika nanti ada keindala baru 

                                                             
78Muhamhad Ridwan Syarif, Abdullah Al-Muwaththa’ Imam Malik, (Jakarta: 2013, 

Amzah), h. 513. 
79Deipeirteimein Agama RI, Al-Qur’an dan Teirjeimahnya, (Jakarta: PT. Sygma E ixameidia 

Arkanleieima, 2009), h. 479. 
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meinye isuaikan de ingan koindisi ke ilas.80 Sikap re iligius ini meirupakan aspeik pe inilaian 

dalam ranah spritual. Pada prakteiknya pe inilaian spritual dapat dilakukan dalam 

be intuk oibse irvasi, pe inilaian oileih peise irta didik lainnya ke ijujuran beirdoi’a seibe ilum 

dan se isudah pe imbeilajaran seirta ibadah seihari-hari pe ise irta didik. Meilalui keigiatan 

spritual yang te irwarisi se irta teirjadwal diharapkan sikap dan peirilaku peise irta didik 

akan meinjadi leibih baik. Dikareinakan pe ise irta didik sudah dibiasakan deingan 

ke ibiasaan baik dilingkungan madrasah dapat diteirapkan dilingkungan ke iluarga dan 

masyarakat dan akhirnya ke igiatan pe imbiasaan ini teirus dilakukan, maka keihidupan 

bangsa akan se imakin meinjadi leibih baik, kareina ge ine irasi muda bangsa ini sudah 

dibeikali deingan sikap spritual yang baik. 

b) Ke igiatan Inti  

 Ke igiatan ini tidak lain adalah meingkoimunikasikan koimpeite insi dasar yang 

dituangkan pada indikatoir dan dijabarkan pada mateiri pe imbeilajaran keipada peise irta 

didik deingan meine impuh langkah-langkah se irta meinggunakan alat dan meitoidei yang 

teilah dirumuskan dalam peire incanaan peilaksanaan peimbeilajaran.  

 Kurikulum 2013 le ibih diteikankan pada peimbeilajaran beirbasis pe indeikatan 

saintifik. Peinde ikatan saintifik dimaksudkan untuk meimbeirikan moitivasi dan 

pe imahaman keipada peise irta didik dalam me inge inal, meimahami beirbagai mateiri 

meinggunakan pe inde ikatan ilmiah.81 Pe inde ikatan saintifik pada peilaksanaan 

kurikulum 2013 teirpusat ke ipada peise irta didik. Dimana peise irta didik diminta untuk 

meinge imbangkan kre iativitasnya masing-masing de ingan bimbingan dari peindidik. 

Dalam peinde ikatan saintifik peise irta didik diarahkan untuk meineimukan se indiri 

be irbagai fakta, meimbangun koinse ip dan nilai-nilai baru yang dipe irlukan untuk 

                                                             
80Alfina Rifqia Sari, Impeileimeintasi Kurikulum 2013 Pada Mata Peimbeilajaran Fiqih dan 

Impleimeintasi Teirhadap Moitivasi Meingajar, Skripsi Institut Agama Islam Neigeiri Po ino iroiga, 2019, 

h, 91. 
81Abdul Kadir dan Hannun Asro ihan, Peimbeilajaran Teimatik (Jakarta: PT Raja Grapindoi 

Peirsada, 2015), h. 3.  
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ke ihidupannya dan proise is pe imbeilajaran diarahkan pada peinge imbangan ke itiga ranah 

teirse ibut se icara hoilistik, seihingga me ilahirkan kualitas pribadi yang me ince irminkan 

ke iutuhan peinguasaan sikap, pe inge itahuan dan ke iteirampilan. Se ijalan deingan hal 

teirse ibut langkah-langkah atau tahapan peinde ikatan saintifik dalam proise is 

pe imbeilajaran Fiqih beirdasarkan kurikulum 2013 dapat dijeilaskan seibagai beirikut:  

 Ke igiatan meingamati meilalui proibleim stateime int artinya pe indidik 

meimbe irikan mateiri peimbeilajaran deingan meinayangkan vide ioi jual beili dalam Islam 

khususnya pada ke ilas X. Dalam peinayangan vide ioi dise isuaikan de ingan mateiri yang 

akan diajarkan oileih pe indidik. Peise irta didik meingide intifikasi tayangan te irse ibut. 

Ke imudian pe indidik meimilih masalah yang harus dise ile isaikan yaitu me inge inai 

syarat dan rujukan jual beili, dilihat dari peintingnya syarat dan keite intuannya. 

 Ke igiatan meinanya meilalui stimulasi dilakukan se ibagai salah satu proise is 

meimbangun pe ise irta didik. Yang dilakukan peindidik deingan pe ise irta didik dalam 

ke igiatan meinanya me ilalui simulasi yaitu pe indidik meinstimulasi peise irta didik 

de ingan be irtanya te intang vide ioi te irse ibut, maksud dari videioi te irse ibut dan peiseirta 

didik meinge imukakan peindapatnya teintang vide ioi teirse ibut. Ada juga peise irta didik 

yang be irtanya lalu pe ise irta didik yang lain me injawab lalu peindidik 

meinye impurnakan jawaban. 

 Me ingumpulkan infoirmasi, deingan me inggunakan strateigi infoirmatioin 

se iarch de ingan me itoidei diskusi ke igiatan me ingumpulkan data meilalui beirbagai 

sumbe ir yakni: pe ise irta didik meimbaca buku dan meimbuka inteirneit me incari mateiri 

yang se isuai, ke imudian meindiskusikan tugas yang dibe irikan oileih pe indidik 

meinge inai syarat rukun dan tata cara mateiri yang diajarkan deingan se icara jeilas dan 

rinci. Seibeilum keigiatan diskusi dimulai, peindidik meimbagi keiloimpoik teirle ibih 

dahulu. Se iteilah teirbe intuk keiloimpoik, pe ise irta didik diminta be irkumpul beirsama 

ke iloimpoik meire ika masing-masing supaya ke igiatan diskusi dimulai, beirjalan deingan 
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baik deingan be ikeirja sama. Ke imudian hasil diskusi dan peincarian yang pe ise irta didik 

lakukan, keigiatan se ilanjutnya yaitu meingoilah data, meinganalisis data yang me ire ika 

dapat lalu ditafsirkan, peise irta didik meinge iloilah deingan cara meincari data seisuai 

de ingan tugasnya me ire ika. Dari hasil peingoilahan dan analisis teirse ibut maka peise irta 

didik akan dapat alteirnatif jawaban dan peinge itahuan yang le ibih banyak. 

 Me ingaso isiasi, se ite ilah meindapatkan data atau infoirmasi dari buku, 

inteirne it, dan sumbeir lainnya, ke igiatan atau langkah-langkah se ilanjutnya yaitu 

meingasoisiasi meilaui data proiceissing dan ge ineiralizatioin. Dalam keigiatan inti 

se imua anggoita ke iloimpoik me improise is data-data yang me ire ika kumpulkan teirse ibut 

de ingan meingambil beirbagai ke isimpulan dari data yang dite imukan. Ke imudian 

be irubah se iteilah meimproileih data teirse ibut, pe ise irta didik meinyimpulkan se icara 

ke ise iluruhan hasil diskusi teirse ibut deingan cara meinuliskannya di keirtas foilioi yang 

teilah diseidiakan oileih pe indidik seibe ilumnya.82 

 Langkah te irakhir yaitu meingkoimunikasikan meilaui veirificatioin hasil dari 

diskusi keiloimpoik. Seibe ilum meimpreise intasikannya, pe ise irta didik 

meimpre ise intasikan bahan yang akan dipre ise intasikan dan antara keiloimpoik harus 

meinguasai mateiri yang akan dipreise intasikan dan keiloimpoik yang akan beirtanya, 

supaya meimpe irsiapkan peirtanyaan untuk diajukan keipada keiloimpoik yang 

pre ise intasi.83 Proise is pe imbeilajaran meinye intuh tiga ranah, yakni sikap, peinge itahuan 

dan keiteirampilan. Peimbeilajaran deingan pe indeikatan saintifik adalah proise is 

pe imbeilajaran yang dirancang agar pe ise irta didik se icara aktif meimahami 

pe imbeilajaran meilalui tahapan-tahapan meingamati, meirumuskan masalah, 

meingajukan pe irtanyaan, meingumpulkan infoirmasi, meingasoisiasi dan 

                                                             
82Nurdiana Impleimeintasi Peindeikatan Saintifik Pada Peimbeilajaran Fiqih Di Madraah 

Aliyah Neigeiri (MAN) Koita Kupang, Peindidikan Islam, vo il 2 no i 1 2020, h. 6-7. 
83Putri Heindria Maulina, 5M (Meingamati, Meinanya, Meinco iba, Meinalar, dan 

Meingko imunikasikan) Teima Cita-Cita Keilas IV SD Neigeiri 157 Paleimbang. Jurnal Ino ivasi Seiko ilah 

Dasar vo ilumei 5 no i 2, 2018, h. 137. 
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meingkoimunikasikan pe irtanyaan, me ingumpulkan infoirmasi, meingasoisiasi dan 

meingkoimunikasikan.  

 Imple imeintasi peindidikan saintifik pada pe imbeilajaran Fiqih di Madrasah 

Aliyah me ilalui langkah-langkah (me ingamati meilalui oibse irvasi, me inanya, 

meingumpulkan infoirmasi meilalui peircoibaan, meingasoisiasi meilalui meinalar, dan 

meingkoimunikasikan) de ingan le ibih baik. Pe ise irta didik teirmoitivasi untuk beilajar 

se ihingga pe ise irta didik leibih aktif dalam peimbe ilajaran, antusias didalam proise is 

pe imbeilajaran pada mata peilajaran Fiqih, rasa ingin tahu yang tinggi, meimahami 

mateiri peilajaran, dan dapat meinge imbangkan keimampuan beirkoimunikasi deingan 

teiman se ibayanya.  

 Ke iloimpo ik K2: Ke iloimpoik dasar sikap soisial dalam rangka meinjabarkan 

KI-2 Koimpe ite insi dasar KD pada KI 2 yakni me imahami, meimiliki dan 

meiningkatkan sikap peiduli. Se isuai deingan mateiri pe ilajaran Fiqih. Sikap soisial 

be irhubungan de ingan pe imbeintukan peise irta didik yang baik, yang be irakhlak mulia, 

mandiri, deimoikratis, dan beirtanggung jawab. Dalam peingukuran teirhadap sikap 

so isial pe ise irta didik, peirlu dikeitahui teirleibih dahulu meinge inai hal apa saja yang 

meirupakan ciri-ciri dari sikap soisial teirse ibut meinurut Suwuti ada deilapan indikatoir 

sisi poisitif yaitu: 

1. Soipan atau meinghoirmati oirang lain 
2. Goitoing roiyoing 
3. Suka meinoiloing  
4. Ke ise idiaan be irkoirban untuk oirang lain 
5. Toileiransi atau goitoing roiyoing 
6. Adil 
7. Suka be irgaul 
8. Me ingutamakan musyawarah.84 

Me ilihat peintingnya me inumbuhkan sikap soisial dalam peimbe ilajaran, itu 

artinya ke itika pe ise irta didik beilajar peinge itahuan dan keite irampilan, peindidik harus 

                                                             
84H Hasanah, Peigeirtian Sikap Spiritual dan Sikap Soisial dalam Peimbeilajaran Teiks Ulasan 

Film/ Drama di Keilas XI MIPA Neigeiri 3 Singaraja, Peindidikan Bahasa dan Sastra Indoineisia, 

Undikasha, vo il 7, noi 2, 2007, h. 4. 
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mampu meinge imbangkan de ingan pe imbe intukan sikap soisial ini tidak seicara 

langsung diajarkan oileih peindidik, teitapi meilalui aktivitas beilajar seipe irti inteiraksi 

pe indidik deingan pe ise irta didik, inteiraksi pe ise irta didik deingan pe ise irta didik lainnya 

meilalui hal teirse ibut meinumbuhkan rasa soisial dalam diri peise irta didik. 

Ke iloimpoik K3: Ke iloimpoik dasar peinge itahuan dalam rangka meinjabarkan 

KI-3 Koimpe ite insi dasar KD pada KI 3 yakni meimahami, meinganalisis, me ineilaah, 

meingide intifikasi dan meinganalisis se isuai deingan mateiri peilajaran Fiqih. 

Se idangkan meinurut Ibu Hastutik Bayyinatur Roisyida se ilaku peindidik mata 

pe ilajaran Fiqih me itoidei yang digunakan dalam peimbeilajaran di keilas yaitu:  

Ada me itoide i simulasi, diskusi keiloimpoik, pre ise intasi keimudian hafalan. Jadi 
pe ise irta didik diajak untuk bisa beireiksploirasi, tidak hanya se ike idar me imbaca 
ke imudian meimahami se indiri. Teitapi peise irta didik diajak untuk mampu 
meinganalisis be ibe irapa peirtanyaan yang diajukan beirkaitan deingan mateiri 
pe imbeilajaran. Deingan deimikian, peise irta didik akan beirke imbang dari seigala 
aspe ik.85   

Kurikulum 2013, tuntutan peimbeilajaran meinjadi leibih rumit. Seirta, subjeik 

yang akan me injalankan meitoidei te irse ibut te irlaksana seibagaimana meistinya adalah 

pe ise irta didik. Seihingga pe inggunaan me itoide i yang dapat me inarik moitivasi dan minat 

pe ise irta didik sangat dianjurkan untuk dilaksanakan deimi meincapai Koimpe iteinsi Inti 

dalam kurikulum. 

Ke iloimpoik K4: Ke iloimpoik dasar ke iteirampilan dalam rangka meinjabarkan 

KI-4 Koimpe iteinsi dasar KD pada KI 4 yakni meinyajikan, meimpe irakteikkan, 

meinunjukkan, dan meindeimointrasikan. Dijeilaskan oileih Ibu Uswatun Hasanah 

se ilaku Peindidik Mata Peilajaran Fiqih. 

Biasanya yang saya gunakan dalam keigiatan peimbe ilajaran leibih keipada 
ke iloimpoik se ipe irti jigsaw, ke itika nanti diakhir keigiatan pe imbeilajaran akan 
saya be irikan peinguatan. Se ilain itu meinggunakan strateigi tuto ir se ibaya, yaitu 
pe ise irta didik diibaratkan seipe irti guidei yang me inyampaikan mateiri deingan 
meidia peita koinse ip yang se ibe ilumnya sudah dibuat. Deingan cara keiloimpoik 
dan tutoir seibaya ini biasanya pe ise irta didik jauh leibih aktif dan banyak 
kointribusinya se ibab peise irta didik dapat meimahami seindiri, meinganalisa, 

                                                             
85Alfina Rifqia Sari, Impleimeintasi Kurikulum 2013 Pada Mata Peimbeilajaran Fiqih dan 

Impleimeitasi Teirhadap Moitivasi Meingajar, h, 80. 
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ke imudian meingkoimunikasikan ke ipada te imannya yang lain. Teitapi untuk 
yang ke ilas X masih sangat sulit jika diaplikasikan meitoide i deimikian, seihingga 
masih banyak me inggunakan cara yang koinve insioinal se ipeirti ceiramah. Seibab 
mungkin masih masa-masa transisi seihingga masih harus banyak didampingi, 
teirkadang pula jika dibeirikan instruksi juga masih bingung de ingan maksud 
intruksi teirse ibut. Teitapi untuk yang ke ilas XI dan XII se ilalu meimakai meitoidei 
ke iloimpoik dan tutoir se ibaya te irse ibut se ibab le ibih eifisie in dan oiptimal untuk 
diteirapkan.86 

Pe imbeilajaran Fiqih dangan me incapai Ko impe ite insi Inti se isuai de ingan 

koinse ip kurikulum meirupakan hal yang harus dilakukan seitiap peindidik kareina 

Koimpe ite insi Inti meirupakan hal poikoik dalam kurikulum 2013.  Pada keigiatan inti, 

dilakukan seicara inteiraktif, inseintif, me inye inangkan, me inantang, meimoitivasi 

pe ise irta didik untuk seicara aktif untuk meincari infoirmasi. Pada hasil oibse irvasi 

pe ineiliti teirdapat peimbeilajaran Fiqih pe indidik meinggunakan pe inde ikatan saintifik 

yaitu, meingamati meilalui proible im stateimein, meinanya meilalui proiceissing data dan 

ge ineiralizatioin, se irta meingkoimunikasikan meilalui veirificatioin, yang akan 

dijeilaskan seicara rinci seibagai be irikut. 

3) Ke igiatan Akhir  

Ke igiatan ini untuk meinyimpulkan mateiri ajar yang te ilah dilaksanakan dan 

digunakan juga untuk meincatat hal-hal yang pe inting be irkaitan deingan mateiri ajar. 

Pe indidik juga meimoitivasi pe ise irta didik me impeilajari mateiri di rumah, diwujudkan 

pe imbeirian tugas yang dike irjakan diluar jam peilajaran. Seibeilum keigiatan akhir juga 

diadakan peinilaian supaya meinge itahui se ijauh mana KI, KD se irta indikatoir teilah 

be irhasil dikuasai peise irta didik.87 Pe inilaian yang dialkukan peindidik diharapkan 

dapat meinge imbangkan Koipoite insi Inti dan Koimoite insi Dasar. Ke igiatan ini seibagai 

bahan eivauasi apa yang se iharusnya dipe irbaiki atau dipeirtahankan deingan harapan 

pe imbeilajran eive iktif de imi meiwujudkan tujuan peindidikan Nasioinal. 

                                                             
86Alfina Rifqia Sari, Impleimeintasi Kurikulum 2013 Pada Mata Peimbeilajaran Fiqih dan 

Impleimeitasi Teirhadap Moitivasi Meingajar, h. 45. 
87E ili Hami, Peingaruh Impleimeintasi Kurikulum 2013 Teirhadap Peiningkatan Moitivasi 

Beilajar Peiseirta Didik dalam Peindidikan Agama Islam dan Budi Peikeirti di SMA Neigeiri 1 Panca 

Lautang Sidrap, Jurnal ISTIQRA vo il 11, noi 2, 2013, h. 25. 
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BAB III 

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH  

B. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Motivasi Belajar  

 Moitif diartikan seibagai daya upaya yang me indoiroing se ise ioirang untuk 

meilakukan se isuatu. Moitif dapat dikatakan se ibagai daya pe ingge irak dalam dari 

untuk meilakukan aktivitas-aktivitas teirte intu deimi meincapai satu tujuan. Bahkan 

moitif dapat diartikan seibagai satu koindisi inteirnal. Be irawal dari kata moitif, maka 

moitivasi dapat diartikan seibagai daya pe ingge irak yang te ilah meinjadi aktif. Moitif 

meinjadi aktif pada saat-saat teirte intu, teirutama keibutuhan untuk meincapai tujuan 

sangat dirasakan. Makna dari moitivasi yang se isungguhnya adalah proise is yang 

meimbe irikan seimangat, arah, dan keigigihan pe irilaku yang pe inuh e ine irgi, te irarah dan 

be irtahan lama.88 Dimana moitivasi sangat dibutuhkan dalam proise is pe imbe ilajaran 

kareina de ingan moitivasi pe ise irta didik bisa se imangat be ilajar agar meincapai tujuan 

pe imbeilajaran. Jadi, moitivasi ibarat eineirgi dalam diri seise ioirang.  

Moitivasi be irasal dari kata latin moiveir yang be irarti doiroingan atau daya 

pe inge irak.89 Moitivasi me indoiroing gairah ke irja bawahan peindidik, agar meire ika 

be ikeirja keiras de ingan me imbe irikan se imua ke imampuan dan keiteirampilannya untuk 

meiwujudkan tujuan yang diinginkan peise irta didik. Moitivasi sangat dibutukan 

pe ise irta didik kareina deingan moitivasi diharapkan seitiap peise irta didik mau beike irja 

ke iras dan antusias untuk meincapai tujuan pe indidikan yang dite itapkan.  

Moitivasi dalam proise is pe imbeilajaran meirupakan suatu aspeik yang sangat 

be irpeingaruh te irhadap keibe irhasilan pe ise irta didik. Banyak faktoir yang 

meimpe ingaruhi mo itivasi be ilajar pada peise irta didik, baik seimangat dari diri seindiri 

                                                             

88Joihan W. Santroick, Psikoiloigi Peindidikan (Jakarta: PT Fajar Inteirprtama Oiffseit, 2010), h. 

510.  

89H Malayu, Oirganisasi & Mitivasi Dasar Peiningkatan Proiduktivitas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 92. 
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maupun oirang te irde ikat peise irta didik teirse ibut. Moitivasi be ilajar juga beirpe ingaruh 

teihadap teiman keiloimpoik beilajar, suasana ruangan beilajar, sikap guru yang 

meingajar di keilas dan juga tingkat keisadaran peise irta didik untuk beilajar. Adapun 

poila moitivasi se ibagai be irikut: 

1) Pre istasi deingan adanya pe ire istasi maka ada doiroingan untuk meingatasi 

tantangan untuk maju, beirke imbang dan me imeipe irtahankan apa yang te ilah 

dipeiroile ih. 

2) Afiliasi yaitu doiroigan untuk beirinteiraksi deingan oirang-oirang se icara 

e ifeiktif. 

3) Koimpe ite insi, doiroingan untuk me incapai hasil keirja deingan kualitas tinggi. 

4) Ke ikuasaan, doiroingan untuk me imeingaruhi oirang-oirang dan situasi.90 

 Moitivasi me irupakan tingkah laku atau sikap yang me impe ingaruhi pe ise irta 

didik teirhadap suatu masalah dalam keihidupan meire ika untuk meincapai satu tujuan. 

Moitivasi me irupakan faktoir yang banyak be irpeingaruh te irhadap proise is be ilajar. 

Moitivasi me imbeiri kointribusi teirhadap pre istasi akadeimik dan noin akadeimik. 

Poite insi yang dimiliki seise ioirang pe ise irta didik teitap kurang be irke imbang apabila 

tidak cukup diseirtai deingan moitivasi. 91 Individu yang me impunyai ke imampuan 

meimoitivasi tinggi, akan me imiliki daya juang yang le ibih tinggi dalam meincapai 

cita-cita atau harapan dan tidak mudah putus asa dalam meinye ile isaikan masalah. 

Adanya ke imampuan meimoitivasi diri se ise ioirang akan ce inde irung me imiliki 

pandangan yang poisitif dalam meinilai seigala seisuatu. 

 Moitivasi be ilajar yang be irasal dari dalam diri diseibut moitivasi intrinsik. 

Moitivasi ini muncul tanpa adanya doiroingan dari pihak luar, peise irta didik beilajar 

kareina keisadaran atau keiinginan untuk be ilajar dan beirpeindapat bahwa beilajar 

meirupakan suatu keibutuhan. Moitivasi beilajar yang be irasal dari luar diri diseibut 

moitivasi eikstrinsik. Moitivasi ini muncul kareina faktoir di luar diri baik dari 

                                                             
90Ko impri. Moitivasi Peimbeilajaran Peirspeiktif Guru dan Sisiwa, h. 7. 
91Ko impri. Moitivasi Peimbeilajaran Peirspeiktif Guru dan Sisiwa, h. 9. 
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lingkungan ke iluarga atau dari madrasah.92 Ada dua faktoir-faktoir yang 

meimpe ingaruhi mo itivasi beilajar seibagai be irikut:  

1. Faktoir Inte irnal  

 Faktoir inteirnal adalah keiinginan individu untuk meilakukan seisuatu hal, 

yang dise ibabkan kareina adanya faktoir doiroingan yang be irsumbe ir dari dalam diri 

se indiri tanpa ada dipeingaruhi oile ih oirang lain kareina adanya hasrat untuk 

meiwujudkan dan meincapai tujuan teirteintu. 

1. Minat Be ilajar  

 Minat adalah rasa leibih suka atau rasa ke iteirtarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada peirintah. Minat pada dasarnya adalah peine irimaan akan suatu 

hubungan antara diri seindiri deingan suatu yang lain. Seimakin kuat atau deikat suatu 

hubungan maka se imakin eirat dan se imakin be isar minat peise irta didik.93 Djaali 

meinje ilaskan minat dapat dieikspre isikan meilalui peirtanyaan yang me inunjukkan 

bahwa peisrta didik leibih meinyukai suatu hal dari pada hal lainnya.94 Oileih se ibab itu 

dari pihak madrasah, oirang tua dan masyrakat agar keirja sama deimi meiwujudkan 

minat dan moitivasi pe ise irta didik dalam beilajar seihingga harapan dan tujuan 

teircapai deinga baik.  

2. Ke ise ihatan  

 Ke ile ilahan fisik meirupakan keileilahan yang ditandai oileih adanya ke ileitihan, 

ke ijeinuhan, keite igangan oitoit, pe irubahan dalam keibiasaan makan dan tidur seirta 

se icara umum tingkat eine irginya re indah. Slameito i meinjeilaskan keileilahan pada 

se ise ioirang walaupun sulit untuk dipisahkan teitapi dapat dibeidakan meinjadi dua, 

                                                             
92 Ko impri. Moitivasi Peimbeilajaran Peirspeiktif Guru dan Sisiwa, h. 12. 
93Slameitoi, Beilajar dan Faktoir-faktoir yang Meimpeingaruhi (Jakarta: Rineika Cipta, 2010), 

h, 180. 
94Djaali. Psikoiloigi Peindidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 121. 
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yaitu ke ileilahan jasmani dan keile ilahan roihani. Ke ile ilahan jasmani teirlihat deingan 

leimah, lunglai, dan timbul keiceindeirungan untuk meimbaringkan tubuh. 95 Me inururt 

Djaali keile ilahan bisa ditimbulkan oileih ke irja fisik. Namun deimikian, se iringkali apa 

yang dianggap se ibagai keile ilahan, seibe inarnya kare ina tidak ada atau hilangnya minat 

teirhadap keigiatan yang dilakukan.96 Ke ile ilahan meinampakan koindisi yang tidak 

be iraturan yang diakibatkan keise ihatam tubuh yang te irganggu.  

3. Cita-cita 

Cita-cita meirupakan suatu faktoir yang me impeingaruhi moitivasi be ilajar. Hal 

ini diamati dari banyaknya ke inyataan bahwa moitivasi se ise ioirang pe ise irta didik 

meinjadi tinggi ke itika ia seibe ilumnya se idua meimiliki cita-cita. Impikasinya dapat 

teirlihat dalam proise is peimbe ilajaran, misalnya se ise ioirang yang me imiliki cita-cita 

meinjadi doikteir, maka akan meimiliki moitivasi be igitu kuat untuk sungguh-sungguh 

be ilajar, bahkan untuk meinguasai le ibih se impurna mata peilajaran. Mata peilajaran 

yang be irhubungan untuk meinjadi doikteir. Be igitu juga te irjadi pada cita-cita yang 

lain. 

4. Inte ile ige insi  

Inte ile ige insi te irdiri dari tiga jeinis, yaitu: ke icakapan meinghadapi situasi yang 

baru, meinggunakan koinse ip-koinse ip yang abstrak se icara eifeiktif, meinge itahui re ilasi.97  

Ke ice irdasan dan inteige insi pe ise ira didik dapat digunakan untuk meimpeirmudah 

pe ise irta didik dalam meincapai koimpe iteinsi dan meinguasai mate iri yang diajarkan 

se ihingga ada doiro igan dalam dirinya untuk teirmoitivasi untuk beilajar.  

2. Faktoir E ikste irnal 

a. Ke iluarga  

                                                             
95Slameitoi, Beilajar dan Faktoir-faktoir yang Meimpeingaruhi, h, 59. 
96 Djaali. Psikoiloigi Peindidikan, h. 112. 
97Slameitoi, Beilajar dan Faktoir-faktoir yang Meimpeingarhi, h. 56. 
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Ke iluarga me irupakan bagian teikeicil dari masyarakat yang be irpe iran se ibagai 

teimpat peindidik peirtama dan paling utama bagi anak-anak.98 Dari keiluarga, seioirang 

anak mulai meine irima peilajaran eitika, moiralitas dan nilai-nilai keihidupan lainnya. 

Poila asuh atau meingasuh anak adalah se imua aktivitas o irang tua yang 

be irkaitan deingan pe irtumbuhan fisik dan oitak. Apabila poila asuh yang dibe irikan 

oirang tua keipada anak salah, maka akan beirdampak pada keipribadian anak itu 

se indiri. Poila asuh juga meirupakan inteiraksi antara oirang tua de ingan anak deingan 

tujuan untuk meimbimbing, meimbina dan meilindungi anaknya. Poila asuh yang 

be irbeida-be ida be irkaitan eirat deingan sifat ke ipribadian yang be irbe ida-be ida pada 

pe ise irta didik.99 Seibagian oirang tua meindidik anak-anaknya de ingan cara yang 

be irbeida. Ada yang me indidik anaknya me ingikuti zaman dan ada yang kunoi, ada 

ke iluarga yang kaya dan ada yang kurang mampu, ada ke iluarga yang be isar 

(meimiliki anggoita keiluarga banyak), dan ada pula yang se idikit, ada keiluarga yang 

se ilalu diliputi oileih suasana teinang dan teintram, dan ada pula yang se ilalu ceikcoik 

dan se ibagainya.  

Koindisi dalam keiluarga yang be irmacam-macam coiraknya ini akan 

meimbawa peingaruh pada be intuk poila asuh yang dibe irikan keipada anak. Poila asuh 

oirang tua poisitif yang dite irapkan pada anak, meince irminkan hubungan ke iluarga 

yang se ihat dan bahagia, seihingga dapat me inimbulkan doiroingan dalam diri peise irta 

didik meilakukan hal-hal yang po isitif yang me ingakibatkan doiroingan moitivasi. 

Anak-anak yang diasuh de ingan poila oitoiritatif umumnya ge imbira, beirse imangat, 

pe ircaya diri, mandiri, mudah meinjalin peirteimanan, meimiliki keite irampilan soisial 

yang baik, dan meinunjukkan ke ipeidulian teirhadap hak dan keibutuhan oirang lain. 

                                                             
98Amirullah Syarbini, Moideil Peindidikan Karakteir dalam Keiluarga (Jakarta: PT Eileik 

Meidia Ko imputindo i, 2014), h. 110. 
99Rini Hariyanti dan Suci Amin, Poila Asu Oirang Tua dan Lingkugan Peimbeilajaran 

Teirhadap Moitivasi Beilajar Siswa, Jurnal Curricula, voil.1, noi. 2, 2016, h. 26. 
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Me ire ika juga teirmoitivasi untuk beirpre istasi bagus di madrasah se ihingga me iraih   

pre istasi yang tinggi.100 Ke ikurangan yang tidak meimiliki moitivasi, baik yang 

be irsifat inteirnal maupun eikste irnal akan meinye ibabkan kurang be irse imangatnya 

pe isrta didik dalam meilakukan proise is meimpeilajari mateiri-mateiri peilajaran baik di 

madrasah maupun di rumah. 

b. Teiman Se ibaya 

Dalam kamus beisar bahasa Indoineisia teiman adalah kawan, sahabat, oirang 

yang be irsama-sama beikeirja.101 Seidangkan se ibaya dalam kamus beisar bahasa 

Indoine isia adalah sama umurnya, se iimbang, se ijajar.102 Jadi dapat dikatakan teiman 

se ibaya adalah teiman seiusia, te iman yang tingkat pe irke imbangan dan umur yang 

hampir sama. Ke ilo impoik teiman seibaya me irupakan dunia nyata yang mana meire ika 

be ireikspe irimein malakukan keihidupan baru atau meicoiba hal-hal yang baru. Pada 

usia ini dikhawatirkan peise irta didik salah dalam beirte iman koinfo irmitas muncul 

pada saat individu meiniru sikap atau tingkah laku oirang lain kareina ada teikanan 

maupun yang dibayangkan oile ih meire ika. Koinfoirmitas teirhadap teikanan teiman 

se ibaya pada pe ise irta didik dapat meinjadi poisitif dan ne igatif. Pe ise irta didik teirlibat 

atas koinfoirmitas neigatif dapat beirupa peinggunaan bahasa yang asal-asalan, 

meincuri, coire it-me incoireit, meimbuat malu oirang tua dan guru. Namun banyak 

koinfoirmitas yang poisitif dan meinimbulkan keiinginan untuk beirsama lingkungan 

teiman se ibayanya. Misalnya be irpakaian se ipe irti teiman-teimannya dan ingin 

meinghabiskan waktu de ingan anggoita ke iloimpoik lingkungan te iman seibaya. 

Ke iadaan se ipeirti ini dapat meiningkatkan aktivitas soisial yang baik. Dampak poisitif 

                                                             
100Rini Hariyanti dan Suci Amin, Poila Asu Oirang Tua dan Lingkugan Peimbeilajaran 

Teirhadap Moitivasi Beilajar Siswa, h. 27-28. 
101Deiparteimein Peindidikan Nasio inal, Kamus Beisar Bahasa Indoineisia Pusat Bahasa Eidisi 

Iv (Jakarta: Pt. Grameidia 2011), h.1429. 

102E ibta Seitiawan, Kamus Beisar Bahasa Indo ineisia, https://www.kbbi.weib.id /indeix.php?w 

=seibaya. Ganti dan smakan seikalian ceik juga bagin di kajuan pada bab 1. 
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dan neigatif teiman seibaya te irgantung dari individu itu seindiri pada prinsipnya 

hubungan te iman se ibaya me impunyai arti yang sangat pe inting bagi re imaja yang 

saring me irangkul dalam keigiatan. Oileih kareina itu diharapkan bimbingan dan 

arahan seihingga pe ise irta didik dan teiman-te imanya me ilakukan hal-hal yang poisitif.  

c. Madrasah 

Lingkungan madrasah meirupakan wadah pe indidikan foirmal, dimana di 

teimpat inilah keigiatan beilajar meingajar be irlangsung, ilmu peinge itahuan diajarkan 

dan dikeimbangkan keipada peise irta didik. Lingkungan pe imbeilajaran seipeirti 

madrasah turut meimpeingaruhi pe imbe intukan ragam moitivasi pe ise irta didik. Situasi 

be ilajar, beisar dan keicilnya ke ilas se irta koinse ip dan meitoidei pe imbeilajaran yang 

diteirapkan meirupakan aspeik yang te irkait deingan lingkungan madrasah. Pada 

umumnya, pe ise irta didik akan teirdoiroing be ilajar leibih teikun pada mata peilajaran 

yang diajarkan oileih pe indidik yang dise inangi. Faktoir-faktoir madrasah yang 

meimpe ingaruhi mo itivasi beilajar seibagai be irikut: 

1) Ke idisiplinan peindidik 

2) Pe inyusunan proigram pe imbeilajaran  

3) Pe inguasaan pe indidik teirhadap mateiri 

4) Variasi meitoide i peimbe ilajaran 

5) Teirse idianya mateiri peimbeilajaran 

6) Teirse idianya sumbe ir beilajar 

7) Inte irkasi pe indidik deingan pe ise irta didik 

8) Inte iraksi antara peise irta didik deingan pe ise irta didik 

9) Pe ine irapan fungsi e ivaluasi 

10) Moitivasi be ilajar dari peindidik 

11) Koindisi ruangan be ilajar.103 

Madrasah adalah wadah peindidikan foirmal oile ih se ibab itu diharapkan 

pe indidik dituntut untuk dapat keire iatif dan inoifatif dalam meimoitivasi pe ise irta didik, 

mulai dari meilihat situasi dan koindisi pe ise irta didik, sampai kei dalam rana 

                                                             
103Mazda Rizqiya Hanna, Peingaruh Lingkungan Keiluarga dan Lingkungan Seikoilah 

Teirhadap Moitivasi Beilajar Siswa Keilas X Madrasah Aliyah Neigeiri Ngawi, Skripsi, Jurusan 

Peindidikan E ikoino imi, Univeirsitas Neigeiri Seimarang 2011, h. 34. 
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pe imbeilajaran yang harus dipe irhatikan pe ise irta peindidik agar dapat teirwujudnya 

tujuan peindidikan yang diharapkan oileih bangsa ini. 

C. Peningkatan Motivasi Belajar 

1. Teioiri Mo itivasi 

a. Teioiri He indinisme i 

He indinei adalah bahasa yunani yang be irarti keikuasaan, keise inangan, atau 

ke inikmatan. He indinismei adalah suatu aliran dalam filsafat yang me imandang 

bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah meincari keise inangan 

(he indoinei) yang be irsifat duniawi. 

b. Teioiri Naluri 

 Pada hakikatnya manusia meimiliki doiroingan dalam dirinya yang dise ibut 

naluri yakni: me impe irtahankan diri, meinge imbangkan diri. 

c. Teioiri Re iaksi 

Teioiri ini beirpandangan bahwa tindakan atau peirilaku manusia tidak 

be irdasarkan naluri, tapi beirdasarkan poila tingkah laku yang dipe ilajari dari 

ke ibudayaan di lingkugannya.  
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d. Teioiri Ke ibutuhan 

Teioiri ini beiranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oile ih manusia pada 

hakikatnya adalah untuk meimeinuhi keibutuhannya, baik ke ibutuhan fisik maupun 

ke ibutuhan psikis. 104  

 Oie ih kare ina itu meinurut te ioiri ini apabila pe indidik beirmaksud meimbe irikan 

moitivasi keipada peise irta didik dia harus be irusaha meinge itahui teirleibih dahulu apa 

ke ibutuhan oirang-oirang yang akan dimoitivasi. Teioiri moitivasi meirpakan koinse iptual 

dan klasifikasi dapat meimbeirikan peitunjuk teintang ke ijeilasan teintang moitivsi 

be ilajar peise irta didik.  

2. Pe inge indalian Moitivasi 

Pe inge indalian Moitivasi be irarti peinge introil diri deingan me inge imbangkan 

pe inge itahuan dan keiteirampilan yang pada dirinya mampu meimbeiri peirtimbangan 

se indiri apa yang se iharusnya dilakukan. Be ibe irapa tahapan yang harus 

dipeirtimbangkan dalam meingambil tindakan ini diseibut de ingan proise is yang 

meinge imbangkan moitivasi. 

a. Adanya satu koindisi yang te irbe intuk dari teinaga-te inaga pe indoiroing 

(de isakan, moitif, ke ibutuhan dan keiinginan) yang me inimbulkan suatu 

ke iteigaran atau keideiwasaan. 

b. Be irlangsungnya ke igiatan atau tingkah laku yang diharapkan pada 

pe incapaian seisuatu tujuan yang akan meinge indalikan atau meinghilangkan 

ke iteigangan. 

c. Pe incapaian tujuan dan beirlakunya atau hilangnya ke ite igangan.105 

Pada seitiap langkah-langkah se ioirang me ingiginkan koindisi yang baik yakni 

dia tidak meingiginkan suatu te ikanan dalam dirinya. Koindisi yang baik nyaman dan 

teinang me imudahkan peindidik untuk meimoitivasi pe ise irta didik. 

 

                                                             
104Ko impri. Moitivasi Peimbeilajaran Peirspeiktif Guru dan Sisiwa, h. 8. 
105Mardianto i, Psikoiloigi Peindidikan (Meidan: Peirdana Ublishing, 2012), h. 188-189. 
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3. Ke idudukan Moitivasi dalam Pe imbeilajaran 

b. Me imbangkitkan, meiningkatkan dan meimeilihara seimangat peise irta 

didik untuk beilajar sampai beirhasil. 

c. Me inge itahui dan meimahami keiragaman moitivasi ke ilas. 

d. Me iningkatkan dan meinyadarkan pe indidik untuk meimilih keiragaman 

pe iran misal seibagai pe inaseihat, fasilitatoir, isturuktur teiman diskusi. 

e. Me imbeirikan peiluang untuk pe indidik meinyalurkan koimpoiteinsi 

pe idagoigik, se idangkan pe intingnya mo itivasi bagi pe ise irta didik. 

f. Me inyadari ke idudukan pada awal beilajar, proise is dan hasil akhir 

Me inginfoirmasikan teintang ke ikuatan usaha be ilajar, yang 

dibandingkan deingan te iman seibayanya. 

g. Me ingarahkan keigiatan be ilajar. 

h. Se imangat beilajar yang bagus. 

i. Me inyadari akan peintingnya be ilajar, dan beilajar harus 

be irkeise inambungan.106  

Ke idudukan moitivasi dalam beilajar tidaklah hanya meimbe irikan arah keigitan 

be ilajar seicara beinar, bahkan leibih dari itu de ingan adanya moitivasi dalam diri maka 

ada pula peirtimbangan poisitif dalam ke igiatan yang dilakukan seibagaimana 

moitivasi sangatlah peinting dilakukan kareina moitivasi me imbeirikan, meiningkatkan 

dan meime ilihara seimangat pe ise irta didik dalam keigiatan-ke igiatan beilajar. Moitivasi 

meimbe irikan peitunjuk bagi tingkah laku pe ise irta didik.  

4. Pe iran Pe indidik Seibagai Moitivatoir Pe ise irta Didik 

a. Pe iran Guru Se ibagai Moitivasi dalam Beilajar  

 Moitivasi dapat muncul dalam diri seioirang apabila ada stimulasi dari luar 

walapun pada dasarnya moitivasi beirasal dari dalam diri, yang dapat dilihat dalam 

be intuk aktivitas. Proise is be ilajar salah satu pe iranan peindidik yang te irpeinting adalah 

meilakukan usaha-usaha dan me incapai koindisi yang me ingarahkan anak didiknya 

meilakukan keigiatan meincoiba deingan baik. Pe indidik peirlu meimpeirhatikan sikap 

yang mampu meindoiroing anak didik untuk aktif beilajar seicara sungguh-sungguh.107  

                                                             

106Amna E imda, Keidudukan Moitivasi Beilajar Siswa dalam Peimbeilajaran, Lantanida 

Jo iurnal, vo il 5, no i 2, 2017, 93-196, h. 180. 

107Mardianto i, Psikoiloigi Peindidikan, h. 190. 
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Dalam proise is be ilajar moitivasi sangat dipe irlukan. Moitivasi sangat me ine intukan 

tingkat keibe irhasil atau keigagalan dalam peimbeilajaran. Be ilajar tanpa adanya 

moitivasi sangat sulit untuk beirhasil. Seibab se ioirang yang tidak meimpunyai moitivasi 

dalam beilajar, tidak akan mungkin meilakukan aktiftas beilajar. Ini meirupakan 

pe irtanda bahwa seisuatu yang akan dikeirjakan itu tidak meinye intuh 

ke ibutuhannya.108 

 Makna dari keidua uraian di atas proise is peimbe ilajaran akan beirhasil 

manakalah peiseirta didik meimpunyai moitivasi be ilajar. Untuk meimpeiroileih hasil 

be ilajar yang oiptimal, peindidik dituntun ke ireiatif meimoitivasi beilajar peise irta didik 

se ihingga te irbeintuk peirilaku beilajar yang e ife iktif. 

5. Teiknik-te iknik Moitivasi Pe ise irta Didik dalam Be ilajar 

a. Me impeirje ilas Tujuan yang Ingin Dicapai 

Tujuan yang je ilas dapat meimbuat peise irta didik paham hal-hal apa saja yang 

se iharusnya dilakukan. Peimahaman peise irta didik teintang tujuan peimbeilajaran dapat 

meiningkatkan moitivasi beilajar meireika. Se imakin jeilas tujuan yang ingin dicapai, 

maka akan seimakin kuat moitivasi be ilajar pe ise irta didik.  

b. Me imbangkitkan Moitivasi Pe ise irta Didik 

Pe ise irta didik akan teirdoiroing untuk beilajar manakala meireika meimiliki 

tujuan untuk beilajar oile ih se ibab itu meimbangkitkan moitivasi be ilajar peise irta didik 

meirupakan salah satu teiknik dalam meinge imbangkan moitivasi beilajar. Hubungan 

bahan peilajaran yang akan diajarkan keipada peise irta didik, Seisuaian peilajaran 

de ingan tingakat peingalaman dan tingkat ke imampuan peise irta didik dan Gunakan 

be irbagai meitoidei dan strateigi pe imbeilajaran se icara beirvariasi. 

c. Ciptakan Suasana yang Me inye inangkan dalam Be ilajar 

                                                             
108Ko impri. Moitivasi Peimbeilajaran Peirspeiktif Guru dan Sisiwa, h. 242. 
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Pe ise irta didik dapat beilajar deingan baik ke itika peise irta didik beirada pada 

suasana yang me inye inangkan, me irasa aman, be ibas dari rasa takut. 

d. Be irilah Pujian yang Wajar Teirhadap Seitiap Ke ibe irhasilan Peise irta Didik  

Moitivasi akan tumbuh keitika peisrta didik meirasa dihargai. Meimbeirikan 

pujian yang wajar meirupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meimbe irikan peinghargaan. 

e. Be irikan Pe inilaian  

Banyaknya dari peise irta didik yang ingin meimpeiroileih nilai yang bagus, 

untuk itu meiraka beilajar deingan giat. 

f. Be irikan Koime intar Teirhadap Hasil Pe ike irjaan Pe ise irta Didik 

Pe inghargaan dapat dilakukan deingan me imbe irikan koimeintar poisitif. Se iteilah 

pe ise irta didik meinge irjakan se isuatu seibaiknya be irikan koimeintar se iceipat mungkin. 

Misal kamu heibat, tingkatkan lagi yah, dan lain seibagainya. 

g. Ciptakan Peirsaingan dan Ke irja Sama 

Pe irsaingan yang se ihat dapat meimbeirikan pe inguasaan yang baik untuk 

ke ibeirhasilan proise is pe imbeilajaran peise irta didik meilaui peirsaingan pe ise irta didik 

dimungkinkan be irusaha deingan sunguh-sunguh untuk me impeiroile ih hasil yang baik. 

h. Me imbeirikan Hukuman  

Me imbeiri hukuman dan teiguran me imbeirikan tugas yang se idikit beirat 

(meinantang). Namun te iknik-te iknik se imacam ini leibih banyak me irugikan pe ise irta 

didik. Oileih se ibab itu se ilagi masih ada cara yang poisitif se ibaiknya me imbangkitkan 

moitivasi beilajar peiseirta didik deingan ne igative i dihindari.109 

                                                             
109Ko impri. Moitivasi Peimbeilajaran Peirspeiktif Guru dan Sisiwa, h. 244. 
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 Teiknik meimoitivasi peise irta didik meirupakan hal yang sanggat urge in kare ina 

pe ise irta didik meirupakan oibje ik dalam Peindidikan yang akan me indapatkan soiroitan 

yang utama dalam Peindidikan, oileih kareina itu peindidik diharapakan dapat mampu 

meinumbuhkan beinih-be inih harapan teirhadap peise irta didik. 

6. Pe indidik Meipe irhatikan Keibutuhan Be ilajar Pe isrta Didik 

a. Ke ibutuhan Jasmani 

Ke ibutuhan jasmani meirupakan keibutuhan dasar se itiap manusia yang be irsifat 

individu dan tidak dipeingaruhi o ilah lingkungan dan pe indidikan. Ke ibutuhan-

ke ibutuhan jasmani peise irta didik yang pe irlu meindapat peirhatian baik dari 

pe indidikan atau dari pihak madrasah. 

b. Ke ibutuhan Akan Rasa Aman 

Ke ibutuhan akan rasa aman meirupakan satu ke ibutuhan yang sangat pe inting 

bagi ke ihidupan peise irta didik, teirutama rasa aman di dalam keilas dan di madrasah. 

c. Ke ibutuhan Akan Kasih Sayang 

Se imua peise irta didik sangat meimbutuhkan kasih dan sayang, baik dari oirang 

tua, guru, te iman-teiman madrasah dan dari oirang-oirang yang be irada diseikitarnya. 

d. Ke ibutuhan Akan Pe inghargaan 

Ke ibutahan akan peinghargaan te irlihat dari keiceinde irungan pe ise irta didik 

untuk diakui dan dipeirlakukan seibagai oirang yang be irharga diri. Me ire ika ingin 

meimiliki seisuatu, ingin dike inal dan ingin diakui ke ibeiradaannya dite ingah oirang-

oirang lain. Me ireika yang dihargai akan meirasa bangga. 

e. Ke ibutahan Akan Rasa Sukse is  

Pe ise irta meinginginkan agar se itiap usaha yang dilakukan di madrasah, 

teirutama dalam bidang akadeimik beirhasil de ingan baik. Pe ise irta didik akan meirasa 
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se inang dan puas apabila peikeirjaanya dilakukan beirhasil, dan meirasa keice iwa 

apabila tidak beirhasil. Ini meinunjukan bahwa rasa sukseis meirupakan salah satu 

ke ibutuhan poikoik bagi pe ise irta didik. 

f. Ke ibutuhan Akan Agama  

Se ijak lahir manusia meimbutuhkan agama. Yang dimasud agama dalam 

ke ihidupan adalah iman yang diyakini oile ih pikiran, direispoin oile ih peirasaan dan 

dilakukan dalam tindakan, peirbuatan, peirkataan dan sikap. Ke ibutuhan pe ise irta didik 

khususnya yang be iranjak reimaja kadang-kadang tidak dapat dipeinuhi apabila teilah 

be irhadapan deingan agama, nilai-nilai soisial dan adat keibiasaan, teirutama apabila 

pe irtumbuhan soisialnya te ilah matang yang se iring kali meinguasai pikiranya.110 

Ke ibutuhan-ke ibutuhan ini beigitu se ipe ile ih tapi beigitu beirarti dalam 

ke ihidupan seihari-hari peise irta didik, keibutuhan jasmani, keibutuhan akan rasa aman, 

ke ibutuhan kasih sayang, ke ibutuhan pe inghargaan, keibutuhan sukse is dan ke ibutuhan 

agama. Jika ada yang tidak te irpeinuhi suatu keibutuhan peise irta didik maka ada 

hambatan yang bisa me ingakibatkan hambatatan yang lain untuk se ihingga 

meimpe ingaruhi mo itivasi beilajar peise irta didik. 

7. Pe indidik Meinumbuhkan Kre iatifitas Be ilajar Pe ise irta Didik  

Pada hakikatnya pe inge irtian keiratif beirhubungan dangan pe ine imuan seisuatu. 

Me inge inai hal yang me inghasilkan se isuatu yang baru de ingan me inggunakan se isuatu 

yang te ilah ada.  

8. Dasar- dasar Pe imbe irian Reiward dan Panishme int 

a. Pe inghargaan  

 Pe inghargaan dibeirikan seicara adil dan seiwajarnya se isuai de ingan sifat dan 

karakteir pe ise irta didik, deingan cara bijaksana. He indaknya pe indidik meingurangi 

                                                             
110Ko impri. Mitivasi Peimbeilajaran Peirseiftif Guru dan Siswa, h. 45. 
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pe inghargaan ke ipada peise irta didik jika meilihat koindisi peise irta didik seimakin 

meiningkat. 

b. Pujian  

Me imbeirikan reiward be irupa pujian bukan kareina dirinya me ilainkan 

tindakannya. Tidak beirle ibihan dalam me imbeirikan pujian. Meimbeirikan pujian 

se icara layak dan tulus. 

c. Hadiah  

Hadia dibeirikan seisuai deingan koindisi anak, hadiah yang dibe irikan seisuai 

de ingan hal yang akan dicapai, heindaknya dipeirtimbangkan eifeik psikoiloigi bukan 

hanya untuk anak yang me indapatkan re iward me ilainkan peise irta didik yang lain dan 

pada saat waktu peinye irahan hadiah heindaknya diseisuaikan deingan pe injeilasan 

rinian teintang alasan dan seibab meingapa yang be irsangkutan me ineirima hadiah. 111 

Me imbeirian reiward ke ipada peise irta didik se iharusnya me impeirtimbangkan 

be irbagai aspeik yang akan te irjadi bagi peise irta didik kareina tidak seimuanya re iward 

akan beirdampak poisitif meilainkan bisa be irdampak neigative i cointoihnya soimboing, 

meire indahkan oirang lain dan lain-lain. Oileih se ibab itu ada beibe irapa hal yang harus 

dipeirhatikan dalam meimbeirikan re iward ke ipada peise irta didik se ipeiti yang diuraikan 

di atas. 

9. Cointoih Reiward dan Punishme int 

a. Pujian yang me indidik 

 Pujian yang me indidik Se io irang pe indidik he indaknya me imbeirikan pujian 

ke ipada peiseirta didik keitika situasi dan koindisi yang me imungkinkan. Misal se ioirang 

pe ise irta didik yang te ilah meimbeirikan tanggapan. 

                                                             
111Ko impri. Mitivasi Peimbeilajaran Peirseiftip Guru dan Siswa, h. 292-295. 
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b. Me indoiakan 

 Me indoiakan seioirang pe indidik heindaknya meimbeirikan moitivasi de ingan 

pe ise irta didik deingan me indoiakan peise irta didik misal, seimoiga Allah Subhanahu Wa 

ta’ala meimbeirikan hidayah untukmu, atau meindoikan dalam waktu-waktu 

mustajabnya dikabulkan oileih Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

c. Me inase ihati dan Meimbeirikan Arahan 

Me inase ihati dan Me imbeirikan Arahan ke iduanya me irupakan meitoide i dasar 

dalam peindidikan dan peingajaran yang sangat dipe irlukan. 

d. Me imbeintak dan Meilarang  

Me imbeintak dan Meilarang adakalanya pe indidik meimbe intak peise irta didik 

jika meilakukan hal yang tidak seisuai deingan noirma, aturan, meingganggu pe ise irta 

didik lainnya dan me ilawan peindidik. 

e. Me imukul 

 Me imukul pada tahapan ini dilakukan jika tahapan yang di atas tidak 

dihiraukan tapi pada tahapan ini dilarang untuk me imukul de ingan ke iras. 

Se ibagaimana dalam tata cara peindidik Islam.112 

Pe indidik dalam meimbeirikan hadiah dan hukuman teirleibih dahulu 

meimpe irhatikan beibe irapa hal agar hadiah atau hukuman yang dibe irikan keipada 

pe ise irta didik seisuai de ingan harapan. Me imbe irikan hadiah diwaktu yang te ipat maka 

akan timbul rasa bangga, dihargai dan lain seibagainya, saat meimbe irikan hukum 

pe indidik diharapkan jangan meimukul bagian wajah, jangan me imukul deingan 

e imoisi. 

  

                                                             
112Ko impri. Mitivasi Peimbeilajaran Peirseiftif Guru dan Siswa, h. 311-312. 
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BAB IV 

KURIKULUM PAI PADA MATA PELAJARAN FIQIH 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

A. Relevansi Kurikulum Fiqih Terhadap Motivasi 

1.  Re ileivansi Tujuan Kurikulum Fiqih Te irhadap Moitivasi  

Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari seitiap proigram 

pe indidikan yang akan dibeirikan keipada peise irta didik.  Meingingat kurikulum adalah 

alat untuk meincapai tujuan peindidikan, maka tujuan kurikulum harus dijabarkan 

dari tujuan umum peindidikan.113  Peirspe iktif pe indidikan nasioinal, tujuan peindidikan 

nasioinal dapat dilihat seicara jeilas dalam Undang-undang Noimoir 20 Tahun 2003 

teintang Siste im Pe indidikan Nasioinal, bahwa: Pe indidikan nasio inal beirfungsi 

meinge imbangkan ke imampuan dan meimbeintuk watak seirta peiradaban bangsa yang 

be irmartabat dalam rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa, beirtujuan untuk 

be irkeimbangnya poite insi pe ise irta didik agar meinjadi manusia yang be iriman dan 

be irtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, be irakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, 

kre iatif, mandiri, dan meinjadi warga ne igara yang de imoikratis se irta beirtanggung 

jawab.114 Tujuan kurikulum dan tujuan Peindidikan nasioinal satu hal yang tak dapat 

dipisahkan dalam rantai Peindidikan oileih se ibab itu dari keiduanya me irupakan 

harapan yang akan dicapai oileih Le imbaga Pe indidikan tujuan peindidikan se icara 

umum adalah untuk meincapai keide iwasaan jasmani dan roihani peise irta didik. peise irta 

didik yang de iwas baik jasmani dan roihani akan sadar deingan se indirinya ia akan 

be irusaha untuk meincapi tujuan Peindidikan. Se ibagaimana teilah diuraikan di atas 

dan diurakan di bab 1. 

 

                                                             
113Nana Sudjana, Peimbinaan dan Peingeimbagan Kurikulum di Seikoilah, (Bandung: Sinar 

Baru Algeisindo i, 1996), h. 21. 
114A Rafai Amin, Peingeimbangan Peindidikan Agama Islam, h. 66. 
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2. Re ileivansi Starateigi Pe imbe ilajaran Teirhadap Moitivasi 

Koimpoine in strateigi pe ilaksanaan kurikulum meimbe iri peitunjuk bagaimana 

kurikulum itu dilaksanakan di madrasah. Kurikulum dalam peinge irtian proigram 

pe indidikan masihh dalam taraf niat, harapan, reincana yang harus diwujudkan 

se icara nyata di madrasah seihingga me impeingaruhi dan meingantarkan peise irta didik 

ke ipada tujuan peindidikan.115 Strateigi pe ilaksanaan suatu kurikulum teirgambar dari 

cara yang dite impuh oile ih pe indidik dalam proise is pe imbe ilajaran peindidik 

meilaksanakan bimbingan dan peinyuluhan dan cara meingatur keigiatan madrasah 

se icara keise iluruhan. Cara dalam meilaksanakan peingajaran me incakup cara yang 

be irlaku dalam meinyajikan tiap bidang studi, teirmasuk cara atau meitoidei me ingajar 

dan meidia peilajaran yang digunakan. Dalam hal ini peindidik dapat meine irapkan 

banyak ke imungkinan untuk meineintukan strateigi pe imbe ilajaran dan seitiap strateigi 

pe imbeilajaran meimiliki keileimahan dan ke iunggulannya te irse indiri. Se ibagaimana 

dalam yang dibahas dalam peine ilitian teirdahulu pada judul peine ilitian Impeileime intasi 

Kurikulum 2013 Pada Mata Peilajaran Fiqih dan Implikasinya Teirhadap Moitivasi 

Me ingajar, peine iliti meinyatakan meitoide i meirupakan suatu jalan atau cara yang 

diteimpuh oileih se ioirang pe indidil dalam rangka meingke ire iasikan peimbeilajarn di 

ke ilas. Dalam satu meitoide i ada pada 101 Activei Le iarning de ike inal de igan se ibua 

meitoide i yang dinamakan Jigsawa Leiarning, dan lain seibagainya. 116 Ungkapkan Ibu 

Uswatun Hasana. 

Biasanya yang saya gunakan dalam keigiatan peimbe ilajaran leibih keipada 
ke iloimpoik se ipe irti jigsaw, ke itika nanti diakhir keigiatan pe imbeilajaran akan 
saya be irikan peinguatan. Se ilain itu meinggunakan strateigi tuto ir se ibaya, yaitu 
pe ise irta didik diibaratkan seipe irti guidei yang me inyampaikan mateiri deingan 
meidia peita koinse ip yang se ibe ilumnya sudah dibuat. Deingan cara keiloimpoik 
dan tutoir seibaya ini biasanya pe ise irta didik jauh leibih aktif dan banyak 
kointribusinya se ibab peise irta didik dapat meimahami seindiri, meinganalisa, 
ke imudian meingkoimunikasikan ke ipada te imannya yang lain. Teitapi untuk 
yang ke ilas X masihh sangat sulit jika diaplikasikan meitoide i deimikian, 
se ihingga masihh banyak meinggunakan cara yang koinve insioinal seipe irti 
ceiramah. Seibab mungkin masihh masa-masa transisi seihingga masihh harus 
banyak didampingi, teirkadang pula jika dibeirikan instruksi juga masihh 
bingung de ingan maksud intruksi teirse ibut. Teitapi untuk yang ke ilas XI dan XII 

                                                             
115Nana Sudjana, Peimbinaan dan Peingeimbangan, h. 39. 
116Alfina Rifqia Sari, Impeileimeintasi Kurikulum 2013 Pada Mata Peilajaran Fiqih 

dan Implikasinya Teirhadap Moitivasi Meingajar, h. 47. 
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se ilalu meimakai meitoide i ke iloimpoik dan tutoir se ibaya te irse ibut se ibab leibih 
e ifisiein dan o iptimal untuk diteirapkan.117 

Kurikulum meirupakan rangkaian peimbe ilajaran seidangkan moitoide i dan 

strateigi pe imbe ilajaran meirupakan bagain dari peimbeilajaran. Pada hasil oibse irvasi 

pe ineiliti teirdapat peimbeilajaran Fiqih pe indidil meinggunakan pe inde ikatan saintifik 

yaitu, meingamati meilalui proible im stateimein, meinanya meilalui proiceissing data dan 

ge ineiralizatioin, se irta meingkoimunikasikan meilalui veirificatioin. 

3. Re ileivansi Oirganisasi Kurikulum Teirhadap Moitivasi 

Oirganisasi kurikulum adalah poila atau beintuk peinyusunan bahan pe ilajaran 

yang akan disampaikan keipada peise irta didik. Oirganisasi kurikulum sangat eirat 

be irhubungan de ingan tujuan kurikulum pe indidikan yang he indak dicapai kareina 

poila-poila yang be irbe ida akan meingakibatkan isi dan cara peinyampaian peilajaran 

be irbeida pula.118 Be iragamnya pandangan yang me indasari peinge imbangan 

kurikulum meimunculkan teirjadinya ke iragaman dalam meingoirganisasikan 

kurikulum. Ada e inam ragam peingoirganisasian kurikulum, yaitu: 

a. Mata peilajaran teirpisah (isoilateid subjeict) kurikulum teirdiri dari seijumlah 

mata peilajaran yang te irpisah-pisah, yang diajarkan seindiri-se indiri tanpa 

ada hubungan de ingan mata peilajaran lainnya. Masihng-masihng 

dibeirikan pada waktu teirteintu dan tidak meimpeirtimbangkan minat, 

ke ibutuhan, dan keimampuan peise irta didik, se imua mateiri dibeirikan sama.  

b. Mata peilajaran beirkoire ilasi, koire ilasi diadakan seibagai upaya untuk 

meingurangi ke ile imahan-keile imahan se ibagai akibat peimisahan mata 

pe ilajaran. Proise idur yang dite impuh adalah meinyampaikan poikoik-poikoik 

yang saling be irkoire ilasi guna me imudahkan peise irta didik meimahami 

pe ilajaran teirteintu. 

                                                             
117Alfina Rifqia Sari, Impleimeintasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pe imbeilajaran Fiqih dan 

Impleimeitasi Teirhadap Moitivasi Meingajar, h. 34. 
118B. Suryo isubro itoi, Tatalaksna Kurikulu (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), h. 1. 
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c. Bidang studi (broiad fie ild) yaitu oirganisasi kurikulum yang be irupa 

pe ingumpulan be ibeirapa mata peilajaran yang se ije inis se irta meimiliki ciri-

ciri yang sama dan dikoire ilasikan (difungsikan) dalam satu bidang 

pe ingajaran. 

d. Proigram yang be irpusat pada anak (child ceinte ireid), yaitu proigram 

kurikulum yang me initik beiratkan pada keigiatan-ke igiatan peise irta didik, 

bukan pada mata peilajaran.  

e. Inti masalah (coire i proigram), yaitu suatu proigram yang be irupa unit-unit 

masalah, dimana masalah-masalah diambil dari suatu mata peilajaran 

teirte intu, dan mata peilajaran lainnya dibe irikan meilalui keigiatan-ke igiatan 

be ilajar dalam upaya me ime icahkan masalahnya.  

f. E icleitic proigram, yaitu suatu proigram yang meincari keise iimbangan antara 

oirganisasi kurikulum yang te irpusat pada mata peilajaran dan peise irta 

didik.119 

 Mata peilajaran atau oirganisasi kurikulum Madarasah Aliyah Cointoih mata 

pe ilajaran teirpisah Peindidikan Agama dan Budi Pe ike irti, Peindidikan Pancasila dan 

Ke iwarga Ne igaraan, Bahasa Indoine isia, Mateimatika pada Madrasah Aliyah, pada 

pe iminata Matimatika Ilmu Alam (MIA) mata peilajara teirpisa adalah Bioilagi Kimia, 

Fisika, Mate imatika Pe iminatan. Pada meininatan Ilmu Ilmu Soicial (IIS), yakni 

Se ijarah Peiminatan, Gioigrafi, Soisioiloigi E ikoinoimi. Cointoih dan pe inje ilasan leibih 

koinkrit teirdapat pada bab 2. 

4. Re ileivansi E ivaluasi Kurikulum Teirhadap Moitivasi 

Me inurut S. Hamdid Hasan e ivaluasi kurikulum dan eivaluasi pe indidikan 

meimiliki karakteiristik yang tidak teirpisahkan. Karakte iristik itu adalah lahirnya 

be irbagai deifinisi untuk satu istilah teiknis yang sama. De imikian pula deingan 

                                                             
119S. Hamid Hasan. E ivaluasi kurikulum, (Badung: PT Reimaja Ro isdakarya, 2014), h. 40. 
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e ivaluasi yang diartikan oileih be irbagai pihak deingan be irbagai peinge irtian. Rumusan 

e ivaluasi meinurut Granlund adalah satu proise is yang stimulasi dari peingumpulan, 

analisis dan infoirmasih data untuk meine intukan seijauhmana peise irta didik teilah 

meincapai tujuan peimbeilajaran. 120 Se imeintara itu meinurut Hoipkis dan Ante is 

meinge imukakan bahwa eivaluasi adalah pe imeiriksaan seicara teirus meine irus untuk 

meindapatkan infoirmasih yang me ilibatkan peise irta didik, peindidik, proigram 

pe indidikan, dan proise is be ilajar meingajar untuk me inge itahui tingkat pe irubahan 

pe ise irta didik dan keite itapan keiputusan teintang gambaran peise irta didik dan 

e ifeiktivitas proigram. . 

Apa yang dike imbangkan dalam peimbahasan di atas jika eivaluatoir kurikuum 

meine itapkan tujuan eivaluasinya untuk me imahami dan meinjeilaskan kareikte iristik 

dan karakteir pe ilaksanaannya. Oile ih kare inanya yang me ire ika ingin lakuan adalah 

pe ineintuan suatu keise ipakatan apakah kurikulum itu sudah harus diganti atau masih 

dapat dipeirbaiki, hasil eivaluasi yang disajikan eivaluatoir teintu saja tidak dapat 

dimoidifikasi oileih pe inge imbalian keiputusan teirse ibut untuk meineintukan apakah 

kurikulum teirse ibut pe irlu dipeirtahankan atau dipeirbaki. 

E ivaluasi meirupakan salah satu koimpoinein kurikulum. Dalam peinge irtian 

teirbatas, eivaluasi kurikulum dimaksudkan untuk meimeiriksa tingkat keiteircapaian 

tujuan-tujuan peindidikan yang ingin diwujudkan meilalui kurikulum yang 

be irsangkutan. Tujuan peindidikan tidak akan teircapai tanpa adanya doiroingan 

moitivasi dalam diri peise irta didik. 121 E ivaluasi kurikulum meime igang pe iranan 

pe inting, baik untuk meine itapkan satu keibijakan peindidikan pada umumnya maupun 

untuk peingambilan keiputusan dalam kurikulum itu seindiri. Hasil eivaluasi 

kurikulum dioilah keimbali bagi yang be irsangkutan yakni para peinge imbang 

kurikulum. Peinge imbang kurikulum meingoilah ulang lagi hal-hal yang pe irlu untuk 

                                                             
120S. Hamid Hasan. E ivaluasi kurikulum, (Badung: PT Reimaja Ro isdakarya, 2014), h. 43. 
121Munjir, Ilmu Peindidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), h. 86. 
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dipeirtahankan atau direivisi untuk te ircapainya tujuan pe indidikan nasioinal. Oile ih 

se ibab itu meindoiro ing pe indidik le ibih giat meingkaji kurikulum. 

B. Pengaruh Kurikulum 2013 Terhadap Motivasi Belajar 

1. Pe ingaruh Poisitif  

a. Pe isrta didik harus aktif, keire iatif, inoifatif dalam meincari jalan keiluar 

dari seibuah masalah yang dihadapi diseikoilah 

b. Pe indidikan krakteir teilah muncul diseimua re incana peimbeilajran 

c. Pusat pe imbeilajaran ada di peisarta didik  

Kurikulum 2013 me irupakan pandeikata saintfik dan peindidikan krakteir yang 

mana beirdampak baik bagi peise irta didik meindoiroing me ireika untuk 

meinigatkanpe inge itahuan dan peingalaman meire ika. Se irta meinjadi insan yang 

be irtanggung jawab se ira beirhaklak muliah. 

2. Pe ingaruh ne igatif 

a. Pe indidik meinyalagunakan poisisi atau pe ire incanaannya dalam 

pe imbeilajaran 

b. Ada be ibe irapa peindidik beilum siap deigan koinse ip kurikulum 2013 

c. Teirlalu banyak mate iri, tugas dan waktu di ke ilas meimbuat peise irta 

didik meirasa streieis. 

Pe indidik meinyalah gunakan atau sakah kaprah kareina meinganggap 

kurikulum 2013 tampa ada peinjeilasan lagi se ihingga masi banyak mata peilajaran 

yang se ihasunya untuk di je ilaskan atau me indapat peindampingan malah peindidik 

meimbe irikan tugas langsung ke ipada pe ise irta didik. Hal teirse ibut dikareinakan masi 

ada beibeirapa peindidik yang le ibih siap de inagan kurikulum 2013 dan beibeirapa 

dampak buruk bagi peise irta didik, dikareinakan tugas yang me inumpuk dari satu mata 

pe ilajaran keimata peilajaran lainnya. 

 

 

 

 



 
   

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Be irdasarkan rise it teirhpadap hasil peine ilitian di atas maka dapat ditarik 

be ibeirapa keisimpulan, seibagai be irikut: 

1. Kurikulum 2013 pada mata peilajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Ne ige iri 

meirupakan wadah peimbeilajaran yang e ife iktif diteirapkan keireina sudah 

teirsusun de ingan rapi mulai dari Silabus, RPP, Proigram Tahunan, Proigram 

Se imeiste iran, Proigram Harian dan KKM. Pe imbeilajaran saintifik, pada 

kurikulum 2013 ada 4 koimpe iteinsi inti yang akan dicapai. Untuk meincapai 

koimpeite insi inti maka pada langkah-langkah peimbeilajaran, yang 

dirancang dalam RPP pada keigiatan awal maka akan teircapai Koimpeite insi 

Inti 1 yakni teintang sikap spritual, koimpeite insi inti 2 teintang sikap soisial, 

Koimpe ite insi Inti 3 dan koimpeite insi 4 akan teircapai pada Ke igiatan Inti. 

yakni, (me ingamati meilalui oibse irvasi, me inanya, me ingumpulkan 

infoirmasi meilalui peircoibaan, meingasoisiasi meilalui meinalar, dan 

meingkoimunikasikan) deingan le ibih baik Pe ise irta didik teirmoitivasi untuk 

be ilajar seihingga pe ise irta didik leibih aktif dalam peimbeilajaran, antusias di 

dalam proise is pe imbeilajaran pada mata pe ilajaran Fiqih, rasa ingin tahu 

yang tinggi, me imahami mateiri pe ilajaran, dan dapat meinge imbangkan 

ke imampuan peise irta didik. Moitivasi be ilajar peise irta didik Madrasah 

Aliyah ada be ibe irapa faktoir yang me impe ingaruhi moitivasi be ilajar yakni: 

faktoir inteirnal yaitu doiro igan dalam diri pe ise irta didik, faktoir e iksteirnal 

yakni do iroinga dari luar peise irta didik. Dua faktoir yang me impeingaruhi 

moitivasi be ilajar peise irta didik jadi diharapkan dapat meiningkatkan 

moitivasi beilajar peise irta didik salah satu cara untuk meingingkatkan 
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moitivasi be ilajar meimbeirikan hadia yang te ipat, dan meimbeirikan 

hukuman, hukuman yang dibe irikan beirsipat untuk meindidik bukan untuk 

meimalukan dan meinyakiti peise irta didik. 

2. Kajian kurikulum 2013 pada mata peilajar Fiqih. Kurikulum 2013 

re ileivansi de ingan moitivasi be ilajar yang mana kurikulum 2013 meimiliki 4 

sub pe imbagian yaitu tujuan kurikulum, strateigi pe imbeilajaran, oirganisasi 

kurikulum dan eivaluasi kurikulum. Seirta pe irang kurikulum teirbagi dua 

yaitu pe iran poisitif dan peiran neigatif.  

B. SARAN  

Se ihubung de ingan pe imbahasan yang te ilah diuraikan di atas maka untuk 

meingoiptimalkannya dianjurkan saran-saran yang diharapkan dapat meinjadi 

bahan peirtimbangan dan masukan deimi teirbe intuknya kurikulum 2013 yang 

re ileivansi de ingan moitivasi be ilajar. 

1. Diharapkan keipada se imua eile imein yang teirkait deingan kurikulum 2013 

dapat meimahami dan meinjalankan seibagaimana meistinya kurikulum 2013. 

2. Me ilihat beigitu pe intingnya kurikulum maka diharapakan keirja sama antara 

pe indidik, oirang tua, masyarakat, dan peise irta didik. 

3. Diharapakan keipada peineiliti yang ke ilak akan meine iliti kurikulum 2013 

meimbahas teintang moitivasi bagaimana pe iran moitivasi pada kurikulum 

meimpe ingaruhi aspak apeiktif, peisikoimoitoirik, dan koignitif teirhadap peise irta 

didik. 

Pe inulis meinyadari ke itidak keitidak se impurnaan tulisan ini oileih se ibab itu 

kami meingharap masukan yang ke ilak anakan meinye impurnakan tulisan ini, 

se iklagus dapat meimudakan para peimbaca yang ke ilak nainti. 
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LAMPIRAN 

  



 

  

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

SATUAN PENDIDIKAN : MADRASAH ALIYAH   

MATA PELAJARAN  : FIKIH  

KELAS/PEMINATAN : XII/ MIA, IIS, BAHASA 

SEMESTER   : GANJIL 

 

KOMPETENSI INTI :  

 

KI 

1 

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 

2 

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 

3 

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan 

rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 

4 

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

SILABUS KELAS XII / GANJIL 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alok

asi 

Wak

tu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Mengha

yati  

konsep 

khilafah 

dalam 

Islam 

1.1.1 Menyadar

i konsep 

khilafah 

dalam 

Islam 

Kesadar

an 

penting

nya 

nilai-

nilai 

dari 

ketentua

n sistim 

siyasah 

syar’iya

h dan 

sumber 

hukum 

islam 

Menanamkan 

kesadaran 

pentingnya nilai-

nilai dari 

ketentuan sistim 

siyasah syar’iyah 

dan sumber 

hukum islam 

1. Penilaian 

Diri  

2. Penilaian 

Teman 

3. Observasi 

4. Jurnal 

- - 

2.1 Memili

ki 

perilaku 

jujur, 

2.1.1 Menunjuk

an 

perilaku 

jujur, 

disiplin, 

Pembias

aan 

penting

nya 

sikap 

Pembiasaan 

pentingnya 

sikap selektif 

dan hati-hati 

sebagai 

1. Penilaian 

Diri 

2. Penilaian 

Teman 

3. Observasi 

- - 



 

  

 

disiplin, 

dan 

tanggun

gjawab  

sebagai 

implem

entasi 

dari  

materi 

khilafah  

dan 

tanggungj

awab  

sebagai 

implemen

tasi dari  

materi 

khilafah 

selektif 

dan 

hati-hati 

dalam 

ketentua

n sistim 

siyasah 

syar’iya

h dan 

sumber 

hukum 

islam 

implementasi 

dari 

pemahaman 

ketentuan 

sistim siyasah 

syar’iyah dan 

sumber hukum 

islam 

4. Jurnal 

Guru 

memilih 

bentuk 

penilaian 

yang sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

3.1 Menela

ah 

ketentua

n Islam 

tentang 

pemerin

tahan 

(khilafa

h) 

3.1.1 Men

jelas

kan 

peng

ertia

n 

khila

fah 

seba

gai 

sala

h 

satu 

bent

uk 

pem

erint

ahan 

3.1.2 Men

jelas

kan 

cont

oh 5 

dasa

r 

khila

fah 

seba

gai 

sala

h 

satu 

bent

uk 

pem

erint

ahan 

3.1.3 Men

jelas

Khilafah

. 

 

Mengamati 

 Menyima

k 

penjelasan 

guru 

tentang 

pengertian 

khilafah. 

 Mengamat

i gambar / 

video 

tentang 

khilafah.  

 Menyima

k hasil 

pengamat

an gambar 

/ videonya 

 Membaca 

materi 

tentang 

ketentuan 

khilafah. 

Menanya: 

 Memberik

an 

tanggapan 

hasil 

penjelasan 

guru 

tentang 

pengertian 

khalifah. 

 Memotiva

si  untuk 

mengajuk

an 

pertanyaa

n  

Tugas  

 Mengum

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel/ 

video 

yang 

sesuai 

materi 

ajar 

Tes 

 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

Portofolio 

 Membuat 

paparan 

tentang 

materi 

ajar 

beserta 

contoh-

contoh 

dilapanga

n  

 

3 

TM 

(6 x 

45 

Meni

t) 

 

 Buku 

Pedoma

n Guru 

Mapel 

Fikih 

MA, 

Kemena

g RI, 

2014 

 

 Buku 

Peganga

n Siswa 

Mapel 

Fikih 

MA, 

Kemena

g RI, 

2014 

 

 Al-

Qur’an 

dan 

Terjama

hanya 

 

 Buku 

penunjan

g 

lainnya  

yang 

relevan 

 

 Media 

cetak 

dan 

elektroni



 

  

 

kan 

hik

mah 

khila

fah 

pem

erint

ahan 

3.1.4 Men

jelas

kan 

tujua

n 

khila

fah 

3.1.5 Men

jelas

kan 

dasa

r-

dasa

r 

khila

fah 

3.1.6 Men

jelas

kan 

huku

m 

mem

bent

uk 

khila

fah 

3.1.7 Men

jelas

kan 

peng

ertia

n 

khali

fah 

3.1.8 Men

jelas

kan 

syar

at-

syar

at 

khali

fah 

 Mengajuk

an 

pertanyaa

n terkait 

tentang 

ketentuan 

khilafah. 

Eksperimen/ex

plorasi: 

 Menggali 

informasi 

tentang 

khilafah. 

 Menguatk

an dengan 

menjelask

an hasil 

pengamat

an dan 

pertanyaa

n peserta 

didik 

 Mencari 

data 

tentang 

ketentuan 

khilafah 

pada 

sumber 

lain. 

 Mendisku

sikan 

data/baha

n yang 

diperoleh 

secara 

bergantian 

Mengasosiaka

n: 

 Menilai 

dan 

menganali

sa hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

 Mengiden

tifikasi 

ketentuan 

khilafah  

k sesuai 

materi 

 

 Lingkun

gan 

sekitar 

yang 

menduk

ung 

 



 

  

 

3.1.9 Men

jelas

kan 

peng

ertia

n 

majl

is 

syur

o 

3.1.10 Men

jelas

kan 

peng

ertia

n 

ahlul 

halli 

wal 

‘aqd

i 

3.1.11 Men

jelas

kan 

syar

at-

syar

at 

menj

adi 

angg

ota 

majl

is  

syur

a 

3.1.12 Men

jelas

kan 

hak 

dan 

kew

ajiba

n 

angg

ota 

majl

is 

syur

a 

 Menganali

s hikmah 

ketentuan 

khilafah 

Mengkomunik

asikan 

 Memapar

kan 

tentang 

pelaksana

an 

khilafah 

 Melaksan

akan tanya 

jawab 

 Menyimp

ulkan 

materi 

pelajaran 

tersebut 

dalam 

bentuk 

bagan 

tentang 

ketentuan 

khilafah 

 Merefleks

i terhadap 

pembelaja

ran yang 



 

  

 

4.1 Menyaji

kan 

contoh 

penerap

an 

dasar-

dasar 

khalifah 

4.1.1 Menyebu

tkan 

tujuan 

khilafah 

(pemerint

ahan) 

4.1.2 Menerap

kan 

pelajaran 

yang 

dapat 

diambil 

dari 

konsep 

khilafah 

pemerinta

han. 

4.1.3 Menyajik

an contoh 

penerapa

n dasar-

dasar 

khalifah 

 

1.2 Menyadar

i 

pentingny

a 

ketentuan 

ruh al-

jihad 

dalam  

syariat 

Islam 

1.2.1 Meyakini 

pentingny

a 

ketentuan 

ruh al-

jihad 

dalam  

syariat 

Islam 

Kesadar

an 

penting

nya 

nilai-

nilai 

dari 

ketentua

n ruh al-

jihad 

dalam  

syariat 

Islam 

Menanamkan 

kesadaran 

pentingnya nilai-

nilai dari 

ketentuan ruh al-

jihad dalam  

syariat Islam 

1. Penilaian 

Diri  

2. Penilaian 

Teman 

3. Observasi 

4. Jurnal 

- - 

2.2 Menunju

kkan 

sikap 

berani 

dalam 

memperta

hankan 

kebenara

n 

2.2.1 Memiliki 

sikap 

berani 

dalam 

memperta

hankan 

kebenaran 

Pembias

aan 

penting

nya 

sikap 

selektif 

dan 

hati-hati 

dalam 

ketentua

n ruh al-

jihad 

dalam  

Pembiasaan 

pentingnya 

sikap selektif 

dan hati-hati 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

ketentuan ruh 

al-jihad dalam  

syariat Islam 

1. Penilaian 

Diri 

2. Penilaian 

Teman 

3. Observasi 

4. Jurnal 

Guru 

memilih 

bentuk 

penilaian 

yang sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

- - 



 

  

 

syariat 

Islam 

3.2 Memaha

mi 

konsep 

jihad 

dalam 

Islam  

3.2.1 Menj

elask

an 

peng

ertian 

jihad 

3.2.2 Menj

elask

an 

dasar

-

dasar 

jihad 

dala

m al 

qur’a

n dan 

hadis 

3.2.3 Menj

elask

an 

makn

a  

jihad  

3.2.4 Men

ganal

isis 

maca

m-

maca

m  

jihad 

3.2.5 Menj

elask

an 

tujua

n 

jihad  

3.2.6 Menj

elask

an 

huku

m 

jihad 

3.2.7 Menj

elask

an 

etika 

peran

Jihad. 

 

Mengamati: 

- Menyi

mak 

penjelas

an guru 

tentang 

pengerti

an jihad 

- Mengamat

i gambar / 

video 

tentang 

jihad  

- Menyimak 

hasil 

pengamata

n gambar / 

videonya 

- Membaca 

materi 

tentang 

ketentuan 

jihad 

Menanya: 

- Membe

rikan 

tanggap

an hasil 

penjelas

an guru 

tentang 

pengerti

an jihad 

- Memotiva

si  untuk 

mengajuk

an 

pertanyaa

n  

- Mengajuk

an 

pertanyaa

n terkait 

tentang 

ketentuan 

jihad 

Eksperimen/ex

plorasi: 

Tugas  

 Mengum

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel/ 

video 

yang 

sesuai 

materi 

ajar 

 

Tes 

 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

Portofolio 

 Membuat 

paparan 

tentang 

materi 

ajar 

beserta 

contoh-

contoh 

dilapanga

n  

 

8 JP  Buku 

Pedoma

n Guru 

Mapel 

Fikih 

MA, 

Kemena

g RI, 

2014 

 

 Buku 

Peganga

n Siswa 

Mapel 

Fikih 

MA, 

Kemena

g RI, 

2014 

 

 Al-

Qur’an 

dan 

Terjama

hanya 

 

 Buku 

penunjan

g 

lainnya  

yang 

relevan 

 

 Media 

cetak 

dan 

elektroni

k sesuai 

materi 

 

 Lingkun

gan 

sekitar 

yang 

menduk

ung 

 



 

  

 

g 

dala

m 

islam 

3.2.8 Men

ganal

isis 

perla

kuan 

islam 

terha

dap 

ahl 

al-

dzim

mah 

- Mengga

li 

informa

si 

tentang 

jihad 

- Menguatk

an dengan 

menjelask

an hasil 

pengamata

n dan 

pertanyaa

n peserta 

didik 

- Mencari 

data 

tentang 

ketentuan 

jihad pada 

sumber 

lain. 

- Mendisku

sikan 

data/bahan 

yang 

diperoleh 

secara 

bergantian 

Mengasosiaka

n: 

- Menilai 

dan 

menganali

sa hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

- Mengidenti

fikasi 

ketentuan 

jihad 

- Menganalis 

hikmah 

ketentuan 

jihad 

Mengkomunik

asikan 

- Memaparka

n tentang 

pelaksanaa

4.2 Menyajik

an 

contoh-

contoh  

jihad 

yang 

benar 

menurut 

ketentuan 

Islam 

4.2.1 Menconto

hkan  

jihad yang 

benar 

menurut 

ketentuan 

Islam 



 

  

 

n jihad 

- Melaksanak

an tanya 

jawab 

- Menyimpul

kan materi 

pelajaran 

tersebut 

dalam 

bentuk 

bagan 

tentang 

ketentuan 

jihad 

- Merefleksi 

terhadap 

pembelajar

an yang 

telah 

dilaksanaka

n 

 

 

1.3 Meyakini 

kebenara

n sumber 

hukum 

syariat 

Islam 

1.3.1 Meyakini 

kebenaran 

sumber 

hukum 

syariat 

Islam 

Kesadar

an 

penting

nya 

nilai-

nilai 

dari 

kebenar

an 

sumber 

hukum 

syariat 

Islam 

Islam 

Menanamkan 

kesadaran 

pentingnya nilai-

nilai dari 

kebenaran 

sumber hukum 

syariat Islam 

1. Penilaian 

Diri  

2. Penilaian 

Teman 

3. Observasi 

4. Jurnal 

  

2.3 Memiliki 

sikap 

jujur, 

toleran 

dan 

mengharg

ai dalam 

menjalan

kan 

hukum 

yang 

muttafaq 

dan 

mukhtalaf 

2.3.1 Memiliki 

sikap 

jujur, 

toleran 

dan 

mengharg

ai dalam 

menjalank

an hukum 

yang 

muttafaq 

dan 

mukhtalaf 

Pembias

aan 

penting

nya 

sikap 

selektif 

dan 

hati-hati 

dalam 

menjala

nkan 

hukum 

yang 

muttafa

Pembiasaan 

pentingnya 

sikap selektif 

dan hati-hati 

sebagai 

implementasi 

dari 

pemahaman 

menjalankan 

hukum yang 

muttafaq dan 

mukhtalaf 

1. Penilaian 

Diri 

2. Penilaian 

Teman 

3. Observasi 

4. Jurnal 

Guru 

memilih 

bentuk 

penilaian 

yang sesuai 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

  



 

  

 

q dan 

mukhtal

af 

3.3 Mengiden

tifikasi  

sumber 

hukum 

Islam 

yang 

muttafaq 

dan 

mukhtalaf 

 

3.3.1 Menj

elask

an 

maca

m 

maca

m 

sumb

er 

huku

m 

Islam 

yang 

mutta

faq 

dan 

mukh

talaf  

3.3.2 Men

ganal

isis 

sumb

er 

huku

m 

Islam 

yang 

mutta

faq 

dan 

mukh

talaf 

3.3.3 Menj

elask

an 

hikm

ah 

adan

ya 

sumb

er 

huku

m 

yang 

mutta

faq 

dan 

Muttafa

g dan 

Mukhtal

af 

Mengamati: 

- Menyi

mak 

penjelas

an guru 

tentang 

pengerti

an 

muttafa

q dan 

mukhtal

af 

- Mengamat

i gambar / 

video 

tentang 

muttafag 

dan 

mukhtalaf  

- Menyimak 

hasil 

pengamata

n gambar / 

videonya 

- Membaca 

materi 

tentang 

ketentuan 

muttafag 

dan 

mukhtalaf. 

Menanya: 

- Membe

rikan 

tanggap

an hasil 

penjelas

an guru 

tentang 

pengerti

an 

muttafa

g dan 

mukhtal

af 

- Memotiva

si  untuk 

Tugas  

 Mengum

pulkan 

gambar/ 

berita/ 

artikel/ 

video 

yang 

sesuai 

materi 

ajar 

 

Tes 

 Tes tulis 

 Lisan 

 

 

Portofolio 

 Membuat 

paparan 

tentang 

materi 

ajar 

beserta 

contoh-

contoh 

dilapanga

n  
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Pedoma

n Guru 

Mapel 

Fikih 

MA, 

Kemena

g RI, 
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 Buku 

Peganga

n Siswa 

Mapel 

Fikih 

MA, 

Kemena

g RI, 

2014 

 

 Al-

Qur’an 

dan 

Terjama

hanya 

 

 Buku 

penunjan

g 

lainnya  

yang 

relevan 

 

 Media 

cetak 

dan 

elektroni

k sesuai 

materi 

 

 Lingkun

gan 

sekitar 

yang 

menduk

ung 



 

  

 

mukh

talaf 

mengajuk

an 

pertanyaa

n  

- Mengajuk

an 

pertanyaa

n terkait 

tentang 

ketentuan 

muttafag 

dan 

mukhtalaf 

Eksperimen/ex

plorasi: 

- Mengga

li 

informa

si 

tentang 

muttafa

g dan 

mukhtal

af 

- Menguatk

an dengan 

menjelask

an hasil 

pengamata

n dan 

pertanyaa

n peserta 

didik 

- Mencari 

data 

tentang 

ketentuan 

muttafag 

dan 

mukhtalaf 

pada 

sumber 

lain. 

- Mendisku

sikan 

data/bahan 

yang 

diperoleh 

secara 

bergantian 

 

4.3 Menyajik

an peta 

konsep 

tentang 

hukum 

Islam 

yang 

muttafaq 

dan 

mukhtalaf 

4.3.1 Memapar

kan peta 

konsep 

tentang 

hukum 

Islam 

yang 

muttafaq 

dan 

mukhtalaf  

4.3.2 Mendefini

sikan 

sumber 

hukum 

Islam 

yang 

muttafaq 

dan 

mukhtalaf 



 

  

 

Mengasosiaka

n: 

- Menilai 

dan 

menganali

sa hasil 

presentasi 

kelompok 

lain 

- Mengidenti

fikasi 

ketentuan 

muttafag 

dan 

mukhtalaf  

- Menganalis 

hikmah 

ketentuan 

muttafag 

dan 

mukhtalaf 

Mengkomunik

asikan 

- Memaparka

n  
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